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rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/ acau
denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 {lima milyar rupiah).

Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan
atau menjual kepada umum suatu cipraan atau barang hasil pelanggaran
Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaiman dimaksud pada ayat (1)
dipidana dengan penjara paling lama 5 (lima) rahun dan/ atau denda
paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atan memperbanyak
scbagian atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari penerbit.
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TEORI BELAJAR

P etkembangan ilmu pengerahuan dewasa ini dirasakan

sangat pesat sckali. Manusia semakin termanjakan
oleh kecanggihan-kecanggihan teknologi yang memudahkan setiap
urusannya masing-masing, bahkan ruang sudah tidak lagi menjadi
pembatas bagi manusia di zaman ini. Seakan-akan ilmu pengetahuan
sudah bisa menjawab semua persoalan kehidupan mereka. Bukan hanya
dalam hal ilmu teknologi saja perkembangan ini dirasakan, melainkan
juga dalam ilmu-ilmu yang lain termasuk salah satunya ilmu tetntang
belajar. Sampai saat ini gagasan tentang teori-teori belajar telah banyak

dikemukakan oleh para ahli pendidikan.

Semua ilmu pada dasarnya bersumber pada filsafat. Filsafat
adalah induk dari semua ilmu pengetahuan yang berkembang saat
ini. Plato dan Aristoteles adalah dua tokoh filosuf fenomenal yunani
kuno yang membahas tentang epistemology belajar. Epistemology
adalah cabang filsafat yang berkaitan dengan hakikat pengetahuan.
Epistemology mengajukan pertanyaan seperti apa itu pengetahuan ? apa
yang bisa kita tahu ? apa batas pengetahuan ? apa arti dari mengetahui ?
dari mana asal pengetahuan tersebut 2. plato percaya bahwa pengetahuan
adalah diwariskan dan, karenanya, merupakan komponen natural dari
pikiran manusia. Sedangkan Aristoteles sebaliknya, ia percaya bahwa
pengetahuan berasal dari pengalaman indrawi dan ddak diwariskan.’

' B.R. Hergenhahn & Marthew H. Olsen, "Theories Of Learning Cet.4, Jakaria: Ken-
cana, 2012, 30.

1

e



~ Teori Belajar ~

Pandangan plato dan Aristoteles ini telah berhasil menancapkan
pengaruhnya sampai masa filosuf-filosuf sctclahya, bahkan sampai saat

1.

Berdasarkan uraian diatas, pembahasan ini akan membahas
secara ringkas mengenai cpistemology dan teori belajar plato dan
Aristoteles, awal psikologi modern dan madzhab psikologi awal. Semoga
pembahasan ini bermanfaat.

A. Epistemology dan Teori Belajar

Epistemologi adalah suatu cabang filsafat yang bersangkut paut
dengan teori pengetahuan. Istlah epistemologi berasal dari bahasa
Yunani, yang terdiri dari dua kara, yaitu episteme (pengetahuan) logos
(kata, pikiran, percakapan, atau ilmu). Jadi, epistemologi berarti kata,
pikiran, percakapan tentang pengetahuan atau ilmu pengetahuan.®

Secara tradisional, yang menjadi pokok persoalan dalam
epistemologi ialah sumber, asal mula, dan sifat dasar pengerahuan;
bidang, batas, dan jangkauan pengetahuan; serta validitas dan
reliabilicas (reability) dari berbagai klaim terhadap pengetahuan. Oleh
sebab itu, rangkaian pertanyaan yang biasa diajukan untuk mendalami
permasalahan yang dipersoatkan di dalam cpistemologi adalah sebagai
berikut: Apakah pengerahuan itu? Apakah yang menjadi sumber dan
dasar pengetahuan? Apakah pengetahuan it berasal dari pengamatan,
pengalaman, atau akal budi? Apakah pengetahuan itu adalah kebenaran
yang pasti ataukah hanya merupakan dugaan?.

Teori-teori belajar yang sangat banyak berkembang pada saar
ini, diakui atau tidak sebenarnya sangat dipengaruhi olch teori-teori
cpistemology para filosuf yunani kuno. Plato dan Aristoteles adalah
sepasang guru dan murid, bisa dikatakan tokoh awal, yang membahas
bagaimana pengetahuan bisa diperolch (e¢pistemology belajar).

* Jan Hendrik Rapar, Pengancar Filsafar, Yogyakarra: Kanisius, 1996. 21,

{ Dr. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag }



~ Teori Belajar ~

1. Plato
Plato (427-347) dilahirkan di Athena dan dia berasal dari

golongan bangsawan. Dia adalah salah satu murid sekaligus pengagum
Socrates. Bahkan sebenarnya Socrates tidak pernah menulis apapun
tentang filsafatnya, ajaranya ditulis oleh muridnya yang setia yaitu
plato. Plato sangat marah ketika Socrates dihukum mati schngga dia
mengasingkan diri ke italia selatan, ditempat ini pemikiran plaro
banyak dipengaruhi oleh kaum Pythagorean. Peristiwa inilah yang
mengakibatkan pemikiran plato menjadi agak berbeda dari Socrates.
Fakta ini punya implikasi penting bagi orang barat dan terkait langsung
dengan semua pendekatan epistemology, termasuk teori belajar.?

Kaum pythagorean percaya bahwa alam semesta diatur oleh
hubungan-hubungan numeric yang mempenngaruhi dunia fsik.
Angka dan berbagai kombinasinya menebabkan peristiwa di dunia
fisik terjadi. Dan kedua kejadian itu, angka dan kejadian empiris yang
menyebabkannya, adalah riil. Jadi, menurut penganut pythagorean
hal yang abstrak memiliki eksistensi yang independen dan mampu
mempengaruhi objek fisik. Plato sendiri adalah salah satu dari mereka.
Kemudian dia menyusun teori pengetahuan berdasarkan gagasan
Pythagorean bahwa hal-hal abstrak memiliki eksistensi tersendiri dan
berpengaruh.

Menurut plato, setiap objek di dunia fisik memiliki “ide” atau
“bentuk” abstrak yang menyebabkannya. Segala sesuatu yang diamati
manusia itu sebetulnya palsu. Yang sesungguhnya benar adalah apa yang
ada di alam ide. Pengamatan manusia hanyalah menghasilkan tiruan
ide saja. Ide mempunyai sifat kekal dan tidak dapac dikenal melalui
indera melainkan harus melalui pemikiran (mata pikiran)."

Cara mengetahui ide yang sebenarnya melalui mara pikiran
adalah dengan mengarahkan pikiran ke dalam diri dan merenungi
semua yang ada pada diri (introspeksi atau analisis terhadap diri).
Semua pikiran manusia mengandung pikiran lengkap tentang semua
ide yang membentuk dunia.

*B.R. Hergenhahn..._., 32.
¢ Dakir, Dasar-Dasar Psikologi, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1993, 21.

{ Teori Belajar }
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Semua manusia mempunyai jiwa. Sebelum jiwa itu dimasukkan
kedalam tububh, jiwa berada di dalam pengetahuan yang lengkap dan
murni. Setelah masuk ke dalam tubuh pengerahuan yang dimiliki oleh
jiwa “terkontaminasi” oleh informasi inderawi yang masih bersifat
opini. Untuk mendapatkan pengetahuan yang sejati harus dengan
mengalihkan perhatian dari dunia fisik yang tak murni menuju ke dunia
ide dan merenunginya dengan mata pikiran. Jadi semua pengerahuan
adalah reminiscence (kenangan) atau ingatan tentang pengalaman saat
jiwa belum dimasukkan ke dalam tubuh.?

Plato adalah narivis karena dia mengangap pengetahuan bisa
diwariskan. Dia juga rasionalis karena menganggap pengetahuan ini
hanya dapat diketahui melalui pemikiran atau penalaran.

Pendapat plaro ini sejalan dengan ajaran islam, dalam islam ada
hadith nabi yang diriwayatkan oleh imam bukhari yang berbunyi:

b AL 108 e ASH Bl sh LT Al e WAl (e Wha
ol s 38 06 A AN Ly S50 Ul ) (D 8 (i A
Adludie) b Al gl Ao 1 lE Bl o Mgl ) 3s¥ea O L
5ok sk o P e G pmad b cplilad Ay Ayl 70N LS
AN ol A3 el GLAT LU Y Glgale (uan Sk 2l Al

Artinya :

“Abdan Menceritkan kepada kami (dengan berkata) Abdullah
memberitahukan kepada kami (yang berasal) dari al-Zukhri (yang
menyatakan) Abu salamah bin Abd al-Rahman memberitahukan
kepadaku bahwa Abu Hurairah, ra. Berkata : Rasulullah SAW
bersabda “setiap anak lahir (dalam keadaan) Fitrah, kedua orang
tuanya (memiliki andil dalam) menjadikan anak beragama Yahudi,
Nasrani, arau bahkan beragama Majusi. sebagimana binaran ternak
memperanakkan seekor binatang (yang sempurnah Anggota
tubuhnya). Apakah anda mclihat anak binatang itu ada yang cacak
(putus relinganya arau anggota tubuhnya yang lain)kemudian

* B.R.Ilergenhahn....., 33.

{ Dry. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag }
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beliau membaca, (tetaplah atas) ficrah Allah yang telah menciptkan
menurut manusia fitrah iwu. Tidak ada perubahan pada hitrah Allah.
(itulah) agama yang lurus”.

Dalam hadith diatas sudah jelas bahwa setiap anak
mempunyai potensi masing-masing setelah ia lahir di dunia ini.
fitrah inilah yang disebut oleh plato dengan istilah ide bawaan.

2. Aristoteles

Aristoteles (384 -322 SM) berasal dari Stageira di daerah "Thrake,
di Yunani Utara. la belajar dalam Akademia Plato di Athena dan tinggal
di sana sampai Plato meninggal. Dua tahun lamanya ia bertugas sebagai
guru pribadi untuk pangeran Alexander Agung. Tidak lama sesudah
Alexander Agung dilantik menjadi raja, Aristoteles kembali ke Athena
dan membuka suatu sekolah yang dinamakan Lykeion (dilatinkan:
Lyceum).®

Pada awal mulanya Aristoteles menganur ajaran plato namun
kemudian berbeda pendapat dengannya. Dia tidak menerima pemikiran
plato yang menganggap informasi yang diterima indera adalah bohong,
hanya tipuan atau opini. Aristoteles percaya bahwa informasi yang
diterima oleh indera adalah basis dari semua pengetahuan.

Tetapi Aristoteles tidak juga tidak mengabaikan nalar begitu saja.
Dia menganggap kesan indera adalah awal dari pengerahuan, kemudian
pikiran harus merenungi kesan ini untuk menemukan hukum-hukum
yang ada di dalamnya. Hukum-hukum yang mengatur dunia empiris
tidak diperoleh lewat informasi inderawi saja terapi harus diungkap
melalui pemikiran aktif. Jadi, Aristoteles percaya babwa pengetahuan
diperoleb dari pengalaman indera dan penalaran.’

¢ K. Bartens, Ringkasan Sejarab Filiafar, Yogyakarta: Kanisius, 1997, 9.
"B.R. Hergenhahn ..., 33.

{ Teori Belajar }
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B. Awal Psikologi Modern

1. Rene Descartes

Rene Descartes (1596-1650) dilahirkan di Perancis pada tanggal
31 maret 1596 dan belajar flsafat pada Kolese yang dipimpin Pater-
pater Yesuit di desa La Fleche. Di situ ia belajar filsafat yang didasarkan
pada pemikiran-pemikiran Francisco Suarez, yang akhimya tidak
disukainya. Sesudah menyelesaikan pendidikannya di La Fleche, ia
melanjutkan studi di bidang hukum pada tahun 1616. René Descartes
adalah scorang ahli matemarika, saintis, dan filsuf Perancis yang terkenal
scbagai tokoh besar dalam filsafac modern dan sebagai peletak dasar

rasionalisme.®

Tokoh yang satu ini terkenal dengan ucapannya yaitu “ cogito
ergo sum (saya berfikir, maka saya ada)”. Descartes dalam berfilsafat
dia menyangsikan segala-galanya. Kesangsiannya bersifar radikal. Kalau
terdapat suatu kebenaran yang tahan terhadap kesangsian yang radikal
terscbut, maka irulah kebenaran yang sama sekali pasti dan harus
dijadikan fondamen hagi seluruh ilmu pengetahuan.’

Descartes kemudian mempostulatkan  pemisahan antara
pemikiran dan tubuh. Dia memandang tubuh Manusia sebagai mesin/
hewan yang gerak-geriknya dapat diprediksi. Descartes menjadikan
tubuh dapat diakses untuk studi ilmiah. Di mengjak para hsiolog
untuk menggunakan metode pembedahan guna memahami mesin
tubuh secara lebih baik.

Tetapi pikiran adalah atribuc khas manusia. Pikiran adalah
bebas dan dapat menentukan gerakan tubuh. Descartes percaya kelenjar
pineal sebagai itik remu anrara pikiran dan tubuh. Dalam menjelaskan
cara kerja pikiran, Descartes bersandar pada innate ideas (ide bawaan).
lde bawaan bukan berasal dari pengalaman tetapi merupakan bagian
integral dari pikiran. Contoh ide bawaan adalah konsep rtentang
tuhan dan diri, aksioma geometri, dan ide tentang ruang, wakrtu, dan

. 14
gerak.

# Jan Hendrik Rapar, ......,68.
* K. Barern, ......, 34,
" B.R. Herggenhahn..._.., 36.

{ Dr. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag }
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2. Thomas Hobbes

Thomas Hobbes (1588 - 1679) menganggap pengalaman
inderawi sebagai permulaan segala pengenalan. Pengenalan intelektual
tidak lain daripada semacam kalkulus atau perhitungan, yaitu
penggabungan data-data inderawi yang sama, dengan cara yang berlain-
lainan.!" Dengan keyakinan ini, Hobbes membuka kembali madzhab
filsafat empirisme dan asosiasionisme.

Hobbes percaya bahwa stimuli dapat membantu pclaksanaan
fungsi viral dari tubuh. Stimulus yang membantu pelaksanaan fungsi
vital tubuh akan menyebabkan perasaan senang, oleh sebab itu seseorang
akan berusaha mencari kesenangan lagi. Stmuli yang menghambat
pelaksanaan funngsi vital tubuh akan menyebabkan perasaan tidak
menyenangkan, dan seseorang akan berusaha menghindarinya.
Menurut Hobbes, perilaku manusia dikontrol oleh “hasrat-keinginan”
dan “keengganan”. Kejadian-kejadian yang dikejar manusia disebut
“baik” dan yang dihindari manusia disebut “jahat”. Jadi, nilai baik dan
buruk ditentukan secara individual, nilai itu bukan nilai absctrak atau
absolut.

3. Jhon Locke

Jhon Locke lahir di sebuah desa kecil somerest, inggris, dari
seoang ibu yang sangat penyayang dan seorang ayah yang sangat keras.
Locke menjalani pendidikan di Oxford, kemudian dipercaya mengajar
filsafat yunani dan filsafar moral di sana juga. Di tempar itu pula Locke
belajar kedokteran. '

Titik awal reori Lock adalah penolakannya terhadap doktrin ide
bawaan seperti yang diyakini oleh plato dan Descartes. Lock meyakini
bahwa jiwa tidak mempunyai pengetahuan yang dibawa sejak lahir (dari
pembawaan). Jiwa (pikiran) manusia lahir bersifat bersih, seperti kertas
kosong (tabula rasa). Semua pengetahuan atau ide-ide dalam alam
pikiran berasal dari pengalaman, dan idec-ide yang kompleks berasal
dari kombinasi berbagai ide yang sederhana.

" K Barten...., 39.
" William Crain, Teori Perkembangan Konsep Dan Aplikasi, Yogyakarta: Pustaka Pela-
jar, 2007, 4.

{ Teori Belajar }
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B.R. Hergenhahn dalam theories of leaning menganggap teor
jhon lock bukan hanya bersifat empirisis, akan tetapi juga rasionalistik.
Karena walaupun ide-ide sederhana berasal dari pengalaman, namun
ide-idc terscbut dikombinasikan melalui refleksi. Sedangkan refleksi

adalah merupakan proses rasional.’?

Seperti Galileo, Locke membedakan antara kualitas primer dan
kualitas skunder. Kualitas primer adalah karakteritik duia fisik yang
cukup kuat untuk menimbulkan representasi mental yang akurac di
dalam pikiran pemerima. Ukuran, berar, kuandras, soliditas, bentuk,
dan mobilitas adalah contoh-contoh dari kualitas primer. Kualiras
skunder adalah karakreristik dunia fisik yang terlalu lemah atau
terfalu kecil untuk menimbulkan representasi mental yang akurat
dalam pikiran penerima. Energy elektromagnetik, atom dan molekul,
gelombang udara, dan sel darah putih adalah contoh kualitas sekunder.
Kaliras skunder menyebabkan pengalaman psikologis yang tidak ada
padananya di dunia fisik, misalnya pengalaman akam warna, suara,
bau, rasa, dan datah yang rampak merah semua.’

4. George Berkeley

George Berkeley (1685-1753) lahir di Irlandia dan pada tahun

1734 menjadi uskup Anglikan di Cloyne (Irlandia).”® George Berkeley
mengklaim bahwa Locke tidah melangkah cukup jauh. Masih ada

" semacam dualisme dalam pandangan locke yang menyatakan bahwa
objek fisik menimbulakan ide-ide tentang objek tersebur. Locke
berpendapat bahwa ada dunia empiris dan manusia punya ide tentang
itu, namun Berkeley mengklaim bahwa manusia hanya bisa merasakan

16

kualitas skunder.'® Yang dianggap olch Jhon Locke sebagai kualitas
primer seperti bentuk, ukuran dan sebagainya bagi Berkeley hal tersebut
adalah kualitas skunder. Kualiras skunder hanya akan dianggap ada oleh

manusia apabila dipersepsi.

"* B.R. Hergenhahn, ......, 38.
" Ibid,

{ Dr. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag }
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Namun Berkeley tetap dianggap empirisis karena dia percaya
isi pkiran berasal dari pengalaman realitas eksternal. Realiras eksternal
adalah persepsi tuhan, bukan fisik atau material. Jadi apa yang dialami
melalui indra manusia adalah ide-ide tuhan.

5. David Hume
David Hume (1711-1776) sepakat dengan Berkeley. Hume

menyatakan bahwa manusia tidak bisa merasa pasti tentang lingkungan
fisik. Pikiran manusia tidak lebih dari arus ide, memori, imajinasi,
asosiasi dan perasaan. Hukum alam juga konstruk dari imajinasi yang
berasal dari kesan dan ide perasaan, sehingga tidak satupun yang dapat
diketahui secara pasti. Pengerahuan didasarkan pada interpretasi atas
pengalaman subjekeif.

Skeptisisme Hume didasarkan pada sejumlah doktrin yang
telah muncul dari perdebata tentang pengetahuan yang kini telah
berlangsung selama satu abad. Pertama-tama Hume adalah seorang
yang empirtis jujur. Semua pengetahuan harus dating dari pengalaman.
Kedua, ia menerima dualism pikiran dan tubuh, perbedaan antara
pengalaman dengan dunia yang menjadi acuannya. Ketiga ia menerima
perbedaan eksklusif antara dua jenis argument yang dapar diterima,
yang didasarkan pada fakta-fakta masalahnya dengan yang didasarkan
pada hakikat deduktif murni. Hume menyalahkan argument-argumen
agama karena gagal menghasilkan salah satu diantara keduanya.'”

6. Immanuel kant

Immanuel kant (1724-1804) berusaha merekonsiliasikan
antara dua sudur pandang yaitu rasionalisme hanya berkaitan dengan
manipulasi konsep, dan sudur pandang yang menyatakan bahwa
empirisme membatasi pengerahuan hanya pada pengalaman indrawi

dan derivasinya.'®

" Robert C. Solomon, Sejarah Filsafar, Yogyakarta: Yayasan Benteng Budaya, 2002,
392.
' Tbid, 410.
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7. Jhon Stuart Mill

Jhon Stuart Mill (1806-1873) terganggu oleh pendapar dari
asosionis awal seperti Hobbes dan Locke, yang mengatakan bahwa
ide-ide kompleks tak lain adalah kombinasi dari ide-ide sederhana.
Meskipun dia tetap empiris dan asosionis, namun dia melakukan revisi
penting terhadap pandangan yang dianut oleh asosionis lainnya. Mill
menambahkan bahwa beberapa ide sederhana dikombinasikan menjadi
satu totalitas baru yang tidak mirip dengan bagian-bagiannya. Dengan
kata lain mill percaya bahwa keseluruhan adalah beda dari jumlah
bagian-bagiannya.'

C. Pengaruh Historis Lain Terhadap Teori Belajar
1. Thomas Reid

Teori belajar juga dipengaruhi historis lain, misalnya Thomas
reid (1710-1796). Reid juga menantang elementisme dan empirisis.
Tapi penentangannya berbeda benwk dari penentangan yang
dilakukan oleh Jhon Stuart Mill. Seperti Kant, Reid percaya bahwa
pikiran memiliki kekuatan sendiri yang sangat mempengaruhi manusia
dalam memandang dunia. Dia menyatakan bahwa pikiran mempunyai
27 fakulras, yang kebanyakan adalah pembawaan. Pandangan reid ini
adalah campuran dari nativisme, rasionalisme dan empirisme.”

2. Franz Joseph Gall

Tokoh seclanjutnya adalah Franz Joseph Gall (1758-1828).
Dia meneruskan mengenai pembahasan tentang apa yang dikaji oleh
Reid, yaitu psikologi fakultas pikiran. Dia membawa psikologi fakultas
beberapa langkah lebih jauh. Pertama, dia mengasumsikan bahwa
fakultas itu rerletak di tertentu di otak. Kedua, dia percaya bahwa
fakultas pikiran itu tidak sama untuk setiap individu. Ketiga, dia
percaya jika suatu fakultas pikiran berkembang baik, maka akan aada

" B.R. Hergenhahn, ......, 40.
0 1bid, 41.
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benjolan atau rtonjolan di bagian tengkorak kepala yang berhubungan
dengan tempat fakultas pikiran di otak itu. Demikian pula sebaliknya
jika fakultas itu tidak dapat berkembang dengan baik maka akan
terdapat cekungan di bagian tengkorak. Analisis atribut mental dengan
memeriksa karakteristik tengkorak kepala ini dinamakan phrenology.

3. Charles Darwin

Charles Darwin (1809-1882) mendukung gagasan evolusi
biologis dengan menyajikan banyak bukti, schingga pandangannya
dikaji secara serius. Darwin mengubah semua pemikiran tentang sifar
manusia. Manusia kini dilihat sebagai kombinasi dari warisan biologis
dan pengalaman hidup. Assosianisme empirisis murni dipasangkan
dengan fisiologi dalam rangka mencari tahu mekanisme dibalik
pemikiran. Fungsi prilaku sebagai cara menyesuaikan diri dengan
lingkungan mulai dikaji dengan intensif. Individualitas semakin
dihargai, dan studi individu semakin popular.

4. Herman Ebbinghaus

Herman Ebbinghaus (1850-1909) adalah orang yang
membcbaskan psikologi dari filsafat dengan menunjukan bahwa
“proses mental yang lebih tinggi” dari belajar dan memori menurutnya
dapat direliti secara eksperimental. Dia lebih memilih mengkaji proses
assosiatif ketika proses itu berlangsung daripada mengasumsikan bahwa
asosiasi telah terbentuk dan mengkajinya melalui refleksi. Jadi, dia
secara sistematis bisa mempelajari kondisi-kondisi yang mempengaruhi
perkembangan asosiasi. Salah satu prinsip penting yang menjadi focus
riset dia dari asosiasi adalah hokum frekwensi. Hukum frekwensi
menyatakan bahwa scmakin sering suatu pengalaman terjadi, semakin

mudah pengalaman itu ditngat lagi atau dilakukan lagi.

D. Madzhab Psikologi Awal

1. Voluntarisme

Madzhab psikologi pertama adalah voluncarisme. Aliran
ini didirikan oleh Wilhelm William wunde (1832-1920) yang

{ Teori Belajar }
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mengikuti tradisi rasionalis jerman. Wundt pada mulanya memperoleh
pendidikan sebagai dokter, kemudian mengajar fisiologi selama
17 tahun di universitas Heidelberg, jerman. Sejak awal karirnya dia
telah memperlihatkan minatyang besar sekali terhadap proses mental.
Pada waktu itu, psikologi belum merupakan bidang tersendiri. Pokok
bahasan masih bersatu dngan filsafac. Ambisi wundr saac itu adalah
mengembangkan psikologi sedemikian rupa sehingga mempunyai
identitas sendiri. Dengan adanya tujuan ini maka dia mengambil
fangkah dengan meninggalkan universitas hiedelberg dan meminta
jabatan scbagai ketua bagian filsafat di universitas Lcipzig, jerman.
Kemudian pada tahun 1879, wundt mendirikan laboratorium psikologi
cksperimen yang pertama di dunia, sehingga psikologi dapat dianggap
sebagai ilmu pengetahuan yang berdiri sendiri.”

Madzhab ini pokok kajiannya adalah menemukan elemen
pikiran dan proses dasar yang mengatur pengalaman kesadaran.
Namun, menurur wundr psikologi eksperimental terbatas kegunaanya
dala mempelajari pikiran manusia. Aspek terpenting dari pikiran hanya
dapar dipelajari secara tidak Jangsung yaitu dengan cara mempclajari
produk-produk dari pikiran itu sendiri seperti agama, moral, mitos,
seni, adar istiadat social, bahasa, dan hukum.

Dia mencatatr bahwa manusia bisa memperhatikan secara
selektif terhadap elemen apapun dari pikiran yang mercka inginkan,
dan menyebabkan elemen-elemen itu dapat dipahami dengan jelas.
Wundt menyebut perhatian selekrif ini sebagai apperception (apersepsi).
Elemen pikiran juga dapat diatur sekehendaknya dalam sejumlah
kombinasi, sebuah proses yang dinamakan oleh wundt dengan sebutan

creative synthesis.™

2. Strukturalisme

Ketika aspek dari voluntarisme wundt ditransfer oleh murid-
muridnya ke amerika serikat, aspek itu dimodifikasi secara signifikan

2 Linda L. Davidoff, Psikologi Suatu Pengantar Ter. Mari Juniad, Jakarta: Evlangga,
2011, 11,
** Su'adah & Fauzik Lendriyono, Penganiar Piikologi, Malang: Umm Press, 2003, 9.

12

{ Dr. Evi Fatiynatur Rusydiyab, M.Ag }



~ Teori Belajar ~

dan menjadi aliran scrukruralisme. Edward ditchener (1867-1927)
mendirikan madzhab acrukruralisme di cornell university.

Strukruralisme, seperti aspek eksperimental dari voluntarisme
wundt, melakukan studi sitematis aras kesadaran manusia dan ia juga
mencari unsur-unsur pemikiran. Untuk mempelajari gejala-gejala
kejiwaan menurut madzhab ini yang harus dipelajari adalah isi dan
struktur jiwa seseorang. Metode yang digunakan untuk mengetahui hal
tersebut adalah metode introspeksi.

3. Fungsionalisme

Pelopor madzhab ini adalah William james (1842-1910).
Dia adalah salah satu psikolog amerika yang cukup terkemuka. Dia
mengajar psikologi dan filsafat sefama 35 tahun di universitas Harvard.
Dia sangat menentang aliran strukturalis karena menurutnya aliran ini
sangat dangkal, tidak murni dan kurang dapat dipercaya kebenaranya.”
“Kesadaran” menurut james bersifac unik dan sangat pribadi, rerus
menerus berubah, muncul setiap saat dan selekrif sekali ketika harus
memilih dari sekian banyak rangsang yang mengenai seseorang. Yang
paling menonjol dan utama ialah bahwa kesadaran ini mampu membuart
manusia menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Fungsionalisme adalah aliran psikologi yang memandang bahwa
manusia harus dipandang secara menyeluruh. Apa yang dilakukan
manusia sebagai aksi adalah hal yang kompleks yang mecrupakan
manifestasi dari jiwa dan mempunyai maksud tertentu bukan hanya
disebabkan oleh sesuatu hal. Fungsionalisme memandang bahwa
pikiran, proses mental, persepsi indrawi, dan emosi adalah adaprasi

organisme biologis.

Beberapa ciri fungsionalisme diantaranya adalah menekankan
fungsi dibanding clemen mental, memandang penting kemampuan
individu untuk berubah sesuai tuncutan lingkungannya, sercamenerima
berbagai metode dalam mempelajari aktivitas mencal manusia.

# Linda L. Davidoff,....., 14.
* Margaret E. Bell Gredler, Belujar & Pembelajaran, Jakarta: Cv. Rajawali, 1991, 30.
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Terdapat dua metode yang digunakan dalam fungsionalisme,
yaitu : Metode observasi tingkah laku terbagi menjadi Metode Fisiologis
dan Metode Variasi Kondisi, serta Metode Instrospeksi.

4. Behaviorisme

Pendiri aliran behaviorisme adalah Jhon B. Watson (1878-
1958). Watson lahir di sebuah daerah pertanian dekat Greenville, shout
Carolina. Dia mengakui bahwa selama sekolah dia adalah termasuk anak
yang malas dan tidak pernah dapac rangking. Watson mendapatkan
gelar sarjana mudanya di furman university, dan memperoleh gelar
doktornya di university of Chicago. Setelah lulus kuliah dia mengajar
di jhons Hopkins university di Baltimore.”

Madzhab behaviorisme berpendapat bahwa kajian utama
dalam ilmu psikologi adalah tingkah laku, perbuaran manusia yang
nampak saja. Tidak perlu mempersoalkan hakikat jiwa.” Behaviorisme
lahir sebagai reaksi terhadap introspeksionisme (yang menganalisis jiwa
manusia berdasarkan laporan-laporan subjekrif) dan juga psikoanalisis

(yang berbicara tentang alam bawah sadar yang tidak tampak).

Behaviorisme secara keras menolak unsur-unsur kesadaran yang
tidak nyata sebagai obyek studi dari psikologi, dan membarasi diri pada
studi tentang perilaku yang nyata. Dengan demikian, Behaviorisme tidak
setuju dengan penguraian jiwa ke dalam elemen seperti yang dipercayai
oleh strukruralism. Berarti juga behaviorisme sudah melangkah lebih
jauh dari fungsionalisme yang masih mengakui adanya jiwa dan masih

memfokuskan diri pada proses-proses mental.

5. Pandangan Islam tentang Teori Belajar

Semua pendapat tentang belajar olch para tokoh di atas
semuanya bersumber dari gagasan yang dikeluarkan oleh plato yang
beraliran nativisme dan aristoreles yang cenderung lebih empirisme.
Dua gagasan inilah yang dikembangkan olch para filosuf sctelahnya.
Bisa dikatakan dua pendapat ini masih sangat berpengaruh sampai saat

* William Crain, 268.
“ Ki Fudyartanta, Psikologi Umum, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011, 11,
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ini. bahkan dua gagasan inilah yang menyebabkan munculnya aliran
konvergensi, yang berusaha menyatukan kedua gagasan tersebut.

Nativisme yang dianutoleh plato sebenarnya ridak bertentangan
dengan islam. Ada hadith nabi yang menyarakan bahwa

ML*‘M-‘,)! a\ﬁg}iﬁllxénl}g‘ljﬁ)lnﬂl‘:‘cﬂ_’g .)_,.!}ads

Hadith ini secara jelas menerangkan bahwa setiap anak lahir

membawa potensi masing-masing. Sama seperti yang dikatakan
oleh plato dengan istilah ide bawaan-nya.

Empirisme yang digagas oleh aristoteles pun juga

tidak bertentangan dengan ajaran islam. Banyak ayat-ayat al-

qur'anmenganjurkan yang manusia untuk melihat sesuatu disekitarnya.
Salah satunya dalam surat an-nahl:66

% . s . Pl g 2 5&{ - b Ao g
EJ 235005 cm e <aphey 3 Lo 50228 3720wl 32X O

0w

¥

ol G LB
Berdasarkan  hal  diatas memperlihatkan  bahwa islam
mempunyai pandangan konvergensi terhadap pendidikan. Namun
islam tidak serta merta tunduk begitu saja terhadap konvergensi,
melainkan juga bergantung kepada hidayah Allah. Hal ini didasarkan
pada pandangan, bahwa baik pandangan aliran nativisme, empirisme
maupun konvergensi pada dasarnya masih bersifat anthropo centris,
yakni memusat semata-mata karena usaha manusia. Sedangkan dalam
islam, berbagai keberhasilan yang dicapai, bukan semara-mata karena
usaha manusia sendiri, melainkan juga karena hidayah Allah SWT.
dengan demikian antara usaha manusia dan kchedak Tuhan saling
berpengaruh dalam menyukseskan usaha manusia.*’

Salah satu tokoh intelektual Islam yang mempunyai gagasan
tentang cara manusia memperoleh ilmu pengetahuan adalah ibou
khaldun. Ilmu pengetahuan menurut ibnu khaldun merupakan
kemampuan manusia untuk membuar analisis dan sintesis sebagai hasil

" Abudin Narta, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran Cer.2, (Jakarta: Ken-
cana Penada Media Group, 2011), 81.
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dari proses berfikir. Proses berfikir seperti ini olch ibnu khaldun disebut
dengan afidab (jama' dari fud).

Ada 3 ringkatan proses berfikir menurut ibnu khaldun,
Tingkatan pertama disebut al-aql al-tamyizy yaitu pemahaman
intelektual manusia terhadap segala sesuatu yang ada di luar alam
semesta dalam tatanan alam yang berubah, dengan maksud supaya
manusia mampu menyeleksinya dengan kemampuannya sendiri.
Bentuk pemikiran semacam ini kebanyakan berupa persepsi-persepsi,
yang dapat membantu manusia membedakan segala sesuatu yang
bermanfaat bagi dirinya.

Tingkaan kedua disebut al-ag/ al-tajriby , yaitu pikiran yang
memperlengkapi manusia dengan ide-ide dan perilaku yang ibutuhkan
dalam pergaulan dengan orang lain. Bentuk pemikiran seperti ini
kebanyakan berupa apersepsi yang dicapai manusia melalui pengalaman,
hingga benar-benar dirasakan manfaatnya.

Tingkat ketiga disebur al-ag/ al-nazari, yain pikiran yang
memperlengkapi manusia dengan pengetahuan (#/#) atau pengetahuan
hipotesis (dzann) mengenai sesuatu yang berada dibelakang persepsi
indera tanpa tindakan praktis yang menyertainya. Bentuk pemikiran
seperti ini merupakan gabungan persepsi dan apersepsi yang tersusun
secara khusus yang dapat membentuk sebuah pengetahuan. Dengan
pengetahuan semacam ini manusia mencapai kesempurnaan realitasnya
yang disebut al-hagiqah al-insaniyah . ketiga tingkatan yang discbut
berpikir ini merupakan pembeda manusia dengan makhluk lainya.

g&‘% { Dr. Evi Fatimatur Rusydiyab, M. Ag }
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BAB II

Proses Belajar dan Jalur Belajar

A. Pengertian Proses Belajar

Proses dari bahasa latin “processus” yang berarti “berjalan
ke depan”. Menurut Chaplin, proses adalah suatu perubahan yang
menyangkuc tingkah laku atau kejiwaan.' Skiner, yang dikurtip Barlow,
dalam bukunya Educational Psychology The Teaching-Learning Process,
belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkab laku yang
berlangsung secara progresif. Berdasarkan eksperimennya, B.F Skimer
percaya bahwa proses adaptasi tersebut akan mendatangkan hasil yang
optimal apabila ia diberi penguat (reinforce)®

Chaplin, dalam Dictionary Of Psychology, membatasi belajar
dengan dua macam Rumusan. Rumusan pertama berbunyi belajar
adalah perolehan perubahan tingkah laku yang reladf menetap sebagai
akibar latihan dan pengalaman. Rumusan keduanya, belajar adalah
proses memperoleh respon-respon sebagai akibat adanya latihan
khusus’

Hintzman dalam bukunya menyatakan, belajar adalah suatu
perubahan yang terjadi dalam diri organisme (manusia dan hewan)
disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku

peng Y 8

' Chaplin, James D, Kamus Lengkap Psikologi. ..., h, 135.
* huep://anakciremai.wordpress.com/category/makalah-psikologi
" Chaplin, James I, Kamus Lengkap Psikologi. (Jakarta: Rajawali Press, 2005), h. 13

19

R



~ Proses Belajar dan Jalur Belajar ~

organisme tersebut. With dalam bukunya menyatakan, belajar adalah
perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam segala macam/
keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai hasil pengalaman.

Reber dalam kamus susunannya yang tergolong modern,
Dictionary Of Psychology, membatasi belajar dengan dua macam defnisi.
Pertama, belajar adalah proses memperoleh pengetahuan, biasanya
sering dipakai dalam pembabasan psikologi kognitif. Kedua, belajar
adalah suatu perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng
scbagai hasil latihan yang diperbuat. Dalam definisi ini terdapat empat
macam Istilah yang esensial dan perlu disoroti untuk memahami proses
belajar.

Dalam pengertian lainnya, belajar adalah modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman (leaning is defined as the
modification or strengthening of behavior though experiencing), menurut
pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan
bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan
tetapi lebih luas dari itu yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu
penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan.®

Dengan demikian belajar bukan hanya berupa kegiatan
mempelajari suatu mata pelajaran di rumah atau di sekolah secara formal.
Disamping itu belajar merupakan masalahnya setiap orang. Hampir
semua kecakapan, ketrampilan, pengetahuan, kebiasaan, kegemaran,
dan sikap manusia terbentuk, dimodifikasi dan berkembang karena
belajar. Kegiatan yang disebut belajar dapar terjadi dimana-mana, baik
di lingkungan kecluarga, masyarakar maupun di lembaga pendidikan
formal. Di lembaga pendidikan formal usaha-usaha dilakukan untuk
menyajikan pengalaman belajar bagi anak didik agar mereka belajar
hal-hal yang relevan baik bagi kebudayaan maupun bagi diri masing-
masing.

Schingga dapat diketabui ciri-ciri kegiatan yang disebut belajar
yaitu : (1) belajar adalah akiihras yang menghasilkan perubahan pada
diri individu yang belajar (dalam arti behavioral changes), baik akrual

* Ocmar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, {Jakaraa : Bumi Aksara, 2004), hal. 27
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maupun potensial dan (2) perubahan itu pada pokoknya adalah
didapatkannya kemampuan baru, yang berlaku dalam waktu yang
relatif lama.

Belajar memainkan peran penting dalam mempertahankan
kehidupan sekelompok umat manusia (bangsa) di tengah-tengah
persiapan yang semakin ketat di antara bangsa-bangsa lainnya yang
lebih maju karena belajar.

Dalam perspektif keagamaanpun belajar merupakan kewajiban
bagi setiap muslim dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan
sehingga derajat kehidupannya meningkat. Hal ini dinyatakan dalam
(QS. Al-Mujadalah ayar 11,)
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“o niscaya Allah akan meningkatkan beberapa derajat kepada
orang-orang yang beriman dan berilmu”.

Seorang siswa yang menempuh proses belajar yang idcal yaitu
ditandai munculnya pengalaman-pengalaman psikologi baru yang
positif yang diharapkan dapat mengembangkan aneka ragam sikap,
sifat dan kecakapan yang konstruktif, bukan kecakapan destruktif
(merusak).

Hilgard, berpendapar bahwa belajar adalah suatu proses
timbulnya atau berubahnya tingkah laku melalui latihan dan dibedakan
dari perubahan yang diakibatkan olech faktor-faktor yang bukan
digolongkan latihan.’.

Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan
dalam berbagai bentuk seperti berubah pengerahuan, pemahaman,
sikap, tingkah laku, keterampilan, serta perubahan lainnya.®

* Agus Soejanco, Bimbingan ke Arah Belajar yang Sukses (Bandung: Aksara Baru,
1990), 21.

¢ Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung:
Sinar Baru, 1989}, hlm. 5.
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Ali al-Shabuny mengatakan tentang ayar di aras bahwa
Allah akan mengangkat derajatnya orang-orang yang beriman yang
mengerjakan segala bentuk perintah yang datang dari Allah dan
Rasulnya. Khusus bagi orang-orang yang berilmu Allah akan memberi
dan menempatkannya pada tingkar dan derajac yang lebih tinggi.’

Adapun keistimewaan yang lain dari orang yang berilmu
adalah bahwa dia menyandang predikat sebagai pewaris para nabi. Dan
sebagaimana telah maklum bersama, bahwa warisan nabi bukan berupa
harta yang melimpah atau bahkan pangkat dan kedudukan melainkan
berupa ilmu dan agama (baca: al-Quran dan Hadits). Dan sudah
dimaklumi, bahwa tak ada pangkart di atas pangkat kenabian dan tidak
ada kemuliaan di atas kemuliaan yang mewarisi pangkar tersebuc.®

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud
dan Tirmidzi, Rasul bersabda:
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Artinya:

“Dari Abu Darda’: Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda:
Kelebihan seorang alim dari secorang abid (orang yang suka
beribadah) scperti kelebihan bulan pada bintang-bintang, dan
sesungguhnya para ulama itu pewaris nabi-nabi, mereka {para
nabi) ridak mewariskan dinar, terapi mewarisi ilmu, siapa yang
mengambilnya, maka ambillah dengan bagian yang cukup.” (H.R
Abu Daud dan Turrmudzi}.”

" Al ash-Shabuny, $*afiatu al-Tafasiv (Beyrue: Dar al-Kueub al-Hmiyyah, 1999), juz
3.1217

8 Imam al-Ghazali, /hya’ Ulum al-Din, terj. lsmail Yakuh, fhya’ Ulum ad-Din (Sema-
rang: Menara Kudus, 1979), jilid 1, 44.

? Abi Isa Muhammad bin Surah at-Turmudzi, al-fami’ al-Shahih wa Huwa Sunan al-
Turmuz”+ (Beirur: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2000),. 478.
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Dijelaskan oleh Nabi bahwa seorang alim (baca: orang yang
berilmu dan mengamalkan ilmunya) lebih utama dari pada seorang
yang gemar beribadah. Dan Rasul juga menjelaskan bahwa orang yang
berilmu (ulama) adalah pewaris para nabi.

Paling tidak, ada dua hal yang terkandung dalam hadics di
atas; Pertama, bahwa orang yang alim lebih utama dari seorang yang
gemar beribadah. Ini artinya bahwa orang yang berilmu mempunyai
kedudukan yang sangat tinggi bahkan meclebihi secorang hamba yang
gemar beribadah namun tdak didasari dengan ilmu yang memadai.
Yaitu hanya sekedar mengandalkan ritual ibadah belaka dengan ukuran
seberapa tebal berkas hitam di dahi kita, seberapa besar jilbab yang kita
kenakan.

Bertolak dari beberapa definisi di atas, secara umum belajar
dapat dipahami sebagai tahapan perubahan tingkah laku yang relatif
menetap yang terjadi sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Dan karena itu, perubahan
tingkah laku yang disebabkan bukan oleh latihan dan pengalaman ridak
digolongkan sebagai belajar.

B. Fase-fase dalam proses belajar

Disebabkan belajar merupakan kegiatan yang berproses,
maka tahapan-tahapan yang terjadi dalam belajar adalah niscaya.
Adapun rahapan yang terjadi dalam belajar ibarar mata rantai yang
berkaitan antara satu tahapan dengan tahapan berikutnya, dan begitu

sererusnya.

Menurut  Jerome S. Bruner, mengatakan bahwa dalam
proscs pembelajaran, siswa menempuh tiga episode atau fase, yairu:
fase informasi (tahap penerimaan maceri), fase transformasi (tahap
pengubahan materi), dan tahap evaluasi (tahap penilaian materi)."

Wittig berpendapat bahwa proses belajar itu selalu berlangsung
dalam rtiga tahapan, yaitu: acquisition (1ahap perolehan/penerimaan

'S, Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Rosda-
karya, 1988), 9.
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Dijelaskan oleh Nabi bahwa seorang alim (baca: orang yang
berilmu dan mengamalkan ilmunya} lebih utama dari pada seorang
yang gemar beribadah. Dan Rasul juga menjelaskan bahwa orang yang
berilmu (ulama) adalah pewaris para nabi.

Paling tidak, ada dua hal yang terkandung dalam hadits di
atas; Pertama, bahwa orang yang alim lebih utama dari seorang yang
gemar beribadah. Ini artinya bahwa orang yang berilmu mempunyai
kedudukan yang sangat tinggi bahkan melebihi seorang hamba yang
gemar beribadah namun tidak didasari dengan ilmu yang memadai.
Yairtu hanya sekedar mengandalkan ritual ibadah belaka dengan ukuran
seberapa tebal berkas hitam di dahi kita, seberapa besar jilbab yang kita
kenakan.

Bertolak dari beberapa definisi di atas, secara umum belajar
dapat dipahami sebagai tahapan perubahan tingkah laku yang relatif
menetap yang terjadi sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Dan karena itu, perubahan
tingkah laku yang disebabkan bukan olch latihan dan pengalaman ridak
digolongkan sebagai belajar.

B. Fase-fase dalam proses belajar

Disebabkan belajar merupakan kegiatan yang berproses,
maka tahapan-tahapan yang terjadi dalam belajar adalah niscaya.
Adapun tahapan yang terjadi dalam belajar ibarat mata rantai yang
berkaitan antara satu tahapan dengan tahapan berikutnya, dan begitu

seterusnyd.

Menurut Jerome S. Bruner, mengatakan bahwa dalam
proses pembelajaran, siswa menempuh tiga ¢pisode arau fase, yaitu:
fase informasi (rahap penerimaan materi), fase transformasi (tahap

pengubahan materi), dan rahap evaluasi {tahap penilaian materi)."

Wittig berpendapat bahwa proses belajar itu selalu berlangsung
dalam tiga tahapan, yaitu: acquisition (tahap perolehan/penerimaan

'S, Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung;: Rosda-
karya, 1988), 9.
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a. Fase motivasi : cukup berperan bila siswa harus mempelajari banyak
padanan kata-kata atau banyak fakra.

b. Fase mengolah : perlu mendapar tekanan dalam belajar fakra, karena
dalam fase ini siswa mengadakan organisasi yang pada dasarnya
berwujud mencari makna atau arti, yang kemudian dituangkan
dalam suatu perumusan verbal. Dalam belajar padanan kata-kara,
“mengolah” mengambil wujud mengulang-ulang kembali dan hal
ini membutuhkan waktu. Fase mengolah kerap discbut “fiksasi”
dan berperan sckali. Makin baik fiksasinya, makin baik pula
penyimpanannya dan makin sempurnalah reproduksinya.

c. Fase menggali : berperan sekali bila fakra yang telah dihafal,
dimasukkan kembali ke dalam LI'M untuk dipelajari kembali
(review) atau dihubungkan dengan fakta baru. Dengan demikian,
working memory memegang peranan pokok dalam belajar informasi
verbal.

d. Fase prestasi : mengambil wujud menuangkan informasi yang
dimiliki dalam perumusan verbal yang tepat, sehingga orang lain
dapat menagkapnya dengan jelas."

2. Jalur belajar pengaturan kegiatan kognitif

Aspek kognitif adalah kemampuan intelekrual siswa dalam
berpikir, mengetahui dan memecahkan masalah. Ranah kognitif
mencakup kegiatan mental (otak). Menurut Bloom, segala upaya yang
menyangkut akrivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif.
Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berfkir, termasuk
didalamnya kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi,
menganalisis, mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi. Dalam
ranah kognitif itu terdapat enam aspek atau jenjang proses berhkir,
mulai dari jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi.
Keenam jenjang atau aspek yang dimaksud adalah:

a. DPengerahuan/hafalan/ingatan  (knowledge):  Adalah  kemampuan
seseorang untuk mengingat-ingat kembali (recal) atau mengenali

" huep://ndymam.blogspor.com/2011/10/peranan-diagnosis-dan-perbaikan-belajar.

html
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kembali tentang nama, istilah, ide, rumus-rumus, dan sebagainya,
tanpa mengharapkan kemampuan untuk menggunkannya.
Pengetahuan atau ingatan adalah merupakan proses berfikir
yang paling rendah. Salah satu contoh hasil belajar kognitif pada
jenjang pengetahuan adalah dapat menghafal surac al-‘Ashar,
menerjemahkan dan menuliskannya secara baik dan benar, sebagai
salah satu materi pelajaran kedisiplinan yang diberikan oleh guru
Pendidikan Agama Islam di sekolah.

b. Pemahaman (comprebension) : Adalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan
diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang
sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Seseorang peserta
didik dikarakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan
penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu
dengan menggunakan kata-katanyasendiri. Pemahaman merupakan
jenjang kemampuan berfikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan
atau hafalan. Salah satu contoh hasil belajar ranah kognitif pada
jenjang pemahaman ini misalnya: Pescrta didik atas pertanyaan
Guru Pendidikan Agama Islam dapar menguraikan tentang makna
kedisiplinan yang terkandung dalam surat al-‘Ashar secara lancar
dan jelas.

c. Penerapan (application): Adalah kesanggupan seseorang untuk
menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, rtara cara ataupun
metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan
sebagainya, dalam situasi yang haru dan kongkret. Penerapan ini
adalah merupakan proses berfikir sctingkar lebih tinggi ketimbang
pemahaman.”” Salah satu contoh hasil belajar kognirtif jenjang
penerapan misalnya: Peserta didik mampu memikirkan tentang
penerapan konsep kedisiplinan yang diajarkan Islam dalam
kehidupan sehari-hari baik dilingkungan keluarga, sekolah, maupun

masyarakat.'®

5 Www. Google.Com, Ranah Kogaitif Afcktif dan Psikomotorik, di Akses Pada
‘Tanggal 5 Okeober 2011,
16 Arikunto Suharsimi, Dasar-Dasar evaluasi Pendidikan, Jakarta, Bumi Aksara

1995.
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d. Analisis (analysis) : Adalah kemampuan seseorang untuk merinciatau
menguraikan suatu bahanatau keadaan menurutbagian-bagian yang
lebih kecildan mampu memahamihubungan diantarabagian-bagian
atau faktor-faktor yang satu dengan fakror-faktor lainnya. Jenjang
analisis adalah setingkat lebih tinggi ketimbang jenjang aplikasi.
Contoh: Peserta didik dapat merenung dan memikirkan dengan
baik tentang wujud nyata dari kedisiplinan seorang siswa dirumabh,
disekolah, dan dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah
masyarakat, sebagai bagian dari ajaran Islam.

e. Sintesis (syntesis) : Adalah kemampuan berfikir yang merupakan
kebalikan dari proses berfikir analisis. Sisntesis merupakan suatu
proses yang memadukan bagian-bagian atau unsur-unsur secara
logis, sehingga menjelma menjadi suatu pola yang yang berstrukrur
atau bebrbentuk pola baru. Jenjang sintesis kedudukannya setingkat
lebih tinggi daripada jenjang analisis. Salah satu jasil belajar kognirif
dari jenjang sintesis ini adalah: peserra didik dapat menulis karangan
tentang pentingnya kedisiplinan sebagiamana telah diajarkan
oleh islam. Akal dapat diartikan scbagai daya pikir atau potensi
intelegensi. Akal sebagai sarana psikis belajar dijelaskan dalam surah
An-Nahl ayat 78 dengan kata af-idah. Menurut Quraish shihab af
idah berarti ” daya nalar”.

Surah An-Nahl ayat 78
P A P G Lat Yot .
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dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur (Surah An-Nahl ayat
78)

Tujuan aspek kognirif berorientasi pada kemampuan berfikir
yang mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu
mengingat, sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang
menuntut siswa untuk menghubungkan dan menggabungkan beberapa
ide, gagasan, metode atau prosedur yang dipelajari untuk memecahkan

{ Teori Belajar }
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masalah terseburt, Dengandemikian aspek kognitifadalah sub-taksonomi
yang mengungkapkan tentang kegiatan mental yang sering berawal dari
tingkac pengetahuan sampai ke tingkat yang paling ringgi.

Sasaran belajar adalah pengaturan kegiatan kognitif dalam
sisitematika arus pikiran sendiri dan sistematisasi proses belajar dalam
diri sendiri (control process). Untuk menunjuk pada pengaruran
kegiatan kognitif dapat menggunakan metakognitif, yaitu pengetahuan
tentang kegiatan berpikir dan belajar serta control terhadap kegiaran
itu pada diri sendiri. '’

Pengaturan kegiatan kognitif merupakan suatu kemahiran
tersendiri; orang yang memiliki kemahiran ini, mampu mengontrol
dan menyalurkan aktivitas kognitif yang betlangsung dalam dirinya.

a. Fase motivasi : untuk mendapat motivasi siswa harus berupaya
dengan memeras otaknya sendiri. Jika kadar motivasi lemah, siswa
akan cenderung membiarkan problem tetap menjadi problem dan
terlalu susah untuk memikirkan.

b. Fase konsentrasi : siswa harus mengamnati dengan cermat, kalau
penyelesaian masalah membutuhkan pengamaran.

c. Fase pengolahan : siswa harus menggali dari ingatannya terhadap
siasat yang pernah digunakan untuk mengatasi hal serupa, mana
yang cocok untuk suatu problem. Jika tidak tersedia siasat dalam
ingatan, siswa harus menciptakan siasat baru dan ini membutuhkan
pikiran kreatif, paling sedikit pikiran terarah.

d. Fase umpan balik : siswa mendapat konfirmasi tentang tepat
tidaknya penyelesaian yang ditemukannya. Konfirmasi ini dapat
meningkatkan atau menurunkan motivasi siswa unwk berusaha

memeras otak lagi pada lain kesempatan.™

" Djali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011)67
'* Ibid...
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D. Jalur belajar ketrampilan motorik

Belajar ketrampilan motorik menuntut kemampuan untuk
merangkaikan sejumlah gerak-gerik jasmani dalam urusan dan
koordinasi sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.

Peranan dan wujud dari beberapa fase dalam belajar ketrampifan
motorik atau tekanan yang harus diberikan pada fase tertentu:

1. Fase motivasi : sangat berperan, apabila ketrampilan yang dipelajari
membutuhkan usaha kontinyu dan banyak wakw latihan.

2. Fase konsentrasi : berperan dalam belajar keterampilan yang
menuntut pengamatan tethadap lingkungan untuk menentukan
posisi badan dan memperkirakan jarak, seperti dalam bermain
sepak bola.

3. Fase pengolahan : mempelajari prosedur yang harus diikud dan
melatih diri, baik subketerampilan maupun keseluruhan rangkaian
gerak-gerik, diserai koordinasi.

4. Fase menggali : menggali “program mental” yang tersimpan dalam
LTM (dari ingatan).

5. Fase umpan balik : konfirmasi mengambil wujud umpan balik
intrinsik atau ekstrinsik.

E. Proses Belajar Afektif

Menurut Sunarto dalam kehidupan ada dua proses yang
beroperasi secara kontinum, yaitu percumbuhan dan perkembangan.
Kedua proses ini berlangsung secara saling bergantung satu sama lain,
Keduanya tidak dapat dipisahkan dalam bentuk-bentuk yang sccara
pilah berdiri sendiri-sendiri, akan tetapi bisa dibedakan untuk maksud

lebih memperjelas penggunaannya.’”

Percumbuhan berarti tahapan meningkatkan sesuaru dalam
hal jumlah, ukuran dan arti pentingnya. Dalam pengertian lain
sertumbuhan berarti perubanan kuantirarif yang mengacu pada jumtah,
i buhan perubahan k f yang mengacu pada jumlah

*Syaiful Bahri Djamarah, Loc. Cir, hlm 84.

{ Teori Belajar }




~ Proses Belajar dan Jalur Belajar ~

besar dan luas yang bersifat konkret dan penambahan ukuran yang
berangsur-angsur, seperti badan yang menjadi besar dan tegap, kaki
dan tangan semakin panjang. Sedangkan perkembangan adalah proses
tahapan pertumbuhan kearah yang lebih maju. Dalam pengertian lain,
perkembangan adalah rentetan perubahan jasmani dan rohani manusia

kearah yang lebih maju dan sempurna.*

Allah berfirman dalam surac Al-Mukmin ayat 67 sebagai
berikurt:

Z a2
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“Dialah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari seteres
air mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkan
kamu seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya
kamu sampai kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu
hidup lagi) sampai tua, diantara kamu ada yang diwafatkan sebelum
itu. (kami berbuar demikian} supaya kamu sampai kepada ajal yang

ditentukan dan supaya kamu memahami (Nya)”.*

Dengan demikian proses pertumbuhan dan perkembangan,
berjalan beriringan sesuai dengan bertambahnya usia manusia, namun
perkembangan akan berlanjur rerus hingga manusia mengakhiri
hayatnya. Sedangkan pertumbuhan terjadi sampai manusia mencapai
kematangan fisik. Artinyaorang tak akan berrambah tinggi atau besar jika
batas percumbuhan tubuhnya telah mencapai tingkat kemarangan.

J. Peager dan L. Kohlberg, telah membagi tahap perkembangan
nilai moral seseorang kedalam empat tahap, yaitu:** tahap pertama: usia

* Mubhibbin syah, psikologi pendidikan (bandung: remaja rosdakarya, 2004), him
41-42,

! Departemen Agama RI, Al-Qurian Dan Terjemahnya (Jakarta: Gema Risalah Press,
1986} hlm 768.

** Muhaimin, 76id, 169.
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0-3 tahun (pra moral). Tahap kedua: usia 3-6 tahun (wahap egosentris).
Tahap ketiga: usia 7-12 tahun (tahap hereronom) arau disebur juga fase
usia baligh. Tazhap keempat: usia 12-17 tabun (tahap etonom) atau fasc
pubertas.

Anak usia SMP tergolong pada fase pubertas (tabap keempat)
yaitu antara usia 12-17 tahun, dan fase ini ditandai dengan terjadinya
perubahan pada diri anak. Perubahan fisik ditandai dengan mulai
nampak sifat kelaki-lakiannya pada anak laki-laki dan kewanitaan pada
diri anak perempuan. Tubuhnya mulai kelihatan besar dan ia mulai
berjalan menuju rambu-rambu kesempurnaan dan kematangan diri.

Perubahan psikis ditandai dengan mulai jelas kepribadian anak,
baik laki-laki maupun perempuan, anak mulai kelihatan mandiri,
siap menerima segala resiko berat, berbangga diri terhadap apa yang
dimiliki. Bahkan, ia merasa dirinya paling cakep, paling mempesona,
paling luas wawasannya, paling hebar cara berfikirnya, paling baik
perilakunya, paling benar pendapatnya dibandingkan orang lain. Pada
fase ini seseorang mulai mengerti nilai-nilai dan mulai memakainya
dengan caranya sendiri. Moralitasnya ditandai dengan kooperatif,
interaksi dengan teman sebaya, diskusi, kritik diri, rasa persamaan, dan
menghormati orang lain merupakan faktor utama dalam rahap ini.”

Dalam tahap ini ada dua potensi yang masing-masing dapat
mendatangkan kebaikan dan sekaligus keburukan. Artinya, jika pada
fase pubertas ini anak diarahkan dengan pengaraban yang baik dan
benar, maka ia akan mendapatkan kebahagiaan dunia akhirat. Namun
sebaliknya, jika ia dibiarkan begitu saja tanpa diarahkan, dibimbing
dan dibina secara baik, maka ia akan mendapat kesengsaraan di dunia
dan akbhirat. Fase ini merupakan tahap membina perilaku karena pada
tahap ini merupakan masa peralihan dari suatu keadaan ke keadaan
lainnya yang selalu menimbulkan gejolak, goncangan, dan benturan,
yang kadang-kadang berakibar sangar fatal.

Seiring dengan meningkatnya umur anak, maka cara
berpikir anak pun semakin berkembang disertai kedewasaan. Hal ini

24 Jbid, hlm 170.
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menunjukkan dengan bertambahnya usia, persoalan juga bertambah
rumit, kemudian kedewasaan berpikir dapat menyelesaikan persoalan
vang dihadapi.

F  Analisis Proses Belajar Menurut Agama Islam

Dari beberapa pandangan tokoh tentang proses belajar baik
itu dari barat maupun Islam sendiri itu tidak jauh bedanya dalam
mendifinisikan proses belajar, akan tetapi dalam Islam lebih menekankan

kepada akidah.
Yusuf Al Qadrawi, adalah aqidah yang berdasarkan ilmu

pengetahuan, bukan berdasarkan penyerahan diri secara membabi bura.
Hal ini tersirat dalam Firman Allah SWT, “Maka ketahuilah, bahwa
tidak ada Tuhan Kecuali Allah” (Surat Muhammad: 19).

i 3A0 eeially LN Sasialy T )
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Maka ketahuilah, bahwa Sesungguhnya tidak ada Illah (sesembahan,
Tuhan) selain Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi

ﬁ:i\

(dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan. dan Allah
mengetahui tempat kamu berusaha dan tempat kamu ringgal. (Q

S. Muhammad: 19).

Allah Berfirman,
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...apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang
yang tidak mengetahui? Sesungguhnya han)a orang-orang yang
berakallah yang mampu menerima pelajaran” (Az-Zumar: 9}.

Konsep adalah gambaran mental dari obyek, suatu pemikiran,
ide, suatu gagasan yang mempunyai derajac kekongkritan, proses
ataupun yang diluar bahasa yang digunakan oleh akal budi untuk

{ Dr. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag }
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memahami hal-hal lain. Sedangkan belajar adalah suatu usaha sadar
yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah lakunya baik
melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek kognitif,
afektif dan psikomotor untuk memperoleh tujuan tertenru.

Pendidikan Islam yaitu suatu ide atau gagasan untuk
menciptakan manusia yang baik dan bertakwa yang menyembab Allah
dalam arti yang sebenarnya, yang membangun struktur pribadinya
sesuai dengan syariah I[slam serta melaksanakan segenap akrdifitas
kesehariannya sebagai wujud ketundukannya pada Tuhan. Dengan
cara menanamkan nilai-nifai fundamental Islam kepada setiap muslim
terlepas dari disiplin ilmu apapun yang akan dikaji.

Belajar merupakan peristiwa sehari-hari di sekolah. Kompleksitas
belajar tersebut dapat dipandang dari dua subjek, yaitu dari siswa dan dari
guru. Dari segi siswa, belajar dialami sebagai suatu proses. Mahasiswa
mengalami proses mental dan menghadapi bahan belajar. Bahan belajar
terscbut berupa keadaan alam, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia,
dan bahan yang telah terhimpun dalam buku-buku pelajaran. Dari
segi pengajar, proses belajar tersebut tampak sebagai perilaku belajar
tentang suatu hal. Belajar merupakan proses internal dan kompleks.
Yang tetlibat dalam proses internal tersebut adalah seluruh mental yang
meliputi ranah-ranah kognirif, efektif, dan psikomotorik. Proses belajar
yang mengaktualisasikan ranah-ranah rtersebut tertuju pada bahan
belajar tertentu.

Tidak diragukan lagi bahwa kebutuhan seseorang terhadap ilmu
lebih besar dari kebutuhannya terhadap makan dan minum, seperti
pernah dikatakan oleh Imam Ahmad bin Hanbal rahimabullah,

peliill 23 abell I aginla g (S se b 53
“Manusia  sangat membutuhkan ilmu dari pada (mereka)
membutuhkan makanan dan minuman, karena makanan dan
minuman hanya dibutuhkan sehari sekali atau dua kali, sementara

ilmu dibutuhkan sepanjang nafasnya.”

* Lihat Thabagat Al-Hanabilah (11146), Al-limu Fadhiubu wa Syarafubu (hal. 91},
dan Menuntut limu Jalan Menuju Surga (hal. 55-56)]
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BAB III

TEORI BELAJAR IVAN PAVLOV

van Pavlov lahir pada tanggal 14 september 1849 di

kota Rayasan Rusia. dan meninggal di Leningrad pada
tanggal 27 februari 1936. Ayahnya seorang pendeta disuatu daerah
yang miskin. Sebenarnya ia bukan seorang sarjana psikologi dan ia
pun tidak mau disebur sebagai ahli psikologi, karena ia adalah seorang
sarjana ilmu faal yang fanatk. Cara berfikirnya adalah sepenuhnya
cara berfikir ahli ilmu faal, bahkan ia sangat anti terhadap psikologi
karena dianggapnya kurang ilmiah. Dalam penelitian-penelitiannya
ia selalu berusaha menghindari konsep-konsep maupun istilah-
istilah psikologi. peranan Pavlov dalam psikologi sangat penting,
karena studinya mengenai relleks-refleks akan merupakan dasar
bagi perkembangan aliran psikologi behaviorisme. Pandangannya
vang paling penting adalah bahwa aktivitas psikis sebenarnya tidak
lain mecrupakan rangkaian refleks-refleks belaka. Karena itu, unwuk
mempelajari aktivitas psikis (psikologi) kita cukup mempelajari reflekes-
reflicks saja. Pandangan yang sebenarnya bermula dari scorang tokoh
Rusia lain bernama [.M. Sechenov yang banyak mempengaruhi Pavlov,
kemudian dijadikan dasar pandangan pula oleh J.B Watson di Amerika
Serikat dalam aliran Behaviorisme nya setelah mendapat perubahan-
perubahan seperlunya. Dasar pendidikan Pavlov memang ilmu faal.
Mula-mula ia belajar ilmu faal hewan dan kemudian ilmu kedokteran
di Universitas St. Petersburg. Pada tahun 1883 ia mendapat gelar Ph.D
setelah mempertahankan setelah mempertahankan thesisnya mengenai
fungsi otot-otot janrung. Kemudian selama dua rahun ia belajar
di Leipzig dan Breslau. Pada tahun 1890 ia menjadi profesor dalam
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farmakologi di Akademi Kedokreran Militer di St. Petersburg dan
direktur Departemen [lmu Faal di Institute of Experimental medicine
di St. Petersburg. Antaral895-1924 ia menjadi Professor ilmu Faal di
Akademi Kedokteran Militer tersebur, 1924-1936 menjadi direktur
Lembaga ilmu Faal di Akademi Rusia Leningrad.

Sekitar abad ke-20 Pavlov terlibat dalam studi sekresi gastrik
pada anjing. Sebagai bagia bahwa dari risetnya dia menemempatkan
tepung makanan dalam mulut anjing dan mengukur jumlah liur
yang dihasilkan. Dia menemukan bahwa setelah sejumlah percobaan
tersebut, si anjing mulai berliur terhadap setimuli tertentu, yairu:
kemunculan piring makanan-bahkan sebelum makanan dilerakkan
dalam mulutnya, mendekatkan orang yang membawa makanan dan
lain sebagainya.! Belajar menurut psikologi behavioristik adalah suatu
kontrol instrumental yang berasal dari lingkungan. Belajar tidaknya
seseorang bergantung pada faktor-faktor kondisional yang diberikan
oleh lingkungan. Oleh karena itu, teori ini juga dikenal dengan teori
conditioning. Tokoh psikologi behavioristik mengenai belajar ini adalah
Ivan Paviov. Teori ini dikembangkan olch Pavlov (1927). Ia melakukan
percobaan terhadap anjing. Anjing tersebut diberi makanan dan diberi
lampu. Pada saat diberi makanan dan lampu keluarlah respon anjing
tersebut berupa keluarnya air liur. Demikian juga jika dalam pemberian
makanan tersebur disertai dengan bel air liur tersebut akan keluar juga.
Bagi para pemilik binatang hal ini mungkin tidak tampak sebagai
observasi yang luar biasa. Akan tetapi, hal tersebut mengarahkan Pavlov
untuk melakukan riset penting terhadap proses yang dikenal scbagai
pengkondisian klasik.

Paviov mengeksplorasi sejumlah isu ilmiah. Selain penelitiannya
pada proses pengkondisian klasik, dia mempelajari perbedaan individual
diantara anjing-anjingnya. Yang kemudian memicu bidang baru riset
temperamen (Strelau, 1997). Dia memberi kontribusi penting terhadap
pemahaman perilaku abnormal, menggunakan ekperimen binatang
untuk mempelajari perilaku tidak terorganisir pada anjing dan pasien

' Pervin, lawrence A. Daniel Cervone, Oliver DJohn, Psikologi Kepribadian: Teori
& Penelitian Edisi Kesembilan, { Jakarta: Kecana Prenada Media Group, 2010) hal.
363.
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manusia untuk mempelajari neurosis dan psikosis, dan memberikan
dasar bagi bentuk terapi yang didasarkan kepada prinsip pengkondisian
klasik. Pada tahun 1904 dia mendapatkan hadiah nobel karena karyanya
dalam proses pencernaan. Metode dan konsepnya masih penting pada
saat ini, bahkan termasuk yang terpenting dalam scjarah psikologi

(Dewsbury).?

A. Observasi empiris

1. DPerkembangan refleks yang dikondisikan

Apa yang dimaksud dengan refleks psikis atau refleksi yang
dikondisikan diungkapkan oleh Pavlov (1955) sebagai berikut:

Saya akan menyebutkan dua eksperimen sederhana yang
dapar dilakukan dengan sukses oleh semua orang. Kami memasukkan
ke dalam mulut anjing semacam larutan asam moderat: asam ini
akan menghasilkan reaksi defensif pada hewan itu: dengan gerakan
mulut yang kuat larutan asam itu akan mengeluarkan cairan, pada
saat yang sama air liur dalam jumlah banyak akan mulai mengalir,
pertama kemulur dan kemudian melimpah dan mencairkan laruran
asam dan membersih membran lendir dironggo mulut. Sekarang
kita ke cksperiman kedua. Sebelum memasukkan larutan yang sama
ke mulut anjing, kami beberapa kali memperkenalkan sesuatu agen
eksternal kepada hewan itu, misalnya suara tertentu. Apa yang terjadi
kemudian? Kita cukup mengulang suara itu, dan reaksi yang serupa
dengan percobaan pertama akan muncul gerakkan mulut yang sama

dan pengeluaran lill[' yang sama."

Istilah pengkondisian Pavlovian dan pengkondisian klasik
adalah sama. Unsur yang diburuhkan untuk melahirkan pengkondisian
Pavlovian atau klasik adalah: (1) wmnnconditioned stimulus (stimulus
yang tak dikondisikan (US). Yang menimbulkan respon alamiah atau

? thid., 363,
* B.R Hergenhanhn & Matthew H.Olson, Theories of Learning, (Jakarra : Kencana
Prenada Media Group), hal 183.
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otomatis dari organisme. (2) Unconditioned response (respon yang tidak
dikondisikan (UR) yang merupakan respon alamiah dan otomatis
yang disebabkan oleh US dan (3) Conditioned stimulus (stimulus yang
dikondisikan (CS), yang merupakan stimulus netral karena ia tidak
menimbulkan respon alamiah atau otomatis pada organisme. Ketika
unsur-unsur ini bercampur dengan cara tertentu, akan terjadi conditioned
respon (respon yang dikondisikan (CR). Untuk memproduksi CR, CS,
dan US harus dipasangkan beberapa kali. Pertama, CS dihadirkan dan
kemudian US dihadirkan, dan urutan penyajian ini amat penting. Setiap
kali US rerjadi, UR akan muncul. Pada akhirnya CS dapar disajikan
sendirian, dan ia akan menghasilkan respons yang sama dengan UR.
Ketika hal ini terjadi, CR akan muncul. Prosedur ini akan digambarkan
dalam diagram sebagai berikut:

Prosedur training : CS - US - UR
Demontrasi pengkondisian: C§ — CR

Dalam contoh Pavlov, US adalah larutan asam, UR adalah air
liur (yang disebabkan oleh asam), dan CS adalah suara. Suara, tentu
saja, normalnya tidak akan menyebabkan anjing berliur, tetapi setelah
dipasang dengan larutan asam, suara memiliki kemampuan untuk
menyebabkan anjing mengeluarkan air liur. Pengeluaran air liur sebagai
akibat mendengar suara adalah CR.

Pavlov berpendapat bahwa UR dan CR sclalu merupankan
jenis respons yang sama. Jika UR adalab keluarnya liur, maka CR juga
keluarnya liur. Namun, besarnya CR sclalu lebih sedikic ketimbang UR.
Misalnya, Pavlov, yang mengukur besaran respons dengan menghitung
tetesan air liur, menemukan bahwa US menimbulkan lebih banyak
teesan air liur ketimbang CS. Ketika membahas riser terkini tentang
pengkondisian klasik nanti di bab ini, kita akan melihat pendapat Pavlov
bahwa CR adalah lebih kecil dari UR ternyara tidak benar, setidaknya
dalam beberapa kasus.

* thid., 184.

{ Dr. Evi Fatimatur Rusydiyab, M Ag }




~ Teori Belajar lvan Paviov ~

2. DPenyelapan eksperimental

Eksistensi CR bergantung pada US, dan iwlah mengapa US
discbut sebagai penguat (reinforcer). Tanpa US, CS tidak akan mampu
mengeluarkan CR. Demikian pula, jika setelah CR dikembangkan,
CS rterus dihadirkan ranpa US yang mengikuti CS, maka CR pelan-
pelan akan lenyap. Ketika CS tak lagi menghasilkan CR, extinction
(pelenyapan) eksperimental dikatakan akan terjadi. Sekali lagi,
pelenyapan terjadi ketika CS disajikan kepada organisme tanpa diikuti
dengan penguatan. Dalam studi pengkondisian klasik. Penguatan

adalah US.

3. Pemulihan spontan

Beberapa waktu sesudah pelenyapan, jika CS sekali lagi
dihadirkan kepada hewan, CR akan muncul kembali secara temporer.
CR “Dipulihkan secara spontan” meskipun tidak ada lagi pasangan
CS dan US. Sekali lagi, jika ada penundaan setelah pelenyapan dan
CS disajikan kepada organisme, ia cenderung akan mengeluarkan CR.
Pelenyapan dan spontanesous recovery (pemulihan spontan) dari CR ini
diperlihatkan di gamhar.

4. Pengkondisian Tingkat Tinggi

Setelah CS dipasangkan dengan US bebcerapa kali, ia akan
dapar diapakai seperti US. Yakni sctelah dipasangkan dengan US, CS
mengembangkan properti penguatan sendiri, dan ia dapar dipasangkan
dengan CS kedua untuk menghasilkan CR. Mari kita pasangkan.
Misalnya, kedipan cahaya (CS) dengan penyajian makanan (US).
Makanan akan menyebabkan hewan mengeluarkan liur, dan setelah CS
dan US beberapa kali dipasangkan, maka penyajian cahaya saja akan
menyebabkan hewan mengeluarkan air liur. Keluarnya air liur sctelah
ada kedipan cahaya, tentu saja adalah respon yang dikondisikan.

Sekarang cahaya itu sudah menimbulkan air liur dan ia dapar
dipasangkan lagi dengan CS kedua, misalnya suara dengungan.
Arah pendampingan sama dengan pengkondisian awal: pertama CS
baru (suara berdengung)disajikan. Dan kemudian disajikan cahaya.
Perhatikan bahwa makanan tidak lagi dipakai disini. Sctelah beberapa

{ Teori Belajar }
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kali dipasangkan, suara saja sudah bisa menyebabkan hewan untuk
mengeluarkan air liur. Dalam contoh ini: CS pertama dipakai seperri
US yang dipakai untuk menghasilkan respons yang dikondisikan.
Ini dinamakan pengkondisian tingkat kedua. Kita juga mengatakan
bahwa CS pertama mengembangkan properti penguat sekunder karena
dipakai untuk mengkondisikan respons stimulus baru, karenanya CS
ini dinamakan secondary reinforcer (penguat sekunder). Karena penguat
sekunder tidak dapat berkembang tanpa US, maka US dinamakan

primary reinforcer (penguat primer).

5. Generalisasi

Ternyata respons bersyarat ini juga dapar dikenakan pada
kejadian lain, namun situasinya yang mirip. Inilah yang dikenal
dengan generalisasi stimulus atau generalisasi. Misalnya, pemuda yang
mencintai seorang gadis, dan ia merasa bahagia jika bertemu dengan
gadis tersebut. Pada saat ia mengetahui bahwa gadis yang dicintainya
menyukai warna pink, maka ia akan merasa bahagia ketika menjumpat
benda-benda apa saja yang berwarna pink.

Bila suaru makluk mengadakan generalisasi (menyamaracakan),
maka ia juga akan dapat melakukan diskriminasi atau pembedaan.
Diskriminasi yang dikondisikan diimbulkan melalui penguatan dan
pemadaman yang selekdif. Dalam cksperimen Pavlov, 2 nada yang
berbeda diberikan kepada anjing terdiri dari stimulus difercnsial (SD1)
dan SD2, vang berfungsi sebagai stimulus pembeda. Salah sacu atau
salah dari keduanya digunakan pada setiap percobaan. Nada pertama
(SD1) diikuti dengan shock elcktris ringan, yang kedua (SD2) tidak.
Pada mulanya subyek memberikan respon yang dikondisikan pada
kedua nada. Namun, pada proses percobaan amplitudo nada yang
perrama semakin lama semakin meningkat, sedang nada kedua semakin
lama semakin menurun. Dengan demikian, melalui proses penguaran
diferensial, subjek dikondisikan untuk membedakan kedua nada

tersebut.’

> Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, 72eri Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: AR-
RUZZ MEDIA ). hal 61-62.
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6. Diskriminasi

Diskriminasi dapat muncul melalui dua cara :training yang
lebih lama dan penguaran diferensial. Pertama, jika CS berkali-kali
disandingkan atau dipasang dengan dengan US dalam waktu yang
lebih lama, tendensi untuk merespon stimuli yang terkait dengan CS,
namun tidak identik dengannya, akan menurun. Dengan kata lain,
jika penyandingan antara CS dan US yang akan mengembangkan CR
dilakukan dalam jumlah minimun, maka akan ada tendensi yang relatif
kuat untuk merespon stimuli yang terkait dengan CS selama pelenyapan:
yakni, ada generalisasi yang cukup besar. Akan tetapi, jika training
diperpanjang, ada pengurangan tendensi untuk merespon stimuli
yang terkai dengan CS selama pelenyapan. Jadi, adalah mungkin untuk
mengontrol generalisasi dengan mengontrol level #aining :semakin
banyak jumlah rraining, semakin sedikit generalisasinya.

7. Hubungan Antara CS dan US

Disini mesti dikemukakan dua pertimbangan umum namun
tentang pengkondisian klasik. Pertama, tampak harus ada interval
presentasi optimal antara CS dan US agar pengkondisian rterjadi
dengan cepat. Sejumlah peneliti menemukan bahwa jika CS darang
setengah detik sebelum US, akan rerjadi pengkondisian yang paling
efisien. Prosedur yang paling umum adalah mendatangkan CS dan
mempertahankannya sampai US datang. Jika waktu antara kedua
kejadian it lebih lama arau kurang dari 0,5 detik, pengkondisian
akan reladif sulit terjadi. Namun penjelasan ini mesti dilihat sebagai
penyederhanaan, sebab interval waktu optimal antara permulaan CS
dan permulaan US agar pengkondisian terjadi akan bergantung pada
banyak faktor, dan ini masih menjadi subjck dari banyak riser. Misalnya
ketika kita membahas riset pada aversi cita rasa ( raste aversion ) kit
melihat bahwa fenomena seperti pengkondisian klasik terjadi bahkan
ketika selang wakru { delay) antara CS dan US adalah beberapa jam.
Juga, ada situasi dimana CS mendahului US pada interval optimal
namun tidak terjadi pengkondisian.

{ Teori Belajar }
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B. Konsep Teoritis Utama

Dalam merumuskan teori belajar, Ivan Paviov mengelompokkan
) 5 P
konsep teori ke dalam 6 (enam) reori:

1. Eksitasi (kegairahan) dan Inhibition (hambatan)

Menurut Pavlov, dua proses dasar yang mengatur semua
aktivitas sistem saraf sentral adalah excitation (eksitasi) dan inhibition

(hambatan). Babkin (1949) mengarakan:

“Dua konsep dasar dari Pavlov mengenai properti fungsional dari
sistem saraf, dan cerebral cortex padakhususnya, adalah bahwamereka
didasarkan pada dua proses yang sama-sama penting: proses eksitasi
(kegairahan} dan proses hambaran. Sering kali dia membandingkan
sistem saraf dengan dewa Yunani kuno bernama Janus yang memiliki
dua wajah yang menghadap dua arah berlawanan. Eksitasi dan
hambatan adalah sisi-sisi dari proses yang sama; keduanya selalu
ada secara bersamaan, namun proporsinya bervariasi di setiap saat,
kadang yang satu lebih menonjol. Secara fungsional cerebral cortex
adalah, menurut Pavlov, sebentuk mosaik, yang terdisi dari titik-
titik eksirasi dan hambartan yang terus menerus berubah”.¢

Pavlov berspekulasi bahwa setiap kejadian di lingkungan
berhubungan dengan beberapa titik di otak dan saat kejadian ini
dialami, ia cenderung menggairahkan atau menghambat akrivitas
otak. Jadi, otak terus-menerus dirangsang atau dihambar, tergantung
pada apa yang dialami olch organisme. Pola eksitasi dan hambatan
vang menjadi karakteristik otak ini oleh Pavlov diseburt cortical mosaik,
(mosaik kortikal). Mosaik korrikal pada satu momen akan menentukan
bagaimana organisme merespon lingkungan. Setclah lingkungan
eksternal dan internal berubah, mosaik korrikal akan berubah dan

perilaku juga berubah.

Mosaik kortikal dapat menjadi konfigurasi yang relatif stabil,
scbab menurut Pavlov pusat otak yang berkali-kali aktif bersama

akan membentuk koneksi temporer dan kebangkitan satu poin akan

¢ B.R Hergenhanhn & Martthew H.Qlson, Theories of learning (Jakarta : Kencana
Prenada Media Group), hal 189.
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membangkitkan poin lainnya. Jadi, jika satu nada secara terus-menerus
diperdengarkan ke seekor anjing sebelum ia diberi makan, area orak
yang merespons kemakanan. Ketika koncksi ini terbentuk, presentasi
nada akan menyebabkan hewan bertindak seolah-olah makanan akan
disajikan. Pada poin ini kita mengarakan refleks yang dikondisikan
sudah terjadi.

2. Streotip dinamis

Kerika kejadian terjadisecara konsisten dalam suatu lingkungan,
mereka akan memiliki representasi neurologis dan respon terhadap
mereka akan lebih mungkin terjadi dan lebih efisien. Jadi, respon
terhadap lingkungan yang sudah dikenal akan makin cepar dan otomatis.
Ketika ini terjadi, dynamic stereotipe (stereotip dinamis} dikatakan telah
terjadi. Secara garis besar, stereotip dinamis adalah mosaik kortikal
yang menjadi stabil karena organisme berada dalam lingkungan yang
dapat diprediksi selama periode wakru tertentu yang lumayan panjang.
Selama pemetaan kortikal ini dengan akurat merefleksiakan lingkungan
dan menghasilkan respon yang tepat, maka segala sesuatu akan baik-
baik saja. Tetapi jika lingkungan berubah secara radikal, organisme
mungkin kesulitann untuk mengubah stereotip dinamis.

3. Iradiasi dan konsentrasi

Istitah analyser untuk mendeskripsikan jaur dari satu reseptor
indrawi ke area orak tertentu. Suatu analyser terdiri dari reseptor
indrawi, jalur sensoris dari resepror ke otak, dan area otak yang
diproyeksikan oleh aktivitas sensoris. Informasi sensoris (indrawi} yang
diproyeksikan (diteruskan) ke beberapa area otak akan menimbulkan
eksitasi di area itu. Pada awalnya terjadi irradiation of excitation (iradiasi
eksitasi) :dengan kara lain, cksitasi ini akan meluber ke area otak lain
didekatnya. Ini adalah proses yang dipakai Pavlov untuk menjelaskan
generalisasi. Pavlov juga menemukan bahwa concentration (konsentrasi),
sebuah proses yang berlawanan dengan iradiasi, mengacur cksitasi dan
hambatan. Dia menegaskan bahwa dalam situasi tertentu baik iru
eksitasi maupun hambaran dikonsentrasikan pada area spesifik di orak.
Proses iradiasi ini dipakai untuk menjelaskan generalisasi, sedangkan

proses konsentrasi dipakai untuk menjelaskan diskriminasi.
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4. Pengkondisian eksitatoris dan inhibitoris

Excitatory conditioning, akan tampak ketika pasangan CS-US
menimbulkan suaru respon : sebuah bell (CS) yang dipasang berulang
kali dengan makanan (US) sehingga penyajian CS akan menerbitkan
air liur (CR): satu nada (CS) dipasangkan berulang kali dengan tiupan
angin (US) langsung kemata (yang menyebabkan mara secara refleks
berkedip (UR} sehingga penyajian CS saja akan menycbabkan marta
berkedip.

Conditioned inhibition tampak ketika training CS menghambat
atau menekan suatu respon. Misalnya pavlov berspekulasi bahwa
pelenyapan mungkin disebabkan oleh munculnya hambatan setelah
CS yang menimbulkan respon itu diulang tanpa suatu penguat. (riser
terkini, yang akan di diskusikan secara ringkas, mengindikasikan
bahwa interpretasi pelenyapan ini tidak tepat). Prosedur standar
untuk menghasilkan hambatan yang dikondisikan adalah menyajikan
suatu CS (satu nada, misalnya) yang dipasangkan dengan US dan
menghadirkan CS majemuk atau gabungan (nada dengan cahaya) yang

tidak dipasangkan dengan US.

Dari eksperimen yang dilakukan Pavlov terhadap seekor anjing
menghasilkan hukum-hukum belajar, diantaranya:’

a. Law of Respondent Conditioning, berarti hukum pembiasaan
pembiasaan yang dituntut. Menurut Hintzman (1978), yang
dimaksud dengan law of respondent conditioning ialah, jika dua
macam stimulus dihaditkan secara simultan (yang salah satunya
berfungsi scbagai rcinforcer) maka reflcks keriga yang terbentuk
dari respons atas penguatan refleks dan stimulus lainnya akan
meningkat. Yang dimaksud dengan dua stimulus cadi adalah CS
dan CR.

b. Law of Respondent Extinction, berarti hokum pemusnahan yang
dituntut. Yaicu jika reficks yang sudah diperkuat melalui respondent
conditioning itu didatangkan kembali tanpa menghadirkan
reinforcer, maka kekuatannya akan menurun,

" Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logos Wacana [Imu,2001), hal 87-88.
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5. Ringkasan pandangan Pavlov tentang fungsi otak

Pavlov memandang otak sebagai semacam mosaik titik-titik
aksitasi dan hambatan. Setiap poin diotak berhubungan dengan satu
kejadian environmental. Berdasarkan pada apa yang dialami pada suatu
saat, pola eksitasi dan hambatan yang berbeda akan muncul di otak dan
pola itu akan menentukan perilaku. Beberapa hubungan di otak adatah
ancara stimuli yang tidak dikondisikan dengan respon yang terkait.
Yang disebut pertama adalah permanen, dan yang disebut belakangan
adalah temporer dan variasi sesuai dengan kondisi lingkungan.

Ketika koneksi temporer itu pertama kali dibentuk diotak, ada
tendensi bagi stimulus yang dikondisikan umtuk memberi efek umum
diotak. Yakni, eksitasi yang disebabkan oleh stimulus yang dikondisikan
akan beriradiasi kebagian lain dalam otak. Hal serupa juga terjadi
ketika satu organistne belajar tidak merespons, atau menghindari,
suatu stimulus. Efek pengbambat ini juga akan beriradiasi kebeberapa
bagian di otak pada rahap awal belajar. Namun, setelah proses belajar
berlanjut, eksitasi yang disebabkan oleh stimulus positif dan hambacan
yang disebabkan olch stimulus negatif menjadi terkonsentrasi di
area spesifik di otak. Setelah organisme mengembangkan hubungan
antara kejadian lingkungan dengan proses otak, akan terjadi stereotip
dinamis, yang merupakan semacam pemetaan netral atas lingkungan
itu. Stereotip dinamis ini akan memudakan organisme untuk merespon
pada lingkungan yang mudah diprediksi, tetapi menyulitkannya untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru.

6. Sistem sinyal pertama dan kedua

Kebanyakan psikolog dan hsiolog memerhatikan pentingnya
masa kini dan masa lalu bagi prilaku organisme. Yakni, mereka
memfokuskan diri pada respon reflcksif yang dimunculkan oleh kondisi
vang menstimulasi saat ini atau pada bagaimana memori masa lalu
akan mempengaruhi prilaku. Karya Pavlov mengenai pengkondisian
telah menyediakan krangka untuk memahami bagaimana organisme
mengantisipasi kejadian di masa depan. Karena CS mendahului
kejadian yang signifikan secara biologis (UR), mereka menjadi sinyal
untuk kejadian yang memungkinkan organisme itu mempersiapkan
diri dan menjalankan prilaku yang tepat.

{ Teori Belajar } S W;&WW;;&
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Pavlov menyeburt stimulus yang memberi sinyal kejadian yang
penting sccara biologis (CS) ini scbagai sistem sinyal pertama atau
sinyal realitas pertama. Namun sclain itu, manusia juga menggunakan
bahasa yang terdiri simbol-simbol realitas. Jadi, seseorang mungkin
merespon kata bahaya scbagaimana seseorang akan merespon situasi
akrual yang berbahaya. Pavlov menyebut kata yang melambangkan
realitas itu sebagai sinyal dari sinyal atau sistem sinyal kedua. Sinyal-
sinyal yang muncul bisa diorganisasikan dalam sistem kompleks yang
akan memandu banyak perilaku manusia.

C. Perbandingan antara teori kondisioning klasik dan
instrumental

Teori belajar classical conditioning kadang-kadang disebut
juga respont conditioning atau pavlovian conditioning, merupakan
teori belajar katagori stimulus-respon (5-R) tipe S. Esensi berlakunya
classical conditioning adalah adanya dua stimulus yang berpasangan.satu
stimulus yang dinamakan conditioned stimulus (CS) atau kira seburt
saja stimulus yang berkondisi. Stimulus ini dinamakan stimulus netral
sebab kecuali untuk menjaga respon yang pertama kalinya diberikan
dalam beberapa saat, tidak menghasilkan respon khusus. Stimulus
lainya adalah unconditioned stimulus (US) atau kita sebur saja stimulus
yang tidak berkondisi. Stimulus ini menghasilkan respon yang sifatnya
reflek yang kita namakan unconditioned response (UR) artau kita sebut
saja respon yang tidak berkondisi. Pasangan kedua stimulus ini yakni
stimulus berkondisi dan tidak berkondisi (CS dan US) biasanya terjadi
dimana stimulus berkondisi (CS) timbul atau datang pada waktu yang
relatif singkat sebelum stimulus yang tidak berkondisi (US) diberikan.
Selang waktu anrara stimulus berkondisi dengan stimulus tidak

berkondisi dinamakan interstimulus interval .?

Hasil dari pada pasangan stimulus ini, dimana stimulus
yang tidak berkondisi yang didahului oleh stimulus bcrkondisi

% Nana Sudjana, Teori-teori Belajar untuk Pengajaran, (Yogyakarta: Fak Ekonomi Ul),
hal. 67.
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adalah dimulainya respon yang sama yakni respon tdak berkondisi
(unconditioned respon atu UR) setelah terjadi proses belajar stimulus
berkondisi menghasilkan respon. Respon tersebut dinamakan respon
berkondisi (CR). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa situasi
atau proses classical conditioning adalah sebagai berikut, apabila
stimulus berkondisi atau stimulus tak berkondisi dipasangkan dalam
jumiah waktu dan interval wakru dengan benar, stimulus berkondisi
yang asli dan netral akan memulai menghasilkan respon yang sama
dengan respon yang dihasilkan oleh stimulus tak berkondisi sebelum
dipasangkan.

Respon-respon khusus yang dihasilkan oleh stimulus berkondisi
yang asli dan netral adalah apa yang dinamakan belajar teori classical
conditioning dengan demikian dapac dikatakanbahwa stimulus tak
bersyarat tak berkondisi dan stimulus tambahan yakni stimulus
berkondisi akan menghasilkan respon baru yakni respon arau tanggapan
berkondisi dengan konsep ini maka stimulus biasa yang asli dan netral
sewaktu-waktu akan menghasilkan respon atau ranggapan asli arau
respon berkondisi. Dalam percobaanya Pavlov menggunakan anjing.
Stimulus berkondisi (CS) adalah bel berdering. Stimulus tak berkondisi
(US) adalah pemberian makan. Sedangkan respon berkondisi (CR) dan
respon tak berkondisi (UR) adalah keluar air liur anjing.’

Jenis pengkondisian yang dipelajari Thorndike kini dinamakan
pengkondisian instrumental karena respons yang diamari adalah amac
penting (bersifac instrumencal) untuk mendapatkan sesuatu yang
diinginkan (penguaran). Dalam kasus kucing di kotak teka-teki, si kucing
itu harus belajar melakukan proses tertentu yang bisa mengeluarkannya
dari kotak itu dan ia diperkuat dengan sepotong ikan asin. Jika respons
vang benar tdak muncul, hewan ddak diperkuat. Ringkasnya, kita
dapat mengatakan bahwa dalam pengkondisian instrumental, sedap
respons yang menghasilkan penguatan akan diulangi, dan penguat

adalah sesuatu yang diinginkan oleh hewan.

Pengkondisian klasik dapac dikarakan bersifat tidak sukarela dan
otomatis pengkondisian instrumental bersifat sukarela dan dikontrol

* Ibid., 69.

{ Teori Belajar }



~ Teori Belajar Ivan Pavlov ~

hewan. Fungsi penguatan juga berbeda untuk pengkondisian klasik
dan instrumental. Untuk pengkondisian inscrumental, penguatan
dihadirkan kepada hewan setelah respons dibuat. Untuk pengkondisian
klasik, penguat (US) disajikan untuk menimbulkan respons.

D. Aplikasi Teori terhadap Pembelajaran

Pavlov melakukan percobaannya tethadap binatang, sehingga
pertanyaan yang scring diajukan adalah apakah hal yang sama akan jadi
pula pada manusia? pertanyaan inilah yang sering dilontarkan terhadap
teori kondisioning. Oleh sebab itu walaupun paradigma classical
conditioning dari Pavlov telah diperluas berdasarkan penelitian-
penelitian psikologi, namun persoalan penerapanya dalam praktek
masuk menimbulkan pertanyaan. Banyak latihan-latihan pendidikan
berdasarkan teori Pavlov baik pada masa lalu maupun masa sekarang
tidak menunjukkan hasil yang memuaskan, di Amerika serikat telah
dilakukan beberapa percobaan penerapanya dalam pendidikan, namun
yang lebih menarik lagi penggunaanya dalam psikologi klinis.

Percobaan banyak dilakukan oleh para ilmuaan selah mereka
membaca dan mempelajari teori-teorinya. Salah satu aplikasinya di coba oleh
O.H.Mowrer tahun 1938. Ta menerapkan paradigma classical conditioning
kepada masalah enuresis. Percobaan dilakukan terhadap anak yang sedang
tidur di kasur khusus yang terdiri dari dua lempingan logam. Kalau air kencing
menyentuh lempingan tersebur aliran listrik yang dilengkapi dengan suara
bel akan berdering. Serangkaian kejadiaan yakni dengan adanya rangsangan
aliran listrik  yang menyebabkan berderingnya bel, bisa membangunkan
anak, kemudian ia segera bangun untuk pergi kekamar mandi. Pada saat lain
adanya suara keras yang mirip bel berdering, ia akan segera bangun dan pergi
kekamar mandi. Dengan demikian suara keras berfungsi sebagai rangsangan
yang berkondisi (unconditioned stimulus) yang dapat mengontrol tingkah
lakunya yakni proses tidur-bangun dan ke kamar mandi. Sekalipun teknik
ini telah menunjukkan keefektifitasannya namun untuk diterapkan dalam
klinik pengobatan tetap menjadi suatu masalah. "

" Nana Sudjana, Teori-teori Belajar untuk Pengajaran, (Yogyakarta: Fak Ekonomi U,
hal 72-73. S
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Dalam praktek pendidikan mungkin bisa kira temukan seperti
lonceng berbunyi mengisyaratkan belajar dimulai Dan atau pelajaran
berakhir. Pelajaran guru diikuti oleh angakar rangan siswa, suaru
pertanda siswa dapat menjawabnya. Kondisi-kondisi tersebut diciptakan
untuk memangil suatu respon atau tanggapan. Ahli pendidikan lain
juga menyarankan bahwa panduan belajar dengan mengkombinasikan
gambar dan kata-kata dalam mempelajari bahasa, akan sangat berguna
dalam mengajar perbendaharaan kata-kata. Memasang kara-karta dalam
bahasa inggris dengan kata-kata bahasa lainnya akan membanru para
siswa dalam membuat perbendaharaan kata dalam bahasa asing. Dalam
pengertian yang lebih luas lagi misalnya memasangkan makna suatu
konsep dengan pengalaman siswa sehari-harinya akan membantu
siswa dalam memahami konsep-konsep lainnya. Walaupun classical
conditioning terus menjadi bidang yang aktif dalam psikogi saat ini,
sebagian para ahli telah mulai meniggalkan teori psikologi ini.

Akan tetapi nampaknya sangat tidak menguntungkan unruk
meningalkan sumbangan teori yang potensial ini apapun alasannya.
Bahkan sementara ahli lain banyak yang menganggap penemuan
Pavlov ini meletakkan dasar bagi penelitian-penelitian belajar dan
pengembangan teori belajar. American Psykology Assosiation mengakui
bahwa Pavlov merupakan orang terbesar yang berpengaruh dalam
psikologi. Para ahli psikologi dan pendidikan tetap menganggap bahwa
percobaan Pavlov yang menyimpulkan bahwa tingkahlaku sebenarnnya
adalah rangkaian rangsangan berkondisioning dimana rangsangan-
rangsangannya yang tadinya dihubungkan dengan rangsangan tak
berkondisi lama kelamaan akan dapatdihubungkan dengan rangsangan-
rangsangan berkondisi, mempunyai sumbangan yang besar terhadap

proses belajar manusia.

E. Analis Teori dengan Kajian Islam

Menurut ajaran Al-Qur'an ilmu dicari karena Allah untuk
kepentingan manusia. Berdasarkan kalimat tersebut terakhir ini,,
semboyan ilmu untuk (kepentingan) ilmu tidak sesuai dengan ajaran
Islam. Yang dibenarkan adalah semboyan’ilmu sarat nilai. Oleh karena
itu pula, ilmuwan muslim harus menambahkan nilai rabbani (nilai

{ Teori Belajar }
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illahi) pada ilmu pengetahuan. M.Quraish Shihab, 1996: 440. Menurut
kamus besar bahasa Indonesia, ilmu pengetahuan adalah gabungan
berbagai pengetahuan yang disusun sccara logis dan bersistem dengan
memperhitungkan sebab-akibar. Dan menurutkamusitu juga teknologi
ialah kemampuan teknik berdasarkan pengetahuan ilmu eksakea yang
bersandarkan bahwa teknologi adalah ilmu tentang cara menerapkan
sains untuk memanfaatkan alam bagi kesejahteraan dan kenyamanan
hidup manusia. Kalau demikian halnya, sama mesin atau alat yang
dipergunakan manusia bukanlah teknologi, walaupun secara umum
alat-alat tersebut sering diasosiasikan sebagai teknologi. Mesin telah
dipergunakan manusia sejak berabad-abad tersebur tidak dinamakan
era teknologi.

Menelusuri pandangan Al-Qur’an tentang belajar, mengundang
kita untuk melihat semakin banyak ayat yang berbicara tentang alam
semesta,secara tegas dan berulang-ulang Al-Quran menyatakan
bahwa alam semesta diciptakan dan ditundukkan bagi kepentingan

manusia."

Seperti dalam surat A-Jatsiyab: 45 ayat 13:

z
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Artinya: Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit

U

dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmar) daripada-Nya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kckuasaan Allah) bagi kaum yang berhkir.

Penundukan tersebut secara potensial terlaksana  melalui
sunmatullah (hukum-hukum yang ditetapkan Allah pada alam) dan
kemampuan yang dianugrahkan pada manusia. Dalam pengembangan
dan penerapanya teknologi mampu memandukan akal dan pikiran
manusia, mampu memandukan agama yang diistilahkan dengan

" Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Per-
sada), hal.396.
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iman dan takwa dengan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
perbendaharaan bahasa indonesia kontemporer. Disinilah fetak hubugan
antara agama islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan hadits atau
sunnah rosulullah dengan ilmu pengetahuan lainya yang bersumber
dari akal dan penalaran manusia.™

Berdasarkan percobaan pavlov pentingnya mengondisikan
stimulus agas terjadi respon. Dengan demikian pengontrolan
stimulus jauh lebih penting dari pada pengontrolan respon. Konsep
ini mengisyaratkan bahwa proses belajar lebih mengutamakan faktor
lingkungan (eksternal) dari pada motivasi (internal). Maka suatu ketika
ajing mendengar lonceng berbunyi atau mengetahui sinar, serasa ada
makanan,dalam implikasi pembelajaran yaitu tujuan belajar supaya
bisa mengerti.
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BAB IV

TEORI BELAJAR B.F. SKINNER

anyak teori tentang belajar yang telah berkembang

mulai abad ke 19 sampai sekarang ini. Pada awal
abad ke-19 rteori belajar yang berkembang pesat dan memberi banyak
sumbangan terhadap para ahli psikologi adalah teori belajar tingkah
laku (behaviorisme) yang awal mulanya dikembangkan oleh psikolog
Rusia Ivan Pavlov (rahun 1900-an) dengan teorinya yang dikenal dengan
istilah pengkondisian klasik (classical conditioning) dan kemudian teori
belajar tingkah laku ini dikembangkan oleh beberapa ahli psikologi
yang lain seperti Edward Thorndike, B.F Skinner dan Gestalt. Skinner
memfokuskan penelitian tentang perilaku dan menghabiskan karirnya
untuk mengembangkan tcori tentang Reinforcement. Dia percaya
bahwa perkembangan kepribadian seseorang, atau perilaku yang terjadi
adalah sebagai akibat dari respond terhadap adanya kejadian eksternal.
Dengan kata lain, kita menjadi seperti apa yang kita inginkan karena
mendapatkan reward dari apa yang kita inginkan tersebur. Bagi Skinner
hal yang paling penting untuk membentuk kepribadian sescorang
adalah melalui Reward & Punishment. Pendapat ini tentu saja amat
mengabaikan unsur-unsur seperti ¢mosi, pikiran dan kebebasan untuk
memilih sehingga Skinner menerima banyak kririk.

B.E Skinner adalah seorang psikolog Amerika Serikar terkenal
dari aliran behaviorisme.Inti pemikiran Skinner adalah setiap manusia
bergerak karena mendapat rangsangan dari lingkungannya.Sistem
tersebutdinamakan “carakerjayang menentukan” (operant conditioning).
Setiap makhluk hidup pasti selalu berada dalam proses bersinggungan
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dengan lingkungannya. Di dalam proses itu, makhluk hidup menerima
rangsangan atau stimulan tertentu yang membuarnya bertindak sesuatu.
Rangsangan itu disebut stimulan yang menggugah. Stimulan tertentu
menyebabkan manusia melakukan tindakan-tindakan tertentu dengan
konsekuensi-konsekucnsi tertentu.

Teori belajar behaviorisme ini berorientasi pada hasil yang
dapat diukur dan diamatd. Pengulangan dan pelatihan digunakan
supaya perilaku yang diinginkan dapat menjadi kebiasaan. Hasil yang
diharapkan dari penerapan teori behavioristik ini adalah terbentuknya
suaru perilaku yang diinginkan. Perilaku yang diinginkan mendapat
penguatan posidf dan perilaku yang kurang sesuai mendapat
penghargaan negatif. Evaluasi atau Penilaian didasari aras perilaku
yang tampak. Dalam teori belajar ini guru tidak banyak memberikan
ceramah,tetapi instruksi singkat yang diikuti contoh baik dilakukan
sendiri maupun melalui simulasi.

A. KONSEP TEORETIS UTAMA

Behaviorisme Radikal

Skinner mengembangkan filsafar ilmiah sebagai radical
behaviorism. Teori belajar behavioristik ini menggunakan istilah seperti
dorongan, motivasi dan tujuan untuk menjelaskan aspek tertentu
dari perilaku manusia dan nonmanusia. Menurut Skinner aspek yang
diamati dan diukur dari lingkungan, perilaku organisme dan dari
konsekuensi perilaku itulah yang merupakan materi penting untuk
penelitian ilmiah. Teori ini lebib dikenal dengan teori belajar yang
lebih menckankan pada tingkah laku manusia. Memandang individu
scbagai makhluk reakdf vang memberi respon rerhadap lingkungan.

Pengalaman dan pemeliharaan akan membentuk perilaku mereka.’

' B.R. Hergenhahn dan Macthew 1. Olson, Theories of Learning, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2008), 83
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Perilaku Responden dan Operan

Skinner membedakan dua jenis perilaku : respondent behavior
(perilaku responden), yang ditimbulkan oleh stimulus yang dikenali,
dan eperant bebavior (perilaku operan), yang tidak diakibatkan oleh
stimulus yang tidak dikenal tctapi dilakukan sendiri oleh organisme.
Respon yang tidak terkondisikan atau unconditioned response adalah
contoh dari perilaku responden karena respon ini ditimbulkan oleh
stimuli yang tak rerkondisikan. Contoh dari perilaku responden adalah
semua gerak refleks, seperti menarik tangan ketika tertusuk jarum,
menutupnya kelopak mata saat terkena cahaya yang menyilaukan, dan
keluarnya air liur saat melihat makanan. Karena perilaku operan pada
awalnya tidak berkorelasi dengan stimuli yang dikenali, maka ia tampak
spontan. Contohnya adalah tindakan ketika hendak bersiul, berdiri lalu
berjalan, atau anak yang meninggalkan satu mainan dan beralih pada
mainan lainya.?

Dari statemen di atas, nampaknya kebanyakan aktivitas
keseharian kita adalah perilaku operan. Perlu diperhatikan bahwa
skinner ridak mengarakan bahwa perilaku operan terjadi secara
independen dari stimulasi; artinya bahwa stimulus yang menycbabkan
perilaku itu tidak diketahui, dan kita tidak perlu mengenali penyebabnya
karena hal itu tidak penting. Berbeda dengan perilaku responden, yang
bergantung pada stimulus yang mendahuluinya, yaitu perilaku operan
vang dikontrol oleh konskuensinya.

Pengkondisian Tipe § dan Tipe R

Bersamaan dengan dua macam perilaku tersebut, ada dua jenis
pengkondisian. Pengkondisian Tipe S atau respondent conditioning
(pengkondisian responden), dan Pengkondisian R atau operant
conditioning (pengkondisian operan).

Pengkondisian Tipe S atau respondent conditioning
(pengkondisian respondcn), identik dengan pengkondisian klasik. Ta
disebur Penekondisian Tipe S karena menekankan arti penting stimulus

g P P g

* Ibid, 84
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dalam menimbulkan respon yang diinginkan. Sedangkan Pengkondisian
Tipe R adalah tipe pengkondisian yang menyangkut perilaku operan
karena penekananya adalah pada respon. Dan dikerahui bahwa riser
Skinner hampir semuanya berkaitan dengan pengkondisian Tipe R
atau pengkondisian operan.

Ada dua prinsip umum dalam pengkondisian Tipe R: 1) Setiap
respon yang diikuri dengan stimulus yang menguatkan cenderung
akan diufang. 2) Stimulus yang menguatkan adalah segala sesuaru yang
memperbesar rata-rata terjadinya respon operan. Atau seperti telah kita
ketahui, dikatakan bahwa sebuah penguat adalah segala sesuatu yang
meningkatkan probabilitas terjadinya kembali suatu respon. Operant
conditioning (Tipe R) ditandai dengan respon tanpa adanya stimulus
yang menarik. Tingkah laku (respon)} dikontrol oleh efeknya atau
pengaruh-pengaruhnya terhadap lingkungan. Belajar menurut operant
conditioning adalah proses di mana suatu respon atau operant dibentuk
karena direinforce oleh perubahan tingkah laku setelah respon rterjadi.
Sebagai contoh ; apabila scorang siswa sedang giat-giat belajar lalu guru
melemparkan senyum tanda bangga dan memuji, maka senyum guru
akan menimbulkan kekuatan pada diri siswa untuk belajar Iebih giac
lagi.’

Kotak Skinner

* Nana Sudjana, Teori-teori Belajar Untuk Pengajaran, (Jakarta: Lembaga Penerbit
Fakultas Ekonomi, 1991), 87
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Sebagian besar percobaan binatang Skinner awal dilakukan
dalam ruang tes kecil yang kemudian terkenal sebagai Skinner Box.
Kotak Skinner memberikan gambaran percobaan pada hewan dimana
ketika hewan menekan tuas mekanisme pemberi makan akan aktif dan
secuil makanan akan jatuh ke cangkir makanan.,

Pengkondisian respon pada gambar di aras menggunakan

langkah-langkah sebagai berikur :

1. Deprivasi, percohaan dimana apa yang menjadi penguat tidak
diberikan pada hewan tersebut seperti membiarkan hewan tanpa
makanan atau minuman. Hal ini memotivasi hewan namun bukan
merupakan suatu dorongan. Menurut Skinner deprivasi adalah
perangkat prosedur yang dihubungkan dengan bagaimana suatu
arganisme melakukan tugas tertentu.

2. Magazine Training, Setelah melewati deprivasi penguji
menyiapkan tombol eksternal secara periodik untuk menjatuhkan
makanan dimana harus tetap terjaga jarak hewan dengan rempar
makanan. Setelah tombol ditekan dan makanan jatuh secara keras
akan merespon hewan untuk mendekati tempat makanan. Hal ini
merupakan sinyal bahwa makanan telah tersedia.

3. Penekanan Tuas, Pada akhirnya hewan tersebur akan berusaha
menekan tuas untuk mengakiifkan magazine training yang
memberikan sinyal hewan untuk mendekati tempat makanan. Jika
respon ini diperkuat akan cenderung diulang dan meningkatkan
probabilitas serta catatan kumulacif akan meningkat.

Dalam cksperimen yang dilakukan oleh skinner,penguar ridak
selalu diberikan setiap kali binatang percobaan melakukan tindakan
vang dikehendaki ,walaupun demikian perilaku operan masih menjadi
seperti biasa . frekuensi pemberian penguatan arau pegaturan wakru
disebu dengan “reinforcement schedules”. Penguatan yang diberikan pada
waktu — waktu tertentu disebur degan partial reinforcement.” Sebagai
contohnya orang tua tidak selama- lamanya bersama dengan orang
tuanya oleh karena itu penguatan positif tidak selalu dapat diberikan

* Irwanto, Psikolugi Umum, (Yogyakarta: pustaka pelajar, 2001),117.
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setiap kali anak melakukan tindakan yang dikehendari, prestasi yang
dilakukan oleh anak walupun hanya satu kali akan membuat anak yang
bersangkutan giat untuk berlatih.

B. RELATIVITAS PENGUATAN

Skinner membagi penguatan ini menjadi dua, yaitu penguatan
positif dan pengutan negative.” Penguatan positif sebagai stimulus,
dapat meningkatkan terjadinya pengulangan tingkah laku itu sedangkan
penguatan negatif dapat mengakibatkan perilaku berkurang atau
menghilang. Bentuk-bentuk penguatan positif adalah berupa hadiah
(permen, kado, makanan, dll), perilaku (senyum, menganggukkan
kepala untuk menyetujui, bertepuk tangan, mengacungkan jempol),
atau penghargaan (nilai A, Juara 1 dsb). Bentuk-bentuk penguatan
negatif antara lain: menunda/ tidak memberi penghargaan, memberikan
tugas tambahan atau menunjukkan perilaku tidak senang (menggeleng,
kening berkerut, muka kecewa dll).

Skinner mendefinisikan penguatan positif scbagai stimulus
yang ketika disajikan mengikuti perilaku oleh pelajar, cenderung
meningkatkan kemungkinan bahwa prilaku tertentu akan rerulang,
yaitu perilaku yang menguatkan. Siswa yang menjawab dengan benar
di kelas, pujian guru meningkat kemungkinan bahwa siswa menanggapi
pertanyaan guru, sehingga reaksi yang menyenangkan guru berfungsi
sebagai penguat positif bagi siswa. Pernyataan yang tidak menyenangkan
guru menyusul kegagalan siswa dalam menanggapi pertanyaan juga
guru bertindak scbagai penguart positif, karena diperkuar perilaku siswa
yang tetap diam ketika ditanya oleh guru. perilaku itu, adalah dianggap
sebagai penguat positif olch Skinner.

Skinner menganggap reward dan reinforcement merupakan
factor penting dalam belajar. la berpendapat bahwa tujuan psikologi
adalah meramal, dan mengonrrol tingka laku. Pada teori ini guru
memberikan penghargaan pada anak yang mempunyai nilai tinggi

5 Anita Wollfolk, Educational Psychology, Terjemahan Helly Prajitno Soetcipro dan Sri
Mulyantini Soecipro, (Jakarta: Pustaka Pefajar, 2008), 310
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berupa hadiah sehingga anak akan lebih rajin dan menghukum
anak yang mempunyai nilai kurang dengan tugas belajar yang lebih
banyak. Dapat dimengerti bahwa teori ini juga termasuk teori operan
conditioning yang berarti bahwa suatu prosis perilaku operan yang
dapat mengakibatkan perilaku tersebut dapat diulang kmbali arau
menghilang sesuai keinginan.

C. PANDANGAN SKINNER TENTANG PENDIDIKAN

Skinner,seperti Thorndike, sangattertarikuntuk mengaplikasikan
teori belajarnya ke proses pendidikan. Menurut Skinner, belajar akan
berlangsung sangat efektif apabila : 1) Informasi yang akan dipelajari
disajikan secara bertahap, 2) Pembelajar segera diberi umpan balik
(feedback) mengenai akurasi pembelajaran mereka (setelah belajar
mereka segera diberi tau apakah mereka sudah memahami informasi
dengan benar atau tidak), dan 3) pembelajar mampu belajar dengan
caranya sendiri. Seperti behaviorisme lainya, Skinner memulai dengan
langkah yang sederhana ke yang kompleks.

Skinner menghindari adanya hukuman sehingga pescrta didik
akan memperkuat perilaku yang tepat dan mengabaikan perilaku yang
tidak tepat. Di saat lingkungan belajar didesain agar siswa mendapatkan
kesuksesan maximal, biasanya peserta didik memperhatikan materi
yang hendak dipelajari. Menurut skinner, problema perilaku di sekolah
adalah akibat dari perencanaan pendidikan yangburuk, seperti kegagalan
untuk memberikan pendidikan yang sesuai dengan kemampuan
murid, memberi terlalu banyak pelajaran yang tidak mudah difahami,
menggunakan disiplin keras untuk mengontrol perilaku, menggunakan
perencanaan yang kaku yang harus dipatuhi oleh semua murid, arau

mengharuskan murid melakukan sesuatu yang tidak reasonable.

D. APLIKASI TEORI TERHADAP PEMBELAJARAN

Aplikasi Teori Skinner terhadap Pembelajaran

Skinner mengakui bahwa aplikasi dari teori operant adalah
terbatas, tetapi ia merasa bahwa implikasi prakedis. la mengungkapkan
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bahwa kontrol yang positif (menyenangkan) mengandug sikap yang
menguntungkan terhadap pendidikan, dan akan lebih efekrif bila
digunakan.® Ia mengungkapkan bahwa peranan dari pendidik adalah
menciptakan kondisi agar hanya tingkah laku yang diinginkan saja
yang diberi penguatan. Menurut Skinner mengajar adalah mengatur
kesatuan penguat untuk mempercepat prose belaja. Dengan demikian
tugas guru harus enjadi arsitek dalam membentuk tingkah laku siswa,
melalui penguatan sehingga dapar membentuk respon yang tepat di
kalangan para siswa.

Dengan kata lain fokus nyata dalam pengajaran adalah
pemberian penguatan yang konsisten. Dan ada bcberapa prinsip
pengajaran yang dapat di gunakan berdasarkan teori belajar Skinner
yaitu sebagai berikut:

1. Perlu adanya tujuan yang jelas dalam pengertian tingkah laku yang
diharapkan dicapai oleh siswa. Tujuan diatur sedemikian rupa
secara bertahap dari yang sederhana menuju yang kompleks.

2. Hasil belajar harus segera diberitahukan kepada siswa, jika salah
dibetutkan dan jika benar diperkuar.

3. Prosedur pengajaran dilakukan melalui modifikasi atas dasar hasil
evaluasi dan kemajuan yang dicapainya.

4, Tes lebih ditekankan untuk kepentingan diagnostik

5. Dalam proses pembelajaran lebih dipentingakn aktivitas mandiri

6. Dalam proses pembelajaran tidak dikenakan hukuman

7. Dalam pendidikan mengutamakan mengubah lingkungan untuk
menghindari pelanggaran agar tddak menghukum

8. Tingkah laku yang diinginkan pendidik di beri hadiah

9. Hadiah diberikan kadang-kadang (jika perlu)

10. Mementingkan kebutuhan yang akan menimbulkan tingkah laku
UPCF'A"

11. Melaksanakan mastery learning yaitu mempelajari bahan secara
tuntas menurur waktunya masing-masing karena rasio anak
berbeda-beda iramanya. Sehingga naik atau tamat sckolah dalam
waktu yang berbeda-beda.

¢ Nana Sudjana, Teori-teori Belajar Untuk Pengajaran, 92
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Kelebihan dan kekurangan Menurut B.F. Skinner
a. Kelebihan

Pada teori ini, pendidik diarahkan untuk menghargai setiap anak
didiknya. hal ini ditunjukkan dengan dihilangkannya sistern hukuman.
Hal itu didukung dengan adanya pembentukan lingkungan yang baik
sehingga dimungkinkan akan meminimalkan terjadinya kesalahan.

b. Kekurangan

Beberapa kelemahan dari teori ini berdasarkan analisa, yaitu
tanpa adanyasistem hukuman akan dimungkinkan akan dapat membuat
anak didik menjadi kurang mengerti tentang sebuah kedisiplinan.
hal tersebuar akan menyulitkan lancarnya kegiatan belajar-mengajar.
Dengan melaksanakan mastery learning, tugas guru akan menjadi
semakin berat.

Beberapa Kekeliruan dalam penerapan teori Skinner adalah
penggunaan hukuman sebagai salah satu cara untuk mendisiplinkan
siswa. Menurut Skinner hukuman yang baik adalah anak merasakan
sendiri konsekuensi dari perbuatannya. Misalnya anak perlu mengalami
sendiri kesalahan dan merasakan akibar dari kesalahan. Penggunaan
hukuman verbal maupun fisik seperti: kara-kata kasar, cjekan, cubitan,
jeweran justru berakibat buruk pada siswa.

E. ANALISIS TEORI DENGAN KAJIAN ISLAM

Analisis Pandangan Islam Terhadap Teori Skinner

Berbagai dalil nagli mendorong kepada umart Istam untuk
meciptakan lingkungan yang indah, menarik dan menyenangkan
yang kesemuanya itu baik langsung atau tidak langsung berhubungan
dengan penyelenggaraan pendidikan Islam. Karena sesungguhnya
pendidikan Islam itu dapat berlangsung dalam 3 kategori lingkungan,
vaitu keluarga (rumah), sckolah dan masyarakat.

1. Rumah

Rumah adalah tempat pendidikan pertama kali bagi seorang
anak dan merupakan tempat yang paling berpengaruh terhadap
pola hidup seorang anak. Anak yang hidup di tengah keluarga yang
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harmonis, yang selalu melakukan ketaatan kepada Allah SW'T, sunnah-
sunnah Rasulullah SAW ditegakkan dan terjaga dari kemunkaran, maka
ia akan tumbuh menjadi anak yang taat dan pemberani. Oleh karena
itu, setiap orang tua muslim harus memperharikan kondisi rumahnya.

Allah SWT berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan bartu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (QS. At-
Tahrim ayat 6).”

Dalam ayar di aras Allah memerintahkan orang-orang beriman
untuk mendidik keluarga dan diri mereka dengan baik, sehingga menjadi
keluarga dan orang-orang bertakwa, yang merupakan bagian dari
masyarakat Islam. Oleh karena itulah orang tua harus berperan dalam
pendidikan, keamanan, dan pengawasan anak mereka. Pendidikan
Islam merupakan satu jaminan terhadap berbagai penyimpangan dan
keburukan.

2. Sekolah

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang sangat penting
sesudah keluarga, karena semakin besar kebutuhan anak, maka orang
tua menyerahkan tanggung jawabnya sebagian kepada lembaga sekolah.
Sekolah berfungsi sebagai pembantu keluarga dalam mendidik anak.
Sekolah memberikan pendidikan dan pengajaran kepada anak-anak
menganai apa yang tidak dapar atau tidak ada kesempatan orang tua
untuk memberikan pendidikan dan pengajaran di dalam keluarga.
Oleh karena itu sudah sepantasnyalah orang tua menyerahkan rugas

6@%%@[‘%&&% { Dr. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag }
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dan tanggung jawabnya kepada sekolah.” Sekolah telah membina
anak tentang keceerdasan, sikap, minat, dan lain sebagainya dengan
gaya dan caranya sendiri sehingga anak menrtaadnya. Lingkungan
yang positif adalah terhadap pendidikan Islam yaitu lingkungan
sekolah yang memberikan fasilitas dan motivasi untuk berlangsungnya
pendidikan agama ini. Sedangkan lingkungan sckolah yang netral
dan kurang menumbubkan jiwa anak untuk getnar beramal, justru
menjadikan anak jumud, picik, berwawasan sempic. Sifac dan sikap
ini menghambat pertumbuhan anak. Lingkungan sekolah yang negatif
terhadap pendidikan agama yaitu lingkungan sekolah berusaha keras
meniadakan kepercayaan agama di kalangan anak didik.® Bagi setiap
muslim yang benar-benar beriman dan melaksanakan ajaran-ajaran
Islam, mereka berusaha untuk memasukkan anak-anaknya ke sekolah-
sekolah yang diberikan pendidikan agama.

3. Masyarakat

Lingkungan masyarakat pun demikian, akan rturuc
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pribadi anak. Ia
menunjukkan cara untuk mengerahui kekurangan-kekurangan yang
demikian seseorang terjun langsung ke tengah-tengah masyarakat,
bergaul dengan mereka. Di sana ia akan melihat bermacam-macam
perangai baik yang buruk maupun yang berbudi baik. Dalam hal ini,
Al-Ghazali (1957) mengungkapkan bahwa:

“...1a bercampur baur dengan manusia. Semua yang dilihatnya
tercela di antara orang banyak itu, maka hendaklah dicari pada
dirinva sendiri dan disandarkannya padanya. Sesungguhnya
orang-orang mukmin itu cermin mukmin yang lain.” Kedua
ungkapannya di atas tersirat di dalamnya pengaruh baik sekolah
maupun masyarakat terhadap pembentukan pribadi seseorang.
Anak yang bejar sekalipun selama anak itu mau mengintegrasikan
dirinya ke tengah-tengah masyarakat yang mayoritas berakhlak baik

maka si anak berangsur-angsur berubah sesuai dengan lingkungan

* Zuohairini, dkk, Filsafar Pendidikan Islam,(Jakarta: Bumi Aksara,1992), 179.
® Nur Uhbiyati dan Abu  Ahmadi. imu Pendidikan Isiam { (IPI), (Bandung, CV.
PUSTAKA SETIA, 1997), 240,
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di mana ia berada. Mencermati Pengaruh Lingkungan Pergaulan
terhadap Perilaku dan Pendidikan Anak dalam Pendidikan Islam
Anak merupakan anugerah, karena dan nikmat Allah yang terbesar
yang harus dipelihara, sehingga tidak terkontaminasi dengan
lingkungan. Oleh karena itu, sebagai orang tua, maka wajib
untuk membimbing dan mendidik sesuai dengan petunjuk Allah
dan rasul-Nya, dan menjauhkan anak-anak dari pengaruh buruk
lingkungan dan pergaulan. Wajib mencarikan lingkungan yang
bagus dan teman-teman yang istiqgamah. Allah berfirman:
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang maruf dan mencegah
dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung. (Q.S.
Al-Imran, ayat 104).”

Dalam pandangan Islam, nampak bahwa bahwa teori
behaviorisme Skinner tidak sepenuhnya dapat diterima. Islam
mengakui bahwa lingkungan atau pendidikan memiliki pengaruh
dalam pembentukan pribadi anak. Ibn Maskawaih, Ibn Sina, dan
Al Ghazali misalnya mendukung paham tersebut. Para filusuf Islam
tersebut berpendapat, bahwa jika lingkungan atau pendidikan tidak
berpengaruh pada pembentukan pribadi manusia, tnaka kehadiran
paea Nabi menjadi sia-sia. Kenyataan mcnunjukkan bahwa dengan
kedatangan para Nabi, keadaan masyarakat menjadi berubah dari
keadaan yang tersesat menjadi lurus; dari keadaan berbuat zalim menjadi
berbuart baik; dari keadaan bodoh menjadi pandai; dari keadaan biadab
menjadi beradab dan seterusnya. Nabi Muhammad SAW semisal,
beliau diutus ke bumi tidak lain hanya untuk menyempurnakan akhlaq

mulia.?

9 Abudin Nata, Pemikiran Pendidikan Ilam & Barat, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),
246
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Namun demikian, [slam tidak memutlakkan peran lingkungan
atau pendidikan dan menghilangkan peran hidayah Allah SWT. Islam
memandang bahwa lingkungan tidak sepenuhnya dapat membentuk
orang menjadi baik. Buktinya ada anak seorang Nabi yang tidak
menjadi orang yang beriman, sebagaimana anak Nabi Nuh. Walaupun
Nabi Nuh sebagai seorang Nabi, namun anaknya yang bernama Kan'an
ternyata tidak mau mengikuti ajaranya. Di dalam Al Quran Allah
SWT berfirman :
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“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada
orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada
orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-
orang yang mau menerima petunjuk. (AL Qashash ayat 56).”

Atas dasar pandangan ini, maka seorang Guru yang mendidik
harus memadukan antara usaha dan do’a, serta tidak terlalu berputus
asa, jika anak didik ternyata nenjadi pribadi yang tidak sesuai dengan
yang diharapkan.

Dengan demikian, terlihat dengan jelas bahwa pemikiran
pendidikan behavirisme tidak sepenuhnya dapat diterima dalam
ajaran Islam. Pemikiran pendidikan tersebut hanya berdasarkan pada
pandangan filsafat manusia vang dilihat hanya dalam “segi luarnya
saja’, dan kurang melihat dari segi dalam diri manusia itu sendiri.
Dalam pandangan behaviorisme manusia dianggap sebagai tong
kosong, makhluq yang tidak berjiwa, atau seperti robot yang dapat
digerakkan sepenuhnya oleh keinginan sang dalang. Dan hal ini
bertentangan dengan pandangan Islam yang melihat manusia sebagai
makhluq yang memiliki hati nurani, fkiran, perasaan, dan kebebasan
menentukan jalan hidupnya sendiri. Scedangkan kalau kita fahami,
bahwa pandangan Skinner hanya mendasarkan diri tentang manusia,
dan tdak dibarengi dengan pandangan tentang Tuhan sebagaimana
telah dikemukakan di atas. Hal ini menunjukkan tentang kedangkalan
pandangan behaviorisme Skinner.
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BABYV

TEOR BELAJAR CLARK HULL

B clajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan
adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan
sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk
peningkatan seperti pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan
tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya,
daya reaksinya, daya penerimaannya, dan aspek yang ada pada individu.
Belajar menurut R. Gagne adalah suatu proses untuk memperolch
motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dan tingkah
laku’. Begitu juga belajar merupakan perubahan yang relatif permanen
atau perilaku potensial sebagai hasil dari pengalaman.® Jadi, belajar
merupakan sebuah proses perubahan pada diri manusia yang dapar
dilihar dari tingkah lakunya yang merupakan hasil dari pengalaman.

Kegiatan pembelajaran memiliki berbagai masalah-masalah
vang memerlukan solusi. Permasalahan belajar ini dapat diselesaikan
dengan pendekatan secara psikologi. Cabang psikologi yang memgkaji
belajar adalah psikologi pendidikan. psikologi pendidikan memiliki
beberapa pendckatan behaviorisme, kognitifisme, dan humanisme.
Kajian pada pembahasan ini hanya berfokus pada pendekaran
behaviorisme. Pendekatan behavior menitik-beratkan pandangannya
pada aspek tingkah laku lahiriah manusia dan hewan, pendekatan

' Djamarah, Syaiful Bahri. 1999, Psikologi Belajar, {(Rineka Cipta;) 22
! Hergenhanh, B.R. & H Olson Matthew. 1997. An Introduction to Thearies of Learn-
ing. Fifth Edition. New York: Prentice Hall,Inc. 6
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ini melahirkan beberapa teori—teori belajar. Salah satu teori belajar
behaviorisme adalah  Systematic behavior theory yang diperkenalkan
oleh Clark Leonard Hull. dia sangat terpengaruh olch teori evolusi
Charles Darwin. Bagi Hull, seperti halnya teori evolusi, semua fungsi
tingkah laku bermanfaar rerutama untuk menjaga agar organisme tetap
bertahan hidup.

A. Riwayat Clark L Hull

Leonard Clark Hull dilahirkan di Akron, New York pada
24 Mei 1884. Ia dibesarkan di Michigan; dan mendiami satu kelas
selama bertahun-tahun. Hull mempunyai masalah kesehatan di mara.
Orang tuanya miskin, dan Hull pernah menderita polio. Pendidikan
yang ditempuhnya beberapa kali terputus karena sakit dan masalah
keuangan. Tetapi setclah lulus, dia memenuhi syarat sebagai guru dan
menghabiskan banyak waktunya untuk mengajar di sekolah negeri

yang kecil di Sickle, Michigan.

Setelah memperoleh bachelor dan gelar master di Universitas
Michigan, ia beralih ke psikologi, dan menerima Ph.D. psikologi di
tahun 1918 dari University of Wisconsin,® dimana dia tinggal selama
sepuluh tahun sebagai instruktur. Penelitian doktornya pada “Aspek
kuantitatif dari Evolution of Concepts” telah diterbitkan dalam
Psychological Monographs. Selama waktu itu, Hull mempelajari efek
dari merokok tembakau pada kinerja, yang kemudian dibahasnya
pada beberapa literatur yang disertai dengan pengujian, selanjutnya
mulai penelitian tentang saran dan hipnose. Pada 1929, Clark Hull
melanjutkan penclitiannya di Yale University dan mulai serius terhadap
perkembangan teori perilakunya. Sampai akhir karirnya, Hull dan
mahasiswa didominasi behavioristik psikologi. Clark Hull meninggal
pada 10 Mei 1952, di New Haven, Connecricut’.

3 B.R. Hergenhahn dan Macthew H. Olson, Theories of Learning, (Jakarra: Kencana
Prenada Media Group, 2008),.139

4 Ladidlaus Naisaban. Para Pisikolog Temukan Dunia: Riwayar Pikiran, Dan Karya
(Grasindo) 210
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Hull adalah seorang tokoh teori belajar behavioristik. Hull
tertarik dengan teori belajar yang membuat dia menghasilkan beberapa
buku yang berhubungan dengan teori belajar, antara lain,

a.  Aptitude Testing (1928).

b.  Hypnosis and Deductive Theory: An Experimenta! Approach (1933)

¢. Mathematico_Dedyctive Theory of Role Learning: A Study in Scientific
Methodology (1940)

d.  Principles of Bebavior: Introduction to Behaviory (1943)

e. A Behavior System: An Introduction to Behavior theory Concerning the
individual organism (1952)

[ Authobiography (1952), dimua dalam A History of Psychology in
Autobiograpy, Volume 1V, hal. 143-162.

g Psychology of the Scientist: 4, Passages From the “Idea Books” of Clark
L Hull (1962}, dimuat dalam Perceptual and Mortor Skills 15: 807-
882°

B. Pengertian Behaviorisme

Al sulukiyah (bebaviorisme) adalah teori perketnbangan
perilaku, yang dapar diukur, diamati dan dihasilkan oleh respons
pelajar terhadap rangsangan. Tanggapan terhadap rangsangan dapat
diperkuat dengan umpan balik positif atau negatif terhadap perilaku
kondisi yang diinginkan. Hukuman kadang-kadang digunakan dalam
menghilangkan atau mengurangi tindakan tidak benar, diikuti dengan
menjelaskan tindakan yang diinginkan. Menurur teori ini dalam belajar
yang penting adalah input yang berupa stimulus dan output yang berupa
respon. Faktor lain yang dianggap penting oleh aliran behavioristik
adalah faktor penguartan (reinforcement). Bila penguatan ditambahkan
(positive reinforcement) maka respon akan semakin kuat. Begitu pula
bila respon dikurangi atau dihilangkan (negative reinforcement) maka
respon juga semakin kuat.® dalam pandangan Islam kita mengenal

*Ibid 212
“ M. Saekhan Muchith, Pembelajaran Kontekstual. (Semarang, Rasail Media Group
2008). him, 52
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adanya istilah akhlag, dan akhlaq ini ada dua macam yaitu akhlaqui
mahmudah (akhlaq yang terpuji) dan akhlaqul madzmumah (akhlaq
yang tercela), akhlaq dapat menjadi uswah bila meminjam istilah bapak
Pendidikan Indonesia, Ki Hajar Dewantara”Tut Wuri Handayani;
memberikan contoh dan mendorong dari belakang”, memurur Imam
Syaf'i “&ledy ¢3” atau instropeksi diri, dengan demikian antara
stimulus (guru) dan respon (siswa/murid) harus sepadan, sebab pepatah
mengatakan “guru kencing berdiri murid kencing berlari”,

Sebagai sebuah contoh dalam proses pembelajaran, kecika guru
menugaskan untuk memahami, menghafal dan mempelajari terjemah
serta tafsir surat al-lkhlas kemudian melarang siswa nya untuk pergi ke
Dukun untuk meraih sesuatu yang di inginkan, maka guru pun tentu
jangan pergi ke Dukun untuk meraih kekayaan, Firman Allah SWT
dalam Al- Qur’an:

padae Alal V2l o 4By 58 U0 (5 Adaay b7y 43U Ol B 3

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya,
ketika dia memberikan pelajaran  kepadanya,”Wahai anakku!
Janganlah engkau mempersekutukan  Allah,  sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah kedzliman yang besat”. (Lugman,
31:13).

Pendidikan  behaviorisme  merupakan  kunci  dalam
mengembangkan  keterampilan dasar dan dasar-dasar pemahaman
dalam semua bidang subjek dan manajemen kelas. Ada ahli yang
menyebutkan bahwa teori belajar behavioristik adalah perubahan
perilaku yang dapat diamati, diukur dan dinilai secara konkret.

Ciri dari teori belajar behaviorisme adalah mengutamakan
unsur-unsur dan bagian kecil, bersifat mekanistis, menekankan
peranan lingkungan, mementingkan pembentukan reaksi atau respon,
menekankan pentingnya latihan, mementingkan mekanisme hasil
belajar,mementingkan peranan kemampuan dan hasil helajar yang
diperoleh adalah munculnya perilaku yang diinginkan. Guru yang
menganut pandangan ini berpandapac bahwa tingkahlaku siswa
merupakan reaksi terhadap lingkungan dan tingkahl laku adalah hasil

belajar.
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C. Konsep dan teori

Clark L. Hull mendasarkan teori belajarnya pada tingkah
laku yang diselidiki dengan hubungan perkuatan S-R. Merode yang
digunakan merupakan Systemacic behavior theory. Teori dari Hull
ini sebenarnya tidak jauh beda dengan teori belajar lainnya. Beberapa
persamaan teori belajar Hull dengan teori belajar sebelumnya adalah
sebagai berikut:

Berdasarkan asosiasi S-R

Berdasarkan cara melangsungkan hidup.
Berdasarkan kebutuhan biologis dan pemenuhannya.
Orientasinya kepada teori Paviov.

OISR

Hull juga mengembangkan beberapa defiuisi yang menjadi
teori utamanya, antara lain:

1. Kebutuhan (Need)

Kebutuhan merupakan keadaan organisme yang menyimpang
dari kondisi biologis optimum pada umumnya yang digunakan
untuk melangsungkan hidupnya. Jika keburuhan tersebuc timbul
maka organisme akan bertindak untuk memenuhi kebutuhannya, hal
tersebur dinamakan mereduksi kebutuhan dan teori belajarnya disebut
teori reduksi keburuhan atau need reduction theory.

Dalam perjalanan hidup manusia, Allah suda meletakkan teori
mempertahankan hidup ini sejak manusia masih berupa cairan seperma,
bagaimana ribuan atau bahkan miliaran seperma berlomba untuk
sampai dan membuahi sel telur, maka yang terkuat dari merekalah
yang dapat lolos dari perlombaan ini dan mencruskan siklus kehidupan

manusia.

2. Dorongan (Drive)

Kondisi kekosongan ganda organisme schingga mendorong
untuk melakukan sesuatu. Istilah lain dari dorongan adalah moriv.
Adakalanya seseorang merasa ingin melakukan sesuatu namun orang
tersebut tidak memiliki dorongan untuk melakukannya.

{ Teori Belajar }
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3. Perkuatan (Reinforcement)

Sesuatu yang dapat memperkuat hubungan stimulus dan respon
terhadap stimulus tersebut dapat mengurangi ketegangan kebutuhan.
Perkuartan biasanya berupa hadiah Atau hukuman.

Isalm sendiri dalam melestarikan syari’acnya banyak meletakkan
unsur stimulus atau perkuatan hubungan stimulus dalam Al-Quran
dan Hadist, diantaranya firman Allah:

G Lol alen G 8 DSy S A e 158 Sl 3
A b S RIal 1Ly 5T Sl DAL S8 b sl

D N G e s 5 L e e ARG A
(A Ay A5 A d G Ale ) gl ) agte Al ) 10 g
Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang kafir Yakni ahli kitab dan
orang- rang yang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka
kekal di dalamnya mereka itu adalah sebururk-buruknya makhluk.
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
saleh, mereka itu adalah Sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi
Tuhan mereka ialah syurga ‘Adn yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha
terhadap mereka dan merekapun ridha kepadanya. yang demikian
itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya.

Dalam ayat di atas biasa kirasimpulkan bahwa Allah memberikan
stimulus dan perkuatan hubungan stimulus (hadiah) yang berupa paling
baiknya manusia dan sorga vang begitu indah, untuk menciptakan
sebuah respon yang berupa hamba yang beriman dan senantia berbuat
baik, begitu pula allah memberikan stimulus dan perkuatan hubungan
stimulus (hukuman) yang berupa paling buruknya manusia dan
neraka, untuk terciptanya (respon) hamba yang tidak kufur dan tidak
membangkang kepadaNYA.

{ Dy. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag }
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Dan sabda nabi:
)l ol 0 o U AN ey e 4l e e
e i S B e il AN B ) U Ay e

Artinya: Dari Abdullah Ibnu Umar Radliyallaahu ‘anhu bahwa
Rasulullah  Shallallazhu ‘alaihi wa Sallam bersabda: “Sholat
berjama’ah itu lebih utama dua puluh tujuh derajat daripada sholat
sendirian.” Muttafaq Alaihi.

Kebutuhan yang timbul akan menyebabkan terbentuknya suatu
perilaku yang akan mereduksi kebutuhan secara berangsur-angsur yang
dapar dipelajari responnya. Stimulus yang dapat menimbulkan respon
adalah stimulus yang mengenai saraf sensoris atau reseptor kemudian
menimbulkan impuls yang masuk afferent, yaitu saraf gerak dan dapat
mengakeifkan otot-otot maskuler.

S dengan huruf besar merupakan stimulus dan obyeknya. S
dengan huruf kecil merupakan stimulus dalam organisme, stimulus
yang sudah berupa impuls. Impuls merupakan perangsang atau stimulus
yang sudah ada dan bekerja dalam saraf. Dalam tcori kali ini yang akan
kita pakai s dengan huruf besar.

Hull membedakan tendensi untuk timbulnya R dan . R untuk
respon yang nampak, faktual, dan r adalah predisposisi respon yang
masih dalam aktivitas saraf. » merupakan respon yang masih ada didalam
organisme, jadi tidak nampak, tapi mempengaruhi tingkah laku. Hull
mengganti S-R menjadi /7, dimana // merupakan habit.

Hull membedakan antara learning dengan performance.
Tindakan dipengaruhi oleh banyak hal, tetapi belajar hanya dipengaruhi
oleh faktor jumlah wakeu, respon khusus terjadi karena koncinu dengan
perkuatan. Menuruc Hull tingkah laku bersumber pada kebutuhan
yang merupakan tuntutan hidup.

" Hahdz Al hanaly syarah sunan ibnu majah (makkah mukarramah. Nizar muostofa al
baz 1999) 1312
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D. Postulat yang Diajukan Oleh Hull

Hull mengajukan enam belas postulat dalam cakupan enam hal
yakni sebagia berikuc:

a. Tanda-tanda luar yang mendorong atau membimbing tingkah laku
dan representasi neuralnya atau saraf,

Postulat 1: Impuls saraf afferent dan efek lanjurannya.

Jika suatu perangsang mengenai reseptor, maka timbullah
impuls saraf afferent dengan cepat mencapai puncak intensitasnya
dan kemudian berkurang secara berangsur-angsur. Sesaat saraf afferent
berisi impuls dan diteruskan kepada saraf sentral dalam beberapa detik
dan seterusnya timbul respon. S-R diubah menjadi 5--R atau S-5-r-R.
Simbol s adalah impuls atau stimulus trace dalam saraf sensoris, dan
simbol r adalah impuls respon yang masih dalam saraf flerent.

Postulat 2: (§)Interaksi dorongan sensoris (indrawi)

Impuls dalam suatu saraf afferent dapar diteruskan ke satu arau
lebih saraf afferenc lainnya. R timbul tidak hanya karcna satu stimulus,
tetapi lebih dari satu S yang lalu terjadi kombinasi berbagai stimulus.
Rumusnya akan berubah menjadi.

Sp = &

;—Psz\

Sy p 5, —» § —» r =—» R

Si —» s, /

> .

b. Respon terhadap keburuhan, hadiah dan kekuaran kebiasaan.
Postulat 3: Respon-respon bawaan terhadap kebutuhan (tingkah
laku yang tidak dipelajari)

Sejak lahir organisme mempunyai hierarki respon penentu
kebutuhannya yang timbul karena ada rangsangan-rangsangan dan
dorongan. Respon terhadap kebutuhan terrentu bukan merupakan
respon pilihan secara random, tetapi respon yang memang direntukan
oleh kebutuhannya, misalnya mata kena debu maka marta berkedip dan
keluar air mata.

e 74 pms
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Postulat 4: Hadiah dan kekuatan kebiasaan; kontiguitas dan Reduksi
Dorongan sebagai kondisi-kondisi untuk belajar.

Kckuatan kebiasaan akan bertambah jika kegiatan-kegiatan
reseptor dan efekror terjadi dalam persamaan wakeu yang menyebabkan
hubungan kontiguitif dengan hadiah pertama dan hadiah kedua.
Simbol kekuatan kebiasaan adalah A

c. Stimulus pengganti (ekuaivalen)
Postulat 5: Generalisasi stimulus,(penyamarataan)

Kekuatan kebiasaan yang efektif timbul karena adanya
kemiripan sebuah stimulus dengan stimulus yang digunakan dalam
training, hal ini juga mengindikasikan bahwa pengalaman sebelumnya
akan mempengaruhi proses belajar yang sekarang; artinya proses belajar
yang pernah terjadi dalam kondisi yang sama akan dicransfer ke situasi
belajar yang baru. Hull menyebut proses ini sebagai (kekuatan kebiasaan
yang digeneralisasikan 5H o
d. Dorongan-dorongan sebagai akitivator respon.

Postulat 6: Stimulus dorongan

Defesiensi biologi dalam organisme akan menghasilkan
Drive (D), dan setiap dorongan diasosiasikan dengan stimuli spesifik.
Contohnya adanya raasa perur lapar yang mengiringi dorongan lapar,
dan mulur kering, bibir kering, tenggorokan kering yang mengiring
dorongan haus. Adanya stimuli dorongan spesifik memungkinkan kita
untuk mengajari hewan agar berprilaku tertentu didalama keadaan suaru
dorongan dan berptilaku lain dalam keadaan dorongan lain. Misalnya
hewan bias diajarkan berbelok ke kanan dalam jalam berbentuk T
apabila ia lapar dan berbelok kekiri bila ia haus.

Postulat 7: Potensi reaksi yang ditimbulkan olch kebiasaan dan

dorongan .

Potensi reaksi adalah hasil dari adanya kckuatan kebiasaan
(/) dan dorongan (D) agar respon yang dipelajari terjadi, H, harus
diaktifkan oleh D. dorongan ridak mengarabkan prilaku; ia hanya
membangkitkannya dan mengintensifkannya. Jadi seekor tikus tidak
akan menekan tuas makanan dalam kotak skinner untuk makan, ia
hanya akan menekan tas itu saac ia lapar saja. Komponen dasar dari
teori Hull ini dapat dikombinasikan dalam rumus:

i
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Potensi reaksi = £, = H, x D

S

Jadi, potensi rcaksi adalah fungsi dari scberapa sering respons
diperkuart dalam situasi itu dan sejauh mana dorongannya ada.

e. Faktor-faktor yang melawan respon-respon
Postulat 8: Hambatan reaksi

Respon memerlukan kerja, dan kerja menyebabakan keletihan.
Keletihan pada akhirnya akhirnya akan menghambat respon Reactive
inhibition (hambatan reaktif /)

Postulat 9: Hambatan yang dikondisikan

Kelelahan adalah pendorong negatif, dan karenanya ridak
memberikan respons akan menghasilkan penguatan. Tdak member
respon akan menyebabkan 7, menghilang, dan dapat mengurangi
dorongan kelelahan. Respon untuk tidak merespon ini disebut
Conditionet inhibition (J,) (hambatan yang dikondisikan)

Ketika ]R dan I, dikurangkan daﬂri sF‘R hasilnya adalah cj‘ﬁ?ctive
reaction potential (potensi reaksi efekrif E )

potensi reaksi efaknf_ =(H, xD-[ 1, [1J])

R iR
Postulat 10: Osilasi (goncangan) hambatan.

Menurut Hull, ada “potensi penghambat” yang bervariasi dari
satu waktu ke waktu lainnya dan menghambat munculnya respons
vang telah dipelajari. “potensi penghambat” ini dinamakan oscillation

effect (efek guncangan Q)

Efek guncaangan ini menjelaskan mengapa respon yang sudah
dipelajari mungkin muncul pasa satu percobaan tapi tidak muncul pada
percobaan selanjutnya. Perediksi prilaku berdasarkan nilai E_ akan
sclalu dipengaruhioleh nilai (O, yang flukcuarif dan akan selalu bcmht
probabilistic nilai (O, harus dlkurancrl dari potensi reaksi efekrif (SER)
yang mcnaptal\qn mamenmz y effective reaction potential (£,) (potensi
reaksi efekrif sementara).

potensi reaksi efektif sementara= SEA,z (f xD-[ T, 1D-, 0,
f. Bangkitnya respon.

Postulat 11: Reaksi ambang perangsang

s 76 guasmss
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Nilai potensi reaksi efektif sementara SER harus lebih tinggi
sebelum respon yang terkondisikan dapat muncul dinamakn reaction
threshold (ambang reaksi L) oleh karna itu respon yang tclah dipelajari

akan muncul hanya jika [E_ lebih besar daripada ./,

Postular 12: Kemungkinan reaksi diatas ambang perangsang.

Kemungkinan respon timbul karna fungsi normal dari potensi
reaksi efektif melampaui reaksi ambang perangsang.

Postulat 13: Latensi 7' (keadaan diam atau berhenti)

Makin potensi reaksi efektif melampaui reaksi ambang
perangsang makin pendek latensi respon, artinya respon makin cepat
timbul.

Postulat 14: Hambatan berhenti {ekstingsi)

Makin besar potensi reaksi efekrif, makin besar respon yang
titnbul tanpa perkuartan, sebelum berhenti atau ekstingsi.

Postulat 15: Amplicudo respon (besarnya respon)

Besarnya dorongan dilantari atau disebabkan oleh peningkatan
kekuatan potensi efektif reaksi dalam sistem saraf otonom.

Postulat 16: Respon-respon yang berterntangan

Jika potensi-potensi reaksi kepada dua atau lebih respon-respon
yang bertentangan terjadi dalam organisine pada wakru yang sama,
maka hanya reaksi yang mempunyai potensi reaksi yang lebih besar
akan terjadi responnya.

Hull mengajukan postulat-postulat tersebut dengan maksud
ingin mempelajari tetbentuknya tingkah laku secara sistemaris dan

matcmatis.®

Dari enam belas postulat yang menjadi inti adalah postulac
nomor empat, yakni mengenai hadiah dan kekuaran kebiasaan.
Jika suatu kegiatan cfektor (r - R) dan kegiatan resepror (S-s) terjadi
secara kontigu waktu dan hal ini secara tepat berhubungan dengan

* B.R. Hergenhahn dan Matchew I1. Olson, Zheories of Learning, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2008), 142-148
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pengurangan kcbutuhan (G) atau dengan suatu stimulus yang telah

secara tetap berhubungan dengan kebutuhan, hasilnya akan tetap

meningkatkan kepada suatu kecenderungan bagi impuls afferent untruk

menimbulkan reaksi.Peningkatan dari hadiah yang berturut-turut
memicu terbentuknya kombinasi kekuatan kebiasaan yang bergantung
kepada peningkatan hadiah. Jika ditarik esensi teori belajar pada analisis
Hull adalah operasi dasar hadiah, pengaruh ulangan, dan gradiasi
hadiah. Untuk merumuskan kembali apa yang dimaksud di atas adalah

sebagai berikut:
1.

Bahwa belajar bergantung kepada kontiguitas § dan R yang
berhubungan dengan hadiah dalam arti pereduksi kebutuhan. Hal
ini mirip dengan hukum efek dari Thorndike.

Bahwa belajar digambarkan sebagai perrcumbuhan fungsi sederhana,
adalah berdasarkan asumsi bahwa peningkatan kekuaran kebiasaan
dengan setiap hadiah adalah bagian retap dari peningkartan sisa yang
dipelajari. Sebab makin kecil yang harus dikuasai pada awal belajar
dan makin kecil pada akhir belajar.

Bahwa batas atas M asosiasi antara § dan R bergantung kepada
besarnya hadiah dan hadiah yang tertunda.

Hull mengemukakan ada tga fungsi yang berbeda mengenai

dorongan:

a. Tanpaadanya suatu dorongan tidak akan ada perkuatan primer,
sebab perkuatan primer akan menyebabkan penurunan cepat
dari dorongan.

b. Tanpa adanya dorongan tdak akan tmbul respon, sebab
dorongan akan mengakiivir kebiasaan dalam potensi reaksi.
Hull berasumsi  bahwa dorongan akan melipatgandakan
kekuatan kebiasaan.

c. Tanpa stimulus dorongan yang jelas, tidak akan terjadi regulasi
kebiasaan dari kebutuhan pada organisme, maka tidak ada cara

untuk mempelajari.

{ Dr. Evi Fatimatur Rusydiyah, M Ag }
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E. Pandangan Islam terhadap teori Clark Hull

Islam sejak empart belas abad yang lalu sudah memandang factor
lingkungan, teori pembiasaan (/) dan penguat hubungan stimulus,
(hadiah/hukuman) sangatlah penting dalam tercipranya sebuah respon.
Hal ini terbukti dengan adanya beberapa dalil Al-Quran dan hadits
yang berkenaan dengan semua itu, diantaranya, Ayac al-qur'an rentang

lingkungan;
5T 2T G345 G0 Sl Sl 155 1,50 Gl G
G Oy manel U AT bpdi ¥ 3z B GL g
s

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tdak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (QS. At-

Tahrim ayat 6).
Dan sabda nabi tentang teori pembiasaan:

oy Lale an g el Gades s oLl oy 33l SIY 5l 15 a7
(20 sl oty ) L ad bl (Baginy )58 38 5 Gt ple oL

Surulah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat ketika
mereka berumur wjuh rahun, dan pukullah mereka apabila
meninggalkannya ketika mereka berumur sepuluh wahun, dan

pisahkanlah tempat tidur mereka” (H.R..AbU Daw(id}.
Dan firman allah tentang perkuatan hubungan stimulus:
a4 Ul uey Jaa ag ela Dl

“Dan bagisiapa yangbisamengembalikannyamaka diamendapackan
bahan makanan seberat beban unta.” (QS. Yusuf: 72.)

? Mustofa al ‘arowi fighu tarbiyatul abna’ (bairut: dar majid ‘usairy 1998), 190

: 79
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Dalam pandangan islam, teori behaviorisme (as-sulukiyah)
hull tidak sepenuhnya dapat diterima. Islam mengakui bahwa
lingkungan, pengulangan, dan hadiah/hukuman memiliki pengaruh
dalam pembentukan pribadi anak. Ibn Maskawaih, Ibn Sina, dan
Al Ghazali misalnya mendukung paham tersebut. Para filusuf Islam
tersebut berpendapat, bahwa jika semua itu tidak berpengaruh pada
pembentukan pribadi manusia, maka kehadiran para Nabi menjadi
sia-sia. Kenyataan menunjukkan bahwa dengan kedatangan para
Nabi, keadaan masyarakat menjadi berubah dari keadaan yang tersesat
menjadi lurus; dari keadaan berbuar zalim menjadi berbuat baik; dari
keadaan bodoh menjadi pandai; dari keadaan biadab menjadi beradab
dan seterusnya. Nabi Muhammad SAW semisal, beliau diutus ke bumi
tidak lain hanya unruk menyempurnakan akhlaq mulia."

Namun dlm teori ini, terlihat dengan jelas bahwa pemikiran
hull tidak sepenuhnya dapat diterima dalam ajaran Islam. Pemikiran
pendidikan tersebut hanya berdasarkan pada pandangan filsafat manusia
yang dilihat hanya dalam “segi luarnya saja”, dan kurang melihar dari
segi dalam diri manusia itu sendiri. Dalam pandangan behaviorisme
hull, manusia dianggap sebagai tong kosong, makhluq yang tidak
berjiwa, atau seperti robot yang dapat digerakkan sepenuhnya oleh
keinginan sang profesor. Dan hal ini bertentangan dengan pandangan
Islam yang melihat manusia sebagai makhlug yang memiliki hari
nurani, fikiran, perasaan, dan kebebasan menentukan jalan hidupnya
sendiri, Sedangkan kalau kita fahami, bahwa pandangan hull hanya
mendasarkan diri tentang manusia, dan tidak dibarengi dengan
pandangan rentang peranan Tuhan dalam pendidikan sebagaimana
telah dikemukakan di aras. Hal ini menunjukkan tentang kedangkalan
pandangan behaviorisme hull.

* Abudin Narta, Pemikiran Pendidikan Islam & Barat, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),
246
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BAB VI

TEORI BELAJAR EDWARD LEE THORNDIKE

S uatu profesi membutuhkan landasan  pengetahuan

teoritis yang menunjang prakeek. Profesi pendidikan

yang didalamnya terdapat proses pembelajaran mengandung kerangka
pengetahuan teoritis yang didasarkan pada hasil pengetahuan yang
disusun dari hasil penelitdan dan pengalaman. Hubungan antara
teori dan prakrek menjadi semakin mantap dengan matangnya kajian
keilmuan tertentu termasuk ilmu pendidikan.

Teori terdiri dari konsep bangunan (konstruk), prinsip, dan
proposisi yang memperkokoh khasanah ilmu pengetahuan. Sedangkan
praktekmerupakan penerapanpengetahuan terseburdalam memecahkan
permasalahan nyata dalam aktivitas menjalankan profesi. Praktek juga
memberi kontribusi kepada pengetahuan reoritis melalui informasi
yang didapat dari pengalaman. Pelaksanaan proses pembelajaran,
hakekatnya adalah menghubungkan secara konkret dalam merealasikan

antara konsep teoritis dalam wujudnya yang prakdis.

Teori adalah konsepsi abstrak  dari hasil observasi dari hal —
hal yang bersifat empirik yang kemudian dilakukan generalisasi. Teori
termasuk di dalamnya adalah ringkasan pernyataan yang melukiskan
dan menata sejumlah pengamaran empirik. Rumusan inilah yang
dipakai sebagai pegangan dalam mengembangkan kajian-kajian ilmu
pengetahuan, Sementara itu belajar mengandung konsep  adalah
perubahan yang rclatif permanen atau perilaku potensial sebagai hasil
dari pengalaman.’

" Hergenhanh, B.R. & 11 Olson Matthew. 1997. An fnzroduction to Theories of Learn-
ing. Fifth Edidon. New York: Prentice Hall,inc. 6
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Thorndike lahir di Wiliamsburg pada tanggal 31 Agustus
1874 dan meninggal di Montrose, New York, pada tanggal 10
Agustus 1949, adalah tokoh lain dari aliran fungsionalisme Kelompok
Columbia. Setelah ia menyelesaikan pelajarannya di Harvard, ia
bekerja di Teacher’s College of Columbia di bawah pimpinan James
Mckeen Catrell. Di sinilah minatnya yang besar timbul terhadap proses
belajar, pendidikan, dan intelegensi. Pada tahun 1898, yaitu pada usia
24 tahun, Thorndike menerbitkan bukunya yang berjudul Animal
Intelligence, An Experimental Study of Association Process in Animal.
Thorndike berprofesi sebagai seorang pendidik dan psikolog. Lulus S1
dari Universitas Wesleyen di Conecticut tahun 1895, §2 dari Harvard
tahun 1896 dan meraih gelar doktor di Columbia tahun 1898. Buku-
buku yang ditlisnya antara lain berjudul: Educational Psychology
(1903), Mental and social Measurements (1904), Animal Intelligence
(1911}, A teacher’s Word Book (1921),Your City (1939), dan Human
Nature and The Social Order (1940)*

A. Teori Thorndike

Karya Thorndike yang cukup monumental diantaranya adalah
bukunya yang berjudul “Animal intelligence, An experimental study of
association process in Animal”. Buku ini yang merupakan hasil penelitian
‘[horndike terhadap tingkah beberapa jenis hewan seperti kucing, anjing,
dan burung.yang mencerminkan prinsip dasar dari proses belajar yang
dianut oleh Thorndike yaitu bahwa dasar dati belajar (learning) tidak
lain sebenaranya adalah wsosiasi, suatu stimulus akan menimbulkan
suatu respon tertentu. Teori belajar thorndike menjelaskan belajar
itu adalah perubahan perilaku yang dapat diamati, diukur dan dinilai
secara konkret. Perubahan terjadi melalui rangsangan (stimulans) yang
menimbulkan hubungan perilaku reakrif (respon) berdasarkan hukum-
hukum mekanistik.

? Sarlito Wirawan, Berkenalan dengan Aliran — Aliran dan Tokoh-Tokoh Psikologi, Ja-
karra: Bulan Bintang,1978, Hal 113
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!

Menurut ‘Thorndike, belajar merupakan peristiwa menumbuh
kembangkan asosiasi-asosiasi antara peristiwa-peristiwa yang disebut
stimulus (S) dengan respon (R). Stimulus adalah suatu perubahan
dari lingkungan eksternal yang menjadi tanda untuk mengaktitkan
organisme untuk beraksi atau berbuat. Sedangkan respon adalah
sembarang tingkah laku yang dimunculkan karena adanya perangsang.

Dari eksperimen kucing lapar yang dimasukkan dalam sangkar
(puzzle box) diketahui bahwa supaya tercapai hubungan anrara stimulus
dan respons, perlu adanya kemampuan untuk memilih respons yang
tepat serta melalui usaha-usaha atau percobaan-percobaan (#riak)
dan kegagalan-kegagalan (erro7) terlebih dahulu. Disinilah sejumlah
pakar menyatakan teori Thorndike ini dengan sebutan Instrumental
Conditioning.

Bentuk paling dasar dari belajar hakekatnya adalah “trial and
error learning atau selecting and connecting learning’. Oleh karena itu
teori belajar yang dikemukakan oleh "lThorndike ini sering disebur
dengan teori belajar koneksionisme atau teori asosiasi. Adanya pandangan-
pandangan Thorndike yang memberi sumbangan teoritis yang cukup
besar di dunia pendidikan inilah maka ia dinobatkan sebagai salah saru

tokoh pelopor dalam psikologi pendidikan?,

Percobaan Thorndike yang terkenal dengan binatang coba
kucing yang telah dilaparkan dan diletakkan di dalam sangkar yang
tertutup dan pintunya dapat dibuka secara otomatis apabila kenop
vang terletak di dalam sangkar tersebur tersentuh. Disinilah ditemukan
konsep bahwa belajar itu terjadi dengan cara mencoba-coba dan
membuac salah. Dalam melaksanakan coba-coba ini, kucing terscbut
cenderung untuk meninggalkan perbuatan-perbuatan yang tdak
mempunyai hasil. Setiap respons menimbulkan stimulus yang baru,
selanjutnya stimulus baru ini akan menimbulkan respons lagi, demikian
selanjutnya, sehingga dapar dilukiskan dengan skema sebagai berikur:

S—» R—» S|—» R1 —» dst

* Tohirin, Psikologi Pembelajaran PAI, Jakarra;Rajagrafindo, 2005, hal. 62-64
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Dalam percobaan tersebut apabila di luar sangkar diletakkan
makanan, maka kucing berusaha unruk mencapainya dengan cara
meloncat-loncar kian kemari. Dengan ridak tersengaja kucing telah
menyentuh kenop, maka terbukalah pintu sangkar tersebut, dan kucing
segera lari ke tempat makan. Percobaan ini diulangi untuk beberapa kali,
dan setelah kurang lebih 10 sampai dengan 12 kali, kucing baru dapat
dengan sengaja menyentuh kenop tersebut apabila di luar diletakkan
makanan.

Dalam membukrikan teorinya Thorndike melakukan percobaan
terhadap seekor kucing yang lapar dan kucing itu ditaruh dalam
kandang, yang mana kandang tersebut terdapat celah-celah yang kecil
sehingga seekor kucing itu bisa melihat makanan yang berada diluar
kandang dan kandang itu bisa terbuka dengan sendiri apabila seekor
kucing tadi menyentuh salah satu jeruji yang terdapat dalam kandang
tersebut. mula-mula kucing tersebut mengitari kandang bebarapa kali
sampai ia menemukan jeruji yang bisa membuka pintu kandang kucing
ini melakukan respon atau tindakan dengan cara coba-coba ia tidak
maengetahui jalan keluar dari kandang terscbut, kucing radi melakukan
respon yang sebanyak-banyaknya schingga inenemukan tindakan yang
cocok dalam situasi baru atau stimulus yang ada.

Thorndike melakukan percobaan ini berkali-kali pada kucing
yang sama dan situasi yang sama pula. Memang perrama kali kucing
tersebut, dalam menemukan jalan keluar membutuhkan wakru yang
lama dan pastinya mengitari kandang dengan jumlah yang banyak
pula, akan tetapi karena sifat dari sctiap organisme itu selalu memegang
tindakan yang cocok dalam menghadapi situasi atau stimulus yang
ada, maka kucing tadi dalam menemukan jeruji yang menyebabkan
kucing tadi bisa keluar dari kandang ia pegang tindakan ini sehingga
kucing tadi dalam keluar untuk mendapatkan makanan ridak lagi perlu
mengitari kandang karena tindakan ini dirasa tidak cocok, akan terapi
kucing tadi langsung memegang jeruji yang menyebabkannya bisa
keluar untuk makan.

Thorndike memplokamirkan teorinya dalam  belajar ia
mengungkapkan bahwasanya sctiap makhluk hidup itu dalam tingkah
lakunya itu merupakan hubungan antara stimulus dan respon. Dalam

{ Dr. Evi Fatimnatur Rusydiyah, M Ag }
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teori ini orang yang bisa menguasai hubungan stimulus dan respon
sebanyak-banyaknya maka dapat dikatakan orang ini merupakan orang
yang berhasil dalam belajar. Adapun cara untuk membentuk hubungan
stimulus dan respon ini dilakukan dengan ulangan-ulangan®.

Dalam tcori trial and error ini, berlaku bagi semua organisme
dan apabila organisme ini dihadapkan dengan keadaan atau situasi
yang baru maka secara otomatis organisme ini memberikan respon
arau tindakan-tindakan yang bersifac coba-coba atau dapat juga
berdasarkan naluri karena pada dasarnya di setiap stimulus itu pasti
ditemukan respon. Apabila dalam tindakan-tindakan yang dilakukan
itu menelurkan perbuatan atau tindakan yang cocok atau memuaskan
maka tindakan ini akan disimpan dalam benak seseorang atau organisme
lainnya karena dirasa diantara tindakan-tindakan yang paling cocok
adalah itu. Selama yang telah dilakukan dalam menanggapi stimulus
dan situasi baru. Dengan demikian dalam teori ini pengulangan-
pengulangan respon atau tindakan dalam menanggapi stimulus atau
situasi baru itu sangat penting. Dalam kondisi yang demikian seseorang
atau organisme mampu menemukan tindakan yang tepat dan dilakukan
secara terus menerus agar lebih tajam dan tidak terjadi kemunduran
dalam tdndakan atau respon terhadap stimulus.

B. Hukum-Hukum Belajar

Dalam mendiskusikan hukum-hukum belajar yang diteorikan
oleh Thorndike mcngandung tiga konsep utama yakni Hukum kesiapan
(Law of Readiness), Hukum Latihan (Law of Exercise) dan Hukum
Akibat (Law of FEffect).

Pertama, Hukum kesiapan “Law of Readiness”

Dalam belajar peserca didik harus dikondisikan dalam keadaan
siap dalam artian seseorang yang belajar harus dalam keadaan yang baik

dan siap. Agar dalam belajarnya menuai keberhasilan maka seseorang

* Sarlito Wirawan, /bid, Hal. 114
* C. George Boeree, Sejaral Psikologi dari Masa Kelabiran Sampai Masa Modern, Yo-
gyakarca; Prisma Sophie, 2005 hal. 389 - 391
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dituntut untuk memiliki kesiapan, baik fisik dan psikis. Siap fisik seperti
sescorang tidak dalam keadaan sakit, yang mana bisa mengganggu
kualitas konsentrasi. Adapun contoh dari siap psikis adalah seperti
seseorang yang jiwanya tidak lagi terganggu, seperti sakit jiwa dan lain-

lain.

Disamping sesorang harus siap fisik dan psikis seseorang juga
harus siap dalam kemarangan dalam penguasaan pengetahuan serta
kecakapan-kecakapan yang mendasarinya.

Menurut Thorndike, ada beberapa kondisi yang akan muncul
pada hukum kesiapan ini, diantaranya: pertama, jika ada kecenderungan
untuk bertindak dan orang mau melakukannya, maka ia akan merasa
puas. Akibatnya, ia tak akan melakukan tindakan lain. Kedua, jikaada
kecenderungan untuk bertindak, tetapi ia tidak mau melakukannya,
maka timbullah rasa ketidakpuasan. Akibatnya, ia akan melakukan
tindakan lain untuk mengurangi atau meniadakan ketidakpuasannya.
Dan Keriga, jika belum ada kecenderungan bertindak, namun ia dipaksa
melakukannya, maka hal inipun akan menimbulkan. Akibatnya, ia juga
akan melakukan tindakan lain untuk mengurangi atau meniadakan
ketidakpuasannya. ©

Hukum Kesiapan (law of readiness), memiliki implikasi bahwa
semakin siap suatu organisme memperoleh suatu perubahan tingkah
laku, maka pelaksanaan tingkah laku tersebut akan menimbulkan
kepuasan individu schingga asosiasi cenderung diperkuat. Teori
koneksionisme” ini menyatakan bahwa belajar adalah suatu kegiatan
membentuk asosiasi (conmection) antara kesan panca indera dengan
kecenderungan bertindak. Misalnya, jika anak merasa scnang atau
tertarik pada kegiatan jahit-menjahit, maka ia akan cenderung
mengerjakannya®. Apabila hal ini dilaksanakan, ia merasa puas dan

belajar menjahit akan menghasilkan prestasi memuaskan.

* Hergenhanh, B.R. & [ Olson Martthew. 1997. An Introduction to Theavies of Learn-
ing. Fifth Edition. New York: Prentice Hall,Inc. 70

* Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Rajawali Pers, Jakarea, 1987, hal. 172

8 Umar Tirtaraharja & S.L.La Sulo, Pengantar Pendidikan, Jakarta :Rineka Clpea,
1995, hal 195
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Kedua, Hukum Latihan”Law of Exercise”

Untuk menghasilkan tindakan yang cocok dan memuaskan
untuk merespon suatu stimulus maka seseorang harus mengadakan
percobaan dan latithan yang berulang-ulang. Adapun latihan atau
pengulangan prilaku yang cocok yang telah ditemukan dalam belajar,
ini merupakan bentuk peningkatan existensi dari perilaku yang cocok
tersebut agar tindakan tersebur semakin kuat (Law of Use). Dalam
suatu teknik agar seseorang dapat mentrasfer pesan yang telah ia dapat
dari sort time memory ke long time memory dibutuhkan pengulangan
sebanyak-banyaknya dengan harapan pesan yang didapat tidak mudah
hilang dari benaknya.

Adapun dalam percobaan Throndike pada seekor kucing
yang lapar yang ditaruh dalam kandang, pertama-tama kucing rtadi
membutuhkan waktu yang lama untuk mengetahui pintu kandang
tersebur dan unruk menemukan pintu tersebut membutuhkan pecobaan
tingkah laku yang berulang-ulang dan membutuhkan wakrtu yang relatif
lama untuk mendapatkan tingkah laku yang cocok, sehingga kucing
tadi untuk keluar tidak membutuhkan waktu yang lama.

Prinsip utama belajar adalah latthan (pengulangan}, karcna
itu jika guru sering memberi latihan (S) dan siswa menjawabnya (R),
maka prestasi belajar siswa tentang pelajaran tersebur akan meningkat.
Thorndike menyatakan bahwa pengulangan tanpa ganjaran tidak
efekrif, karena asosiasi S dan R hanya diperkuar jika diiringi ganjaran.”
Jadi hukum latihan ini mengarah pada banyaknya pengulangan,yang
biasa disebut drill. Prinsip law of exercise adalah koneksi antara kondisi
(yang merupakan perangsang) dengan tindakan akan menjadi lebih
kuat karena latihan-latihan, tetapi akan melemah bila koncksi antara
keduanya tidak dilanjutkan atau dihentikan. Prinsip menunjukkan
bahwa prinsip utama dalam belajar adalah ulangan. Makin sering
diulangi, materi pelajaran akan semakin dikuasai.

Dalam hal ini, hukum latihan mengandung dua hal: pertama,
The Law of Use: hubungan-hubungan atau koneksi-koneksi akan menjadi

* Qemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, Sinar Baru Algensindo, Jakarta,
2000

89w

{ Teori Belajar }



~ Teari Belajar Edward Lee Thorndike ~

bertambah kuar, kalau ada latihan yang sifatnya lebih memperkuat
hubungan itu. Dan Kedua, The Law of Disue: hubungan-hubungan
atau koneksi-koneksi akan menjadi bertambah lemah atau terlupa
kalau latihan-latihan dihentikan, karcna sifatnya yang melemahkan
hubungan tersebut™.

Ketiga, Hukum Akibat “Law of Effect”

Setiap organisme memiliki respon sendiri-sendiri  dalam
menghadapi stimulus dan situasi yang baru, apabila suatu organisme
telah menenrukan respon atau tindakan yang melahirkan kepuasan
dan kecocokan dengan situasi maka hal ini pasti akan di pegang dan
dilakukan sewaktu-waktu ia dihadapkan dengan siruasi yang sama.
Sedangkan tingkah laku yang tidak melahirkan kepuasan dalam
menghadapi situasi dan stimulus maka respon yang seperti ini aka
ditinggalkan selama-lamanya oleh pelaku. Hal ini terjadi secara otomatis
bagi semua binatang (otomarisme).

Hukum belajar ini timbul dari percobaan thorndike pada seekor
kucing yang lapar dan ditaruh dalam kandang, yang ditaruh makanan
diluar kandang tersebuct tepat didepan pintu kandang. Makanan ini
merupakan effect positif atau juga bisa dikatakan bentuk dari ganjaran
yang telah diberikan dari respon yang dilakukan dalam menghadapi
situsai yang ada.

Thorndike mengungkapkan bahwa organistne itu scbagai
mekanismus yang hanya bertindak jika ada perangsang dan situasi
yang mempengaruhinya. Dalam dunia pendidikan Law of Effect ini
terjadi pada tindakan seseorang dalam memberikan punishment atau
reward . Akan tetapi dalam dunia pendidikan menurut Thorndike
yang lebih memegang peranan adalah pemberian reward dan inilah
yang lebih dianjurkan. Teori Thorndike ini biasanya juga disebut reori
koneksionisme karena dalam hukum belajarnya ada “Law of Effect”
yang mana disini terjadi hubungan antara tingkah laku atau respon
yang dipengaruhi olch stimulus dan situasi dan tingkah laku tersebut

1 Sarlito Wirawawan, /bid, Hal 115
"' Sumadi Suryabraca, Op Cir, halaman 271

{ Dr. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag }
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mendatangkan hasilnya (Effect). 7horndike berkeyakinan bahwa prinsip
proses belajar binatang pada dasarnya sama dengan yang berlaku pada
manusia, walaupun hubungan antara situasi dan perbuaran pada
binatang tanpa diperantarai pengartian. Binatang melakukan respons-
respons langsung dari apa yang diamari dan terjadi secara mekanis.

Hukum ini menunjukkan bahwa jika suatu hubungan dapat
dimodifikasi seperti hubungan antara stimulus dengan respon dan
hubungan tersebut diikuti oleh peristiwa yang diharapkan maka
kekuaran hubungan yang terjadi semakin meningkar. Sebaliknya jika
kondisi peristiwa yang tidak sesuai mengikuti hubungan tersebur,
kekuatan hubungan yang terjadi makin berkurang.

Koneksi antara kesan panca indera dengan kecenderungan
bertindak dapat menguar atau melemah, tergantung pada “buah” hasil
perbuatan yang pernah dilakukan. Misalnya, bila anak mengerjakan
PR, ia mendapatkan muka manis gurunya. Namun, jika sebaliknya,
ia akan dihukum. Kecenderungan mengerjakan PR akan membentuk
sikapnya.

Selanjutnya Thorndike menambahkan hukum tambahan
sebagai berikut:"

1. Hukum Reaksi Bervariasi (multiple response). Hukum ini
mengatakan bahwa pada individu diawali oleh prooses #ria/ dan
error yang menunjukkan adanya bermacam-macam respon sebelum
memperoleh respon yang tepat dalam memecahkan masalah yang
dibadapi.

2. Hukum Sikap (Ser/Attitude). Hukum ini menjeclaskan bahwa
perilaku belajar seseorang tidak hanya ditentukan oleh hubungan
stimulus dengan respon saja, tetapi juga ditentukan keadaan yang
ada dalam diri individu baik kognitif, emosi , sosial , maupun
psikomotornya.

3. Hukum Aktifitas Berat Sebelah (Prepotency of Element). Hukum
ini mengatakan bahwa individu dalam proses belajar memberikan
respon pada stimulus tertentu saja sesuai dengan persepsinya
terhadap kescluruhan siwasi (respon selekrif).

12 C. George Boeree, ibid,
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4. Hukum Respon by Analogy. Hukum ini mengatakan bahwa individu
dalam melakukan respon pada situasi yang belum pernah dialami
karena individu sesungguhnya dapat menghubungkan situasi yang
belum pernah dialami dengan situasi lama yang pernah dialami
sehingga terjadi transfer atau perpindahan unsur-unsur yang telah
dikenal ke situasi baru. Makin banyak unsur yang sama maka
transfer akan makin mudah.

5. Hukum perpindahan Asosiasi ( Associative Shifting). Hukum ini
mengatakan bahwa proses peralihan dari situasi yang dikenal ke
situasi yang belum dikenal dilakukan secara bertahap dengan cara
menambahkan sedikit demi sedikit unsur baru yang bermanfaat
dan membuang sedikit demi sedikit unsur lama yang tidak
bermanfaar'’.

Revisi Hukum

Dalam perjalanan penyampaian teorinya thorndike mengemu-
kakan revisi Hukum Belajar antara lain bahwa :

1. Hukum latihan ditinggalkan karena ditemukan pengulangan
saja tidak cukup untuk memperkuat hubungan stimulus respon,
sebaliknya tanpa pengulanganpun hubungan stimulus respon
belum tentu diperlemah.

2. Hukum akibar direvisi. Dikatakan oleh Thorndike bahwa yang
berakibat positif untuk perubahan tingkah laku adalah hadiah,
sedangkan hukuman tidak berakibac apa-apa.

3. Syarat uuama terjadinya hubungan stimulus respon  bukan
kedekatan, tetapi adanya saling sesuai antara stimualus dan respon.

4. Akibat suatu perbuaran dapat menular baik pada bidang lain
maupun pada individu lain.™

Disini  juga ditambahkan bahwa teori koneksionisme
menyebutkan pula konsep transfer of training, yaitu kecakapan yang
telah dipcroleh dalam belajar dapat digunakan untuk memecahkan
masalah yang lain. Ini adalah perkembangan teorinya berdasarkan pada
percobaan terhadap kucing dengan problem box-nya.

" Hergenhan & Mathew Olson, Ihid, Hal 62 - 69
o fhid

{ Dr. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag }
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C. Prinsip-Prinsip Belajar Thorndike

Pada saat seseorang berhadapan dengan situasi yang baru,
berbagai respon yang ia lakukan. Adapun respon-respon tiap-tiap
individu berbeda-beda tidak sama walaupun menghadapi situasi
yang sama hingga akhirnya tiap individu mendapatkan respon atau
tindakan yang cocok dan memuaskan. Seperti contoh seseorang yang
sedang dihadapkan dengan problema keluarga maka seseorang pasti
akan menghadapi dengan respon yang berbeda-beda walaupun jenis
situasinya sama, misalnya orang tua dihadapkan dengan prilaku anak
yang kurang wajar.

Dalam diri setiap orang scbenarnya sudah tertanam potensi
untuk mengadakan seleksi terhadap unsur-unsur yang penting dan
kurang penrting, hingga akhirnya menemukan respon yang tepat.
Seperti orang yang dalam masa pekembangan dan menyongsong masa
depan maka sebenarnya dalam diri orang tersebut sudah menegetahui
unsur yang penting yang harus dilakukan demi mendapatkan hasil
yang sesuai dengan yang diinginkan.

Orang cenderung memberikan respon yang sama terhadap
situasi yang sama. Seperti apabila seseorang dalam keadaan stress
karena diputus oleh pacarnya dan ia mengalami ini bukan hanya kali
ini melainkan ia pernah mengalami kejadian yang sama karena hal yang
sama maka sudah barang tentu ia akan merespon situasi terseburt seperti
yang ia lakukan seperti dahulu yang ia lakukan.

D. Aplikasi Teori Thorndike terhadap Pembelajaran Siswa

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menerapkan teori
Thorndike (aliran behavioral) adalah ciri-ciri kuat yang mendasarinya
vaitu:'>  Mementingkan  pengaruh  lingkungan. Mementingkan
bagian-bagian, Mementingkan peranan reaksi, Mengutamakan
mekanisme terbentuknya hasil belajar melalui prosedur stimulus
respon, Mementingkan peranan kemampuan yang sudah terbentuk

'* B. Simandjuntak dan L. Pasaribu, Psikologi Perkembangan, Tarsito, Bandung.
1981, hal. 194
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sebelumnya,. Mementingkan pembentukan kebiasaan melalui latihan
dan pengulangan dan Hasil belajar yang dicapai adalah munculnya
perilaku yang diinginkan.

Pembelajaran berorientasi pada hasil yang dapat diukur dan
diamati, serra kesalahan harus segera diperbaiki. Pengulangan dan
latihan digunakan supaya perilaku yang diinginkan dapat menjadi
kebiasaan. Hasil yang diharapkan dari penerapan teori behavioristik ini
adalah terbentuknya suaru perilaku yang diinginkan. Dimana perilaku
yang diinginkan mendapat penguatan positif dan perilaku yang kurang
sesuai, mendapat penghargaan negatif. Dalam hal ini, evaluasi arau
penilaian didasari atas perilaku yang tampak/keliharan.'®

Penerapan teori behavioristik Thorndike yang salah dalam suaru
situasi pembelajaran juga mengakibatkan terjadinya proses pembelajaran
yang sangat tidak menyenangkan bagi siswa yaitu guru sebagai sentral,
bersikap otoriter, komunikasi berlangsung satu arah, guru melatih dan
menentukan apa yang harus dipelajari murid. Murid dipandang pasif,
perlu motivasi dari luar, dan sangar dipengaruhi oleh penguatan yang
diberikan guru, Murid hanya mendengarkan dengan tertib penjelasan
guru dan menghafalkan apa yang didengar dan dipandang sebagai cara
belajar yang efektif. Penggunaan hukuman yang sangat dihindari oleh
para tokoh behavioristik justru dianggap sebagai metode yang paling
efekrif untuk mencrtibkan siswa

Aplikasi  Teori Thorndike dalam  pembelajaran  siswa
mengandung nilai prakrck prosedur pembelajaran sebagai berikur:
Pertama, Sebelum guru dalam kelas mulai mengajar, maka anak-anak
disiapkan mentalnya terlebih dahulu. Misalnya anak disuruh duduk,
reward dan punishment sehingga memberikan motivasi proses belajar
mengajar yang rapi, tenang dan sebagainya. Kedua, Guru mengadakan
ulangan yang teratur, bahkan dengan ulangan yang kerar atau sistem
drill. Dan Ketiga, Guru memberikan bimbingan, pemberian hadiah,
dan pujian untuk menumbuhkan efck yang strategis bagi peserta

didik."”

"“Dimyati & Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta;Rineka Cipra, 1994, 19-20
"7 ibid
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Sebagai konsekuensi teori ini, para guru yang menggunakan
paradigma behaviorisme akan menyusun bahan pelajaran dalam bentuk
yang sudah siap, sehingga tujuan pembelajaran yang harus dikuasai
siswa disam paikan secara utuh oleh guru. Guru ridak banyak memberi
ceramah, tetapi instruksi singkat yang diikuti contoh-contoh baik
dilakukan sendiri maupun melalui simulasi. Bahan pelajaran disusun
secara hierarki dari yang sederhana sampai pada yang kompleks.

Tujuan pembelajaran dibagi dalam bagian kecil yang ditandai
dengan pencapaian suatu ketrampilan tertentu. Pembelajaran
berorientasi pada hasil yang dapar diukur dan diamati. Kesalahan harus
segera diperbaiki. Pengulangan dan latihan digunakan supaya perilaku
yang diinginkan dapat menjadi kebiasaan. Hasil yang diharapkan dari
penerapan teori behavioristik ini adalah tebentuknya suatu perilaku
yang diinginkan. Perilaku yang diinginkan mendapar penguatan
positif dan perilaku yang kurang sesuai mendapat penghargaan negatif.
Evaluasi atau penilaian didasari atas perilaku yang tampak.

Metode Thorndikeinisangatcocokuntuk perolehankemampuan
yang membutuhkan praktek dan pembiasaan yang mengandung
unsur-unsur seperti : Kecepatan, spontanitas, kelenturan, reflek, daya
tahan dan sebagainya, contohnya: percakapan bahasa asing, mengertik,
menari, menggunakan komputer, berenang, olahraga dan sebagainya.
Teori ini juga cocok diterapkan untuk melatih anak-anak yang masih
membutuhkan dominansi peran orang dewasa, suka mengulangi dan
harus dibiasakan, suka meniru dan senang dengan bentuk-bentuk
penghargaan langsung seperti diberi permen atau pujian.

E. Behaviorisme Dalam Perspektif Islam

Tentang perubahan tingkah laku akibat kegiatan belajar
berwujud konkrit terutama yang dapar diamati, Islam menjelaskan
dalam ilmu hadits sesuai dengan pengertiannya; tasydid 6il halgi, wal
ikraru bil lisan, wal arkanu bil arkan, maksudnya ilmu tanpa amal
akan sia-sia belaka, karena tidak cukup hanya dengan kecerdasan akal
dan kecerdasan emaosional semata akan tetapi juga yang lebih penting

adalah bukri nyara.

- i 95
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Firman Allah SWT dalam al-Qur'an :

5 D 50 Gy 300 e i 4y UG b LD B U5 i il
Artinya: “Dan sesungguhnyajika kamu menanyakan kepada mereka:
Siapakah yang menurunkan air dari langit lalu menghidupkan
dengan air itu bumi sesudah matinya? Tentu mereka akan menjawab:

Allah. Katakanlah: Segala puji bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka

tidak memahaminya”.’®

Ajaran islam diharapkan dapat mengkaji perilaku dengan
cara mempertimbangkan jiwa dan badan, perilaku manusia hanya
merupakan interpretasi dari kejiwaan manusia. Jadi tidak hanya dari
satu aspek saja. Yang diperkuat dengan pendapat dari M. Ramli, yang
terdapat dalam al-qur’an surah al-maidah ayart 3 yairu :

. PR . .. - o PRI T S
oo i1 180 Epy 33 p500 STy 280 150 ST 350

Artinyadalamaliran behaviorisine, terujinyasuatu kejiwaan manusia
dengan suatu eksperimental, observasi dan uji coba memang yang
dilakukan oleh thorndike adalah benar karena tanpa uji coba kita
tidak bisa menilai seseorang, dan pengkajian seharusnya dimulai
dengan rumusan menurut Allah. Seperti firman Allah :

PO 2 s g e e . Swgge L. g7 . A3 E PR 4
o g 53 350 Dyager el bl (e L3 1570 Ol e el

-
[P g -

1ol - ) P .- PR TIN(D s G Er s
Zosked Loy o> ably azety pea 5l Y3 calsn] N abl 05

1y

Artinya : “Apakah kamu mengira bahwa kamu akan dibiarkan
(begitu saja), sedang Allah belum mengetahui (dalam kenyaraan)
orang-orang yang berjihad di antara kamu dan tidak mengambil
menjadi teman yang setia selain Allah, Rasul-Nya dan orang-
orang yang beriman. Dan Allah Maha Mengeahui apa yang kamu

kerjakan”."

¥ Q8. al-Ankabur, 29 : 69
“ (3S. At —Taubac ayat 16

{ Dr. Evi Fatimatur Rusydiyah, M. Ag }
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Di dalam islam ada yang discbut dengan ujian, dalam firman

Allah :
2 e toime 3o L o
SendliglIl A 1aes 7.
Artinya : “Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang
nyata”.*

Thorndike mempelajari  terbentuknya  perilaku  manusia
berdasarkan konsep stimulus dan respon, yang berard perilaku
manusia sangac terkondisi oleh lingkungan. Satu — satunya motivasi
yang mendorong manusia bertingkah laku adalah penyesuaian din
dengan lingkungan. Konsep ini mengisyaratkan bahwa ketika manusia
dilahirkan, ia tidak membawa bakar apa — apa dan mengingkari
potensi alami manusia. Aliran behaviorisme menolak determinan
perilaku manusia, karena manusia berkembang atas dasar stimulasi dari
lingkungannya.

Pandangan ini beranggapan bahwa manusia tidak memiliki
kesempartan untuk menencukan dirinya sendiri, oleh karena itu aliran ini
memiliki kecenderungan untuk mereduksi manusia. Artinya, manusia
tidak memiliki jiwa kemauan dan kebebeasan untuk menencukan
pilthannya sendiri.

Dalam hal ini kiranya perlu dipertimbangkan bahwa manusia
scbagai makhluk hedonis, padahal manusia juga memiliki kehendak
untuk mengabdi pada Tuhannya dengan tulus ikhlas dan penuh
kesadaran. Pandangan ini mengangkat derajac manusia ke tempat
yang teramat tinggi. Ja scakan-akan pemilik akal budi vang hebat serta
kebebebasan penuh untuk berbuat sesuatu yang dianggap baik dan

sesuai dengan dirinya.

Kaidah dan hukum belajar ini dapat dianggap sebagai
keunggulan dari aliran behaviorisme dalam menelaah konsep manusia
yang dikaitkan dengan salah satu fenomena sunnawllah, yaitu bahwa
manusia dapat mengubah nasib dirinya sendiri.Seperti firman Allah

SWT pada:

# Q8. Ash-Shaflaar ayar 106

{ Teori Belajar }
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“ Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan dibelakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan
suatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada
diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapar menolaknya; dan

> 21

sekali-kali tidak ada pelindung merelgselain Dia”.

F.  Analisa Kritis dari teori Thorndike

Setiap teori dan metode dalam kajian ilmu pendidikan memiliki
sejumlah kelebihan dan kekurangan. Demikian juga reori yang dirintis
oleh Thorndike memiliki sejumlah kelemahan yang mencakup:

Pertama, Dalam kaitan ini Thorndike menggunakan teori
berupa binatang (kucing, anjing dsb). Dalam kajian pendidikan
konsep seperti ini cukup mendapatkan kontroversial oleh para ahli
pendidikan. Sejumlah pakar membedakan antara pendidikan yang di
dalamnya terdapat proses pembelajaran, dengan dresszer atau ketrampilan
yang diajarkan kepada binatang. Binatang secara prinsip tidak bisa
memiliki konsep pendidikan dan pembelajaran sebab binatang hanya
mengandalkan 7usting. Sehingga beberapa pakar menolak atas reori
‘lhorndike yang menyandingkan pembelajaran dengan binarang®.

Kedua, Teori 'lhorndike ini terlali memandang manusia
sebagai mekanismus dan oromatisme belaka disamakan dengan hewan.

1 QS Ar Rad ayar 1
** Ngalim Purwanto, lmu Pendidikan; Teoritis dan Prakiis, Jakarea:Rajawali Grafindi,

1995 Hal. 6-10
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Meskipun banyak tingkah laku manusia yang otomatis, tetapi tidak
selalu bahwa tingkah laku manusia itu dapat dipengaruhi secara tria/
and error. Trial and error tidak berlaku muclak bagi manusia.

Ketiga, teori ini memandang belajar hanya merupakan asosiasi
belaka antara stimulus dan respon. Sehingga yang dipentingkan dalam
belajar ialah memperkuat asosiasi tersebut dengan latihan-latihan,
atau ulangan-ulangan yang terus menerus. Tidak memungkinkan
munculnya nalar yang lebih mendalam dan lebih luas terhadap makna-
makna diluar hal-hal yang di asosiasikan.”

Keempat, Karena belajar berlangsung secara mekanistis, maka
pengertian tidak dipandangnya sebagai suatu yang pokok dalam belajar.
Mereka mengabaikan pengertian sebagai unsur yang pokok dalam
belajar.

Kelima, Implikasi dari teori ini dalam proses pembelajaran
dirasakan kurang memberikan ruang gerak yang Dbebas bagi
pebelajar untuk berkreasi, bereksperimentasi dan mengembangkan
kemampuannya sendiri.* Karena sistem pembelajaran tersebut bersifat
otomatis-mekanis dalain menghubungkan stimulus dan respon sehingga
terkesan seperti kinerja mesin atau robot. Akibatnya pembelajar kurang
mampu untuk berkembang sesuai dengan potensi yang ada pada diri
mereka.

Keenam, Teori ini menganggap bahwa pembelajar dianggap
sebagai objek pasif yang sclalu memburuhkan motivasi dan penguatan
dari pendidik. Oleh karena itu, para pendidik mengembangkan
kurikulum yang terstruktur dengan menggunakan standar-standar
tertentu dalam proses pembelajaran yang harus dicapai oleh para
pembelajar. Begitu juga dalam proses evaluasi belajar pembelajar diukur
hanya pada hal-hal yang nyata dan dapat diamati schingga hal-hal yang
bersifat tidak reramati kurang dijangkau dalam proses evaluasi.

* Abu Ahmadi & Nur Uhbiyati, Ifmu Pendidikan, Jakarta; Rineka Ciora, 2001 hal.
1-57
% B. Simandjuntak dan IL. Pasaribu, op.cit, Hal. 197
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Ketujuh, Pembelajaran lebih banyak dikaitkan dengan penegakan
disiplin. Kegagalan atau  ketidakmampuan dalam  penambahan
pengetahuan dikategorikan sebagai kesalahan yang perlu dihukum
dan keberhasilan belajar atau kemampuan dikategorikan sebagai
bentuk perilaku yang pantas diberi hadiah. Demikian juga, ketaatan
pada aturan dipandang sebagai penentu keberhasilan belajar. Pebelajar
atau peserta didik adalah objek yang berperilaku sesuai dengan aturan,
sehingga kontrol belajar harus dipegang oleh sistem yang berada di luar
diri pebelajar.

Kedelapan, Penyajian isi atau materi pelajaran menekankan
pada ketrampian yang terisolasi atau akumulasi fakta mengikuti urutan
dari bagian ke keseluruhan. Pembelajaran mengikuti urutan kurikulum
secara ketat, sehingga aktivitas belajar lebih banyak didasarkan pada buku
teks/buku wajib dengan penekanan pada ketrampilan mengungkapkan
kembali isi buku teks/buku wajib terscbut. Pembelajaran dan evaluasi
menekankan pada hasil belajar.

Kesembilan, Evaluasi menekankan pada respon pasif, kerrampilan
secara terpisah, dan biasanya menggunakan paper and pencil test.
Evaluasi hasil belajar menuntur jawaban yang benar. Maksudnya bila
pebelajar menjawab secara “benar” sesuai dengan keinginan guru,
hal ini menunjukkan bahwa pebelajar telah menyelesaikan tugas
belajarnya. Evaluasi belajar dipandang sebagi bagian yang terpisah dari
kegiatan pembelajaran, dan biasanya dilakukan setelah selesai kegiatan
pembelajaran. Teori ini menekankan evaluasi pada kemampuan

pembelajar secara individual.

s
Tl { Dr. Evi Fatimatur Rusydiyah, MAg }
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BAB VII

TEORI BELAJAR GESTALT

endidikan sebagai salah ruang interaksi antar manusia
mempunyai prinsip dan landasannya rtersendiri.
Salah satu landasan yang penting dalam pendidikan tersebut adalah
landasan psikologi. Dalam memandang manusia, para psikolog banyak
merumuskan teori psikologi untuk memahami manusia dari perspekrif

psikologis.

Secara garis besar, dalam kaitannya dengan proses belajar
mengajar ada dua kelompok aliran psikologi yang sering dibahas
dalam psikologi belajar yaitu, aliran behavioristik dan aliran kognitif.
Disamping juga ada aliran humanistik. Pada umumnya jenis pendekatan
kognitif ini menganggap bahwa perilaku merupakan suatu proses input-
output yaitu pencrimaan dan pengolahan informasi, untuk kemudian
menghasilkan keluaran.” Dalam hal ini individu bukanlah penerima
rangsangan yang pasif, akan tetapi kesadarannya mengolah informasi
vang diterimanya menjadi bentuk baru yang lebih sesuai. Jadi, perilaku
vang dimunculkan olch individu sangat dipengaruhi oleh olahan

informasi yang dilakukannya.

Salah satu aliran yang dikelompokkan dalam aliran psikologi
belajar kognitif ini adalah aliran teori gestale. Sama halnya dengan
teori yang lain teori ini juga berangkat dari pengatnaran salah satu

"Muhammad Surya, Pikologi Pembelajaran dan Pengajaran (Bandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2004), 3
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tokohnya terhadap fenomena alam dan kemanusiaan kemudian
mensinkronisasikan dengan aktivitas dan perilaku manusia dalam
proses belajar mengajar yang sering juga diistilahkan dengan proses
pendidikan. Pandangan umum dari teori gestalt ini adalah memahami
segala sesuaru secara utuh dan tidak parsial sehingga terkonstruk suacu
makna atau pemahaman yang bermakna.

A. Teori Gestalt

Teori kognitif mulai berkembang dengan lahirnya teori belajar
gestalt. Peletak dasar teori gestalt adalah Merx Wertheimer yang
meneliti tentang pengamatan dan problem solving. Sumbangannya
diikuti oleh Kurt Koffka yang menguraikan secara terperinci tentang
hukum-hukum pengamatan, kemudian Wolfgang Kohler yang meneliti
tentang insight pada simpase. Kaum gestaltis berpendapar bahwa
pengalaman itu berstukeur yang terbentuk dalam suacu keseluruhan.
Menurut pandangan gestaltis, semua kegiatan belajar menggunakan
pemahaman terhadap hubungan hubungan, terutama hubungan antara
bagian dan keseluruhan. Intinya, menurur mereka, tingkat kejelasan
dan keberartian dari apa yang diamad dalam situasi belajar adalah
lebih meningkatkan kemampuan belajar seseorang dari pada dengan
hukuman dan ganjaran.

Teori gestalt dalam buku theories of learning disebutkan bahwa
Gestaltis mengikuti tradisi yang dibawa dan dikembangkan oleh Kantian,
yang mempunyai kepercayaan bahwa organisme menambahkan
sesuatu pada pengalaman, di mana sesuatu itu tidak ada dalam data
yang diindera, dan sesuatu itu adalah tindakan menata (organisasi)
data. Gestalt adalah bahasa Jerman yang mempunyai makna pola atau
konfigurasi. Aliran ini menganggap bahwa dunia adalah eksistensi yang
ada sccara menyeluruh bukan bagian yang parsial®.

Dengan bahasa lain, Gestaltis menganggap bahwa “keseluruhan

itu berbeda dari penjumlahan bagian-bagiannya” atau “membagi-

? Syamsu Mappa, dkk. 1984. Teor: Belajar-Mengajar. Jakarta: Ditjen Dikti, P2LPTK,
hal. 17
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bagi berarti mendestorsi™. Jadi, konstruksi pikiran dari kelompok ini
adalah keseluruhan form dari benda yang kita lihat. Misalnya, manusia,
kursi dan pohon, gambaran yang kita sebut menggunakan bahasa itu
tidaklah bagian-bagian dari hal itu melainkan keseluruhan yang ada
dalam wujudnya.

Suatu konsep yang penting dalam psikologis Gestalt adalah
tentang insight yaitu pengamatan dan pemahaman mendadak
terhadap hubungan-hubungan antar bagian-bagian dalam suartu situasi
pcrmasalahan4. Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan teori Gestalt,
guru tidak memberikan porongan-potongan atau bagian-bagian bahan
ajaran, tetapi selalu satu kesatuan yang utuh.

Dalam hukum-hukum belajar Gestalt ini ada satu hukum
pokok , yaitu hukum Pragnaz, dan empat hukum tambahan (subsider)
vang wunduk kepada hukum yang pokok itu,yaitu hukum-hukum
keterdekatan , ketertutupan, kesamaan , dan kontinuitas.

1. Hukum Pragnaz

Hukum Pragnaz ini menunjukkan tentang berarahnya segala
kejadian , yairu berarah kepada Pragnaz itu, yaitu suatu keadaan
yang seimbang, suatu Gestalt yang baik. Gestalt yang baik, keadaan
yang seimbang ini mencakup sifat-sifat keturunan, kesederhanaan,
kestabilan, simetri dan sebagainya.

Medan pengamatan, jadi juga setiap hal yang dihadapi oleh
individu, mempunyai sifat dinamis, yaitu cendrung untuk menuju
keadaan Pragnaz itu , keadaan seimbang . Keadaan yang problematis
adalah keadaan yang tidak Pragnaz, tidak teratur, tidak sederhana, tidak
stabil, tidak simetri, dan sebagainya dan pemecahan problem itu ialah
mengadakan perubahan kedalam struktur medan atau hal itu dengan
memasukkan hal-hal yang dapat membawa hal problemaris ke sifat
Pragnaz.

* Jbid, Hal. 20
* Nur Esa Wahyuni Baharuddin, 2008, Teori Belajar dan Pembelajaran, Jogyakarra:
Ar-Ruzz Media, hal. 23
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2. Hukum-Hukum Tambahan

Ahli-ahli psikologi Gestalt telah mengadakan penelitian secara
luas dalam bidang penglihatan dan akhirnya mereka menemukan
bahwaobjek-objek penglihatan itu membentuk diri menjadi Gestalt-
gestalt menurut prinsip-prinsip tertentu. Adapun prisip-prinsip tersebut

dapar dilihat pada hukum-hukum, yaitu :

a. Hukum keterdekatan
b. Hukum ketercutupan
c. Hukum kesamaan

Selain dari hukum-hukum tambahan tersebut menurur aliran
teori belajar gestalt ini bahwa sescorang dikatan belajar jika mendapatkan
insight. Insight ini diperoleh kalau seseorang melihat hubungan tertentu
antara berbagai unsur dalan situasi tertentu. Dengan adanya insight
maka didapatlah pemecahan problem, dimengertinya persoalan; inilah
inti belajar. Jadi yang penting bukanlah mengulang- ulang hal yang
harus dipelajari, tetapi mengertinya, mendapatkan insight. Adapun
timbulnya insight itu tergantung pada:

a. Kesangupan

b. Pengalaman

c. Taraf kompleksitas dari suaru situasi.
d. Larihan

e. Trial and eror

B. Biografi Tokoh-tokoh Teori Gestalt
1. Max Wertheimer (April 15, 1880 — October 12, 1943)

Dia merupakan penemu dari teori Gestal ini. Diaadalah Czech-
born psychologist yang menjadi bagian darri tiga orang penemu teori
psikologi genstalt ini bersama K. Koffka dan Kohler. Proyek kolaboratif
tentang Psikologi Genstale ini dilaksanakan pada perang Dunia L
Werthcimer dan Koftka melakukan penclitian tentang perang, dan
mereka berdua bekerja di bawah Kohler yang ditujuk sebagai direkrur
disebuah lembaga di Terenife. Dan mereka melanjutkan terus menerus
penclitiannya’.

* Soetinah Soewondo, 1993, Dasar-dasar Pendidikan, Semarang; Efthar Offser. hal. 53
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Setelah peperangan, Koftkakembali ke Frankfurt, scjak itu Kohler
menjadi Direktur Institut Psikologi di Universitas Berlin, Wertheumer
pun juga berada di sebuah Fakultas disana, dan mendirikan sekolah.
Mereka bersama-sama menulis journal yang berlabel Psychologische
Forschung (Psychological Research: Journal of Psychology and its
Neighboring Fields). Dari sekolah dan journal yang mereka terbitkan
timbullah beberapa tokoh-tokoh terkenal bernama Kurt Lewin, Rudolf
Arnhiem, Wolfgang Mezger, Bluma Zeigamik, Karl Ducker dan masih
banyak yang lainnya. Jadi, mereka bertiga benar-benar menjadi pioner
dalam trending topic genstal ini®.

PadaTahun 1923, sejak dia mengajar di Berlin, Dia (Wertheimer)
menikahi Anna Caro, dengannya dia mempunyai empat anak yang
bernama Rudolf (yang mari pada saat infancy), Valentin, Michael dan
Lise.

2. KurtKoftka (Berlin, March 18, 1886 - Northampton, November
22, 1941)

Kurt Koffka adalah seorang psikolog Jerman. Dia lahir dan
mendapatkan pendidikan di Berlin dan gelar PhD-nya dia dapat pada
tahun 1909 sebagai murid dari Carl Stumpf. Selain kehidupannya dj
Berlin, Koftka juga menghabiskan waktunya di Universitas Edinburgh,
Skotland selama satu tahun. Dia mengembangkan pengetahuannya
tentang bahasa Inggris, yang kemudian membantunya untuk
menyebarkan psikologi gestalt ini ke seluruh German. Koftka juga sudah
bekerja di Universitas Franfrur saat Max Wertheimer tiba pada 1910
dan mengajak Koffka untuk berpartisipasi menyelesaikan penelitiannya

tentang phi phenomenoni’.

Koffka meninggalkan Franfurt pada tahun 1912 untuk
mengambil tempat di Giesen University, yang berada sekitar 40 mile
dari Franfrut, sampai pada 1924. Dia juga melakukan perjalan ke
Amerika, mengunjungi profesor di Coernell University dari tahun

“ Wiji Suwarno, 2006, Dasar-dasar llmu Pendidikan, Jogyakarta : Ar-Ruzz Media,
hal. 110
T Ihid, hal. 113
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19224 sampai 1925 dan dua tahun kemudian ke Winconsin-Madison
University. Hingga dia berada di Smith College, Notrhamprton, sampai
dia meninggal pada tahun 1941.

Ada tiga karya Koffka yang terkenal, tentang psikologi dan
kaitannya terhadap dunia pembclajaran. Adapun karya rersebut

adalah:

a. Perception: An Introduction to the Gestalt Theorie. (1922)
b.  Growth of the Mind (1924)
¢. Principles of Gestalt Psychology (1935)

Pandangan Koftka secara khusus terhadap pembelajaran awal
sebagaimana yang ada dikutipun dibawah ini :

“Koffka believed that most of early learning is what he referred to as,
“Sensorimotor learning,” which is a type of learning which occurs after
a consequence. For example, a child whe touches a hot stove will learn
not to touch it again. Koffka also believed that a lot of learning occurs
by imitation, though he argued that it is not important to understand
how imitation works, but rather to acknowledge that it is a natural
occurrence. According to Koffka, the highest type of learning is ideational
learning, which makes use of language. Koffka notes that an important
time in childrens development is when they understand that objects
have names.*

Ada beberapa kesimpulan yang bisa diambil dari kutipan ini,
Pertama Permbalajaran menggunakan sistemsinsiomotorik. Contohnya,
seorang anak akan mempunyai keinginan untuk mengulangi terhadap
apa yang sudah pernah ia sentuh arau lakukan Kedua, dia juga meyakini
terhadap imitasi (tendesi tiruan dari scbuah benda atau baranga}, oleh
karenanya anak akan lebih mudah memahami kalau seandainya barang
atau benruk itu mempunyai nama dan kandungan kebahasaan. Jadi,
pandangan awal ini dapat kita lihat secara umum tentang teori belajar
koffka. Dan dia punya bahasan khusus terhadap teori genstalt yang
akan kita bahas setelah ini.

$ Dimyati dan Mudjiono, 1999, Belajar dan Pembelajaran, Jakarca: Pusat Perbukuan
& Rincka Cipra, hal. 38
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3. Wolfgang Kohler

Lahir pada tanggal 21 Januari 1887 di kota perbatasan Reval
(sekarang dikenal dengan sebutan Tallinn), dibawah Gubernur Estonia,
Rusia. Orang tuanya adalah seorang berkebangsaan Jerman, akan tetapi
setelah kelahirannya ia pindah ke Rusia. Ia sudah akrab dengan hal-
hal yang berbau pendidikan sejak kecil. Dalam keluarga mungilnya, ia
dihadapkan dengan hal-hal yang berhubungan dengan perawar, dan
ilmuwan lain. Kesenian, musik, adalah hal-hal yang sudah diakrabinya
sejak kecil.

Pada pengantar buku The Selected Papers of Wolfgang Kohler,
banyak disinggung tentang kehidupan Kohler yang terkenal. Di buku
ini pula, Hans-Lukas Teuber berbicara banyak tentang pengalamannya
bekerja dengan Kohler. Dia menuturkan, “selama hidupnya, Wolfgang
Kohler memandang sesuatu yang ada disekitar dengan pandangan yang
berbeda. Setiap masalah akan menjadi hal yang menarik jika ditangani
olehnya.” Teuber bekerjasama dengan Kohler ketika meneliti kera pada
tahun 1914, dengan pemikirannya tersebur, ia turut memberikan
kontribusi besar terhadap perkembangan psikologi selanjutnya. Pada
pengantar buku tersebut, dicantumkan bagaimana Kohler berusaha
untuk mempertemukan antara fisika, biologi, dan psikologi. Hal itu
kemudian dikenal sebagai relasi antara psikologi dan filsafar, dia juga
telah membuktikan bahwa masalah mental yang dialami manusia dapat
dihubungkan dengan hal yang empiris. Ini menunjukkan betapa Kohler
sangat berpengaruh dan karya-karyanya tidak bisa dikesampingkan
begitu saja.

Pendidikan Tingginya ia lewati di tiga perguruan tinggi, yairu
University of Tubingen (1905-1906), University of Bonn (1906-1907),
dan di Unuversity of Berlin (1907-1909). Di awal perkulihannya, ia
fokus pada permasalahan antara fisik dan psikis. Dibimbing oleh dua
mentornya yaitu Max Planck dan Carl Stumpf. Dari keduanya, terlebih
Carl Stumpf, ia berhasi menyelesaikan doktoralnya dengan diserrasi
yang membahas tentang Aspek-aspek Psikoakustik. Karya-karyanya
antara lain:

a. The Mentality of Apes
b.  Gestalt Psychology

{ Teori Belajar }
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The Place of Value in a World of Facts
Dynamics in Psychology

Gestalt Psychology Today

The Task of Gestalt Psychology

N RO

C. Penentangan terhadap Behaviorisme

Para penganut teori Gestalt percaya, bahwa meskipun
pengalaman-pengalaman psikologis timbul dari penginderaan elemen-
elemen, tetapi mereka berasal dari penginderaan elemen-elemen itu
sendiri. Dengan perkataan lain, bahwa pengalaman fenomenologis
merupakan akibat dari penginderaan pengalaman, tetapi tidak dapat
dipahami dengan menganalisa pengalaman fenomena dalam elemen-
elemennya. Pengalaman fenomena berbeda dengan jumlah bagian-
bagian yang membentuknya.

Gestalt adalah bahasa Jerman untuk konfigurasi atau organisme
Gestalt merupakan keseluruhan yang penuh arti. Stimulus-stimulus
tidak dihayati secara tertutup, melainkan stimulus-stimulus iru
secara bersama-satna serempak ke dalam konfigurasi yang penuh arti.
Keseluruhan itu lebih dari jumlah bagian-bagiannya.

Tokoh-tokoh Gestalt berpendapat  bahwa  strukturalisme
maupun behaviorisme, keduanya telah melakukan kesalahan mendasar
yaitu dalam menggunakan pendekatan reduksi (penjabaran). Keduanya
membagi-bagi subyek matter ke dalam elemen-elemen untuk
memahaminya. Strukruralisme menjabarkan pikiran-pikiran ke dalam
elemen-clemen basik, sedang behaviorisme menjabarkan tingkah-laku
ke dalam habit, respons bersyarat atau lebih umum dalam kombinasi

stimulus respons.

Psikologi Gestalt menentang  penjabaran  dari  scsuaru.
Penegeunaan metode introspeksi untuk memecahkan pengalaman harus
£ p peng
dieunakan dalam kairannya dengan keseluruhan yang merupakan
24 } g yang f
pengalaman penuh arti. Karena itu gejala persepsi dipelajari langsung
tanpa lebih jauh mengadakan redulksi.

Menurut pandangan Gestalt, belajar merupakan suatu proses
perolehan atau perubahan insait-insaic (insights), pandangan {outlooks),
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harapan-harapan, atau pola-pola berpikir. Dalam mempermasalahkan
belajar bagi siswa, para penganuct pandangan ini lebih menyukai
istilah-istilah orang daripada organisma, lingkungan psikologi daripada
lingkungan hsik atau lingkungan biologi, dan intcraksi daripada
aksi atau reaksi. Mereka berpendapat bahwa konsep-konsep orang,
lingkungan psikologi, dan interaksi lebih memudahkan para guru dalam
memberikan proses-proses belajar.” Konsep-konsep ini, memungkinkan
guru untuk melihat seseorang, lingkungannya, dan interaksi dengan
lingkungannya semuanya itu terjadi pada waktu yang sama.

Ciri-ciri teori behavioristik dan teori belajar kognitif antara

lain:
BEHAVIORISTIK KOGNITIF
a. Mementingkan peranan factor | a. mementingkan apa yang ada
lingkungan pada diri sibelajar
b. Mementingkan bagian-bagian | b. mementingkan keseluruhan
(elemen) ¢. mementingkan peranan fungsi
c. mementingkan peranan reaksi kognisi
mengutamakan mekanisme d. mementingkan keseimbangan
d. terbentuknya hasil belajar dalam diri sibelajar (dinamis
e. mementingkan sebab-sebab equilibrinm)
diwakrtu yang lalu €. mementingkan kondisi yang
f.  Mementingkan pembentukan ada pada wakuu ini (sekarang)
kebiasaan f. mementingkan pembentukan
g. dalam pemecahan masalah, ciri struktur kognitf
khasnya "trial and error” g. dalam pemecahan masalah, ciri
khasnya "insight”

D. Konsep Teoritis utama

1. Teori Medan

Psikologi  gestalt  dapat dianggap sebagi usaha untuk

mengaplikasikan Field ‘Theory (tcori medan) dari fisika ke problem

* Racna Wills Dahar, Zeori-reori Belajar. (Jakarra: Depdikbud-P2LPTK, 1988) hal.
16
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psikologi. Secara umum, medan dapat dideskripsikan sebagai sistem
yang saling terkait secar dinamis, dimana setiap bagiannya saling
mempengaruhi satu sama lain. Psikologi Gestalt menggunakan konsep
medan ini dalam banyak level. Psikologi gestalt percaya bahwa apa pun
yang terjadi pada seseorang akan mempengaruhi segala sesuatu yang lain
di dalam diri orang itu. Menurut psikologi gestalt, penekannya adalah
selalu pada totalitas atau keseluruhan, bukan pada bagian-bagian.

Kurt Tewin (1890-1947) sebagai salah sacu tokoh dan
pengembang teori medan mengatakan bahwa perilaku manusia wakru
tertentu ditentukan oleh jumlah total dari fakra psikologis pada
waktu tertentu. Menurutnya, fakea psikologis adalah segala sesuatu
yang disadari manusia, seperti rasa lapar, ingatan masa lalu, memiliki
sejumiah uang, berada ditempat tertentu atau di depan orang lain. Life
space seseorang adalah jumlah total dari semua fakra psikologis ini dan
hal itu menentukan prilaku seseorang pada wakru tertentu.

Dalam jurnal yang disusun oleh DR. Phil. Hana Panggabean
tentang Gestalt menjelaskan bahwa Life Space, yaitu lapangan psikologis
tempat individu berada dan bergerak. Lapangan psikologis ini terdiri
dari fakta dan obyek psikologis yang bermakna dan menentukan
perilaku individu. Tugas utama psikologi adalah meramalkan perilaku
individu berdasarkan semua fakta psikologis yang eksis dalam lapangan
psikologisnya pada waktu tertentu. Life space terbagi atas bagian-bagian
memiliki batas-baras.

Batas ini dapat dipahami sebagai sebuah hambatan individu
untuk mencapai tujuannya. Gerakan individu mencapai tujuan
(goal) disebut locomotion. Dalam lapangan psikologis ini juga terjadi
daya (forces) yang menarik dan mendorong individu mendekati dan
menjauhi tujuan, Apabila terjadi ketidakseimbangan (disequilibrium),
maka terjadi ketegangan (rension). Perilaku individu akan segera tertuju
untuk meredakan ketegangan ini dan mengembalikan keseimbangan.
Apabila individu menghadapi suatu obyek, maka bagaimana valensi
dari nilai tersebut bagi si individu akan menentukan gerakan individu.

Pada umumnnya individuakan mendekati obyek yang bervalensi
positif dan menjauhi obyek yang bervalensi negatif. Dalam usahanya
mendckati obyek bervalensi positif, sangac mungkin ada hambaran.

{ Dr. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag }
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Hambatan ini mungkin sekali menjadi obyek yang bervalensi negatif
bagi individu. Arah individu mendekati/menjauhi tujuan disebut
vektor. Vekror juga memiliki kekuatan dan titik awal berangkat.

2. Nature versus Nurture

Penganut Gestaltis memberi peran yang lebih aktif pada otak.
Menururt teoritisi Gestalt, otak bukan penerima pasif dan gudang
penyimpan informasi dari lingkungan. Otak bereaksi rerhadap informasi
sensoris yang masuk dan otak melakukan penataan yang membuart
informasi itu lebih bermakna. Ini bukanlah fungsi yang dipelajari; ini
adalah “sifac alami” dari otak dalam menata dan memberi makna pada

informasi sensoris.

Gestaltis menunjukan bahwa kemampuan organisasional otak
tidak diwariskan; kemapuan itu lebih merupakan ciri sistem fisik, dan
otak hanyalah salah satunya. Berbeda dengan aliran behavioris yang
mempostulatkan otak yang pasif yang merespon pada informasi sensoris,
sedangkan Gestaltis mempostulatkan orak aktif yang mengubah

informasi sensoris.

3. Hukum Pragnanz

Perhatian urama Psikologi Gestalt adalah pada fenomena
perseptual yang mana prinsip yang paling menonjol dalam hal rersebut
yaitu hukum pragnanz. Koffka mendeskripsikan hukum parganaz
sebagai berikut : “Penataan psikologis selalu sebaik yang diizinkan oleh
lingkungan pengontrolnya”.yang dimaksud baik oleh Koftka adalah
kualitas-kulaitas seperti sederhana, komplic, ringkas, simetris, atau
harmonis. Karena pengaruh Pragnanz kita dapatr melihat pengaturan
delapan titik pada gambar seperti sebuah persegi panjang atau lingkaran,
namun bila rata letak titik tersebut tidak memliki bentuk yang baik,
kita hanya kan mempersepsi sutu bentuk yang abstrak.

Hukum Pragnanz dipakai oleh Gestaltis sebagai prinsip pedoman
mereka meneliti persepsi, belajar dan memori. Dalam masalah belajar
dan memori juga ridak terlepas dari prinsi penutupan atau pengakhiran
dimana prinsip terscbut menyatakan tendensi untuk menyelesaikan

pengalaman yang belum lengkap.
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E. Otak dan Pengalaman Sadar

Gestaltian  menganut  pandangan yang berbeda dalam
memandang problem tubuh-pikiran. Mereka mengasumsikan adanya
isomorphism (isomorfisme) antara pcngalaman psikologis dengan
proses yang ada di dalam otak. Stimulasi eksternal menimbulkan reaksi
di otak, dan kita merasakan atau mengalami reaksi itu saat reaksi itu
terjadi di otak. Perbedaan utama antara pendapat ini dengan pendapac
strukruralis adalah Gestaltian percaya bahwa otak aktdifmengubah
stimulasi sensori.

Karenanya, otak mengorganisasikan, menyederhanakan, dan
memberi makna pada informasi sensoris yang datang. Kita mengalami
informasi hanya setelah ia ditransformasikan oleh orak sesuai dengan
hukum Pragnanz. Otak aktif mengisi ruang kosong, scperd sebentuk
penutupan yang kompleks. Jika benar bahwa “alam tidak menyukai
kekosongan,” maka adalah benar bahwa, menurut perspektif Gestalt,
otak juga tidak menyukai kekosongan dan akan mengisinya.

F. Realitas Subyektif dan Obyektif

Menurur teoritis Gestalt, yang menentukan perilaku adalah
kesadaran atau realitas subjektif dan fakra ini mengandung implikasi
yang penting. Menurut Gestaltian Pragnanz bukan bukan satu-satunya
yang mengubah atau memberikan makna pada apa vang kita alami.
Hal-hal seperti kebutuhan, nilai-nilai, keyakinan, dan sikap juga
melengkapi segala yang kita alami secara sadar. Maka dalam suaru
lingkungan yang sama orang bisa menginterpretasikan keadaan iw
berbeda-beda dan rentunya dengan reaksi yang berfariasi. Dalam hal
ini Koftka membedakan antara geagraphical environment (realitas fisik
atau objckdif) dengan behavioral environment (realitas psikologis atau
subjektif). Oleh karena itu, Koffka memahami bahwa orang bertindak
karena mengetahui lingkungan behavioralnya ketimbang lingkungan

gCOgl’HﬁSH)’ﬂ.

Koffka memberikan contong dari legenda Jerman kuno yang
menunjukkan art penting dari realitas subjektif dalam menentukan
perilaku. D7 suatu malam yang dingin seorang lelaki dengan menunggang
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kuda di tengah hujan salju tiba di sebuah penginapan. Dia tampak gembira
bisa menemukan tempat bertedub setelah ia menempub perjalanan jauh
menembus hujan salju. Pemilik rumah yang membukakan pintu kaget
melihat orang asing itu dan bertanya darimana asalnya. Orang itu
menunjuk lurus kearah jalan yang habis dilaluinya. Pemilik rumab itu
takjub dan bertanya, “ apakah kau tabu kalau engkau telah menunggang
kuda melintasi Danau Constance?” Mendengar perkataan itu si penunggang
kuda itu jatuh dari kudanya lantaran kaget dan langsung mati.

Di sini Koftka ingin menunjukkan bahwa realitas subjektif itu
menentukan perilaku. Dimana sipenunggang kuda itu merasa bahwa
ia berjalan diatas daratan, maka ia tidak rakut ataupun cemas. Tapi
realista objektifnya bahwa ia berjalan diatas danau yang membeku.
Jika awalnya ia tahu bahwa akan berjaln diatas danau yang membeku,
mungkin dia akan takut dan berhati-hati atau mungkin mengambil
rute lain. Contoh lainnya: gunung yang nampak dari jauh seolah-olah
sesuatu yang indah. (lingkungan behavioral), padahal kenyataannya
merupakan suatu lingkungan yang penuh dengan huran yang lebar
(lingkungan geografis).

G. Teori Getalt dalam Prespektif Islam

Ada beberapa hal keterkaitan antara teori Gestalt dengan Istam,
yaitu sebagai berikut :

1. Penekananakan betapa pentingnya hubungan diri seseorang dengan
dirinya sendiri, orang lain dan lingkungan.
“Setiap orang dilahirkan ibunya dalam keadaan hirah, serelah ayab-
ibunya lah yang menjadikannya yahudi, nasrani, atau majusi. Maka
jika kedua orang tuanya itu muslim, maka anak itu akan menjadi

seorang muslim”.(H.R. Muslim)

2. Menjadi lebih sadar atas apa yang di indrakan dan dirasakan olch
peserta didik.
“Dan  Allah mengeluarkan kamu dari perut Ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun, dan Dia memberikan
pendengaran, penglihatan dan hati nurani agar kamu bersyukur”.

(QQ.S. An-Nahl:78)

{ Teori Belajar }
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Mengembangkan keterampilan dan nilai-nilaiyangdapar memenuhi
kebutuhan peserta didik tanpa mengganggu hak-hak orang lain.
“Dan carilah pada apa yang telah di anugrahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat dan janganlah kamu melupakan
bagianmu dan kenikmatan duniawi, dan berhuat baiklah kepada
orang lain sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan”.( Q. S. Al-
Qashash : 77)

Bertanggung jawab atas tindakan yang mereka lakukan termasuk
setiap konsekuensinya.

“Barang siapa berbuat kebaikan sebesar benda kecilpun maka dia
akan melihat balasannya, dan barang siapa yang berbuat kebusukan
sebesar benda terkecil pun, maka dia akan melihat balasannya™(Q.S.
Az-Zalzalah : 7-8)

Peran sentral dari hubungan yang tulus dan dialog dalam proses
pendidikan.

“Maka berkat rahmar Allah, Kau (Muhammad) berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu,
karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampun untuk
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan
itu. Kemudian apabila engkau telab membulatkan tekad, maka
bertaqwalah kepada Allah. Sesungguhnya, Allah mencintai orang
vang bertawakkal”(Q.S. Ali-Imran : 159}

{ Dy, Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag }
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BAB VIII

TEORI BELAJAR ALBERT BANDURA

S elama berabad-abad, observasional learning (belajar

observaional) diterima begitu saja dan biasanya dipakai

untuk mempostulatkan tendensi natural manusia untuk meniru apa
yang dilakukan orang lain. Dalam bab ini pembahasan melipui
pembahasan tentang latar belakang Tokoh teori kognirif, penjelasan
awal mengenai belajar observasionalitu sendiri; Pandangan Bandura
tentang Belajar Observasional; Konsep teoritis utama, yang terdiri
dari kognisi dan regulasi diri serta determinisme resiprokal; Aplikasi
praktis dari belajar observasional, berupa modeling dan fobia; dan
yang terakhir adalah bagaimana dasar-dasar Islam dalam teori kognitif
tersebut.

Teori belajar kognitif merupakan suatu teori belajarynglebih
mementingkan proses belajar daripada hasil belajar itu sendiri. Bagi
penganut aliran ini, belajar tidak sckedar melibatkan hubungan antara
stimulus dan respons. Namun lebih dari itu, belajar melibatkan proses
berpikirnyang sangat komplcks.

Pada masa-masa awal diperkenalkannya teori ini, para ahli
mencoba menjelaskan bagaimana siswa mengolah stimulus, dan
bagaimana siswa tersebut bisa ke respons tertentu (pengaruh aliran
tingkan laku masih terlihat disini}. Namun, lambat laun perhatian ini
mulai bergeser. Menurut teori ini, Ilmu pengetahuan dibangun dalam
diri seorang individu melalui proses interaksi yang berkesinambungan
dengan lingkungan.'

" Margaret Bell, Belajar dan Membelajarkan (Jakarta: Universitas terbuka bekerja sama
dengan Rajawali, 1991}, 23.
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Menurut aliran kognitif, belajar merupakan proses internal
vang tidak dapat diamati secara langsung. Perubahan perilaku
seseorang yang tampak sesungguhnya hanyalah refleksi dari perubahan
internalisasi persepsi dirinya terhadap sesuatu yang sedang diamari
dan dipikirkannya. Sedangkan fungsi stimulus yang darang dari luar
direspons sebagai aktivakror kerja memori otak untuk membentuk
dan mengembangkan strukeur kognitif melalui proses asimilasi dan
akomodasi yang terus-menerus dipperbarui, sehingga akan selalu saja
ada sesuatu yang baru dalam memori dari setiap akhir kegiatan belajar.

A. Latar Belakang Tokoh

Albert Bandura dilahirkan pada 04 Desember 1925 di Mundare,
kota kecil Alberta, Kanada. Dia mendapat gelar B.A. Dari Universiry of
British Columbia, kemudian M.A. pada 1951, dan Ph.D. pada 1952
dari University lowa. Bandura menyelesaikan program doktornya dalam
bidang psikologi klinik, setelah lulus ia bekerja di Standford University.
Beliau banyak terjun dalam pendekatan teori pembelajaran untuk
meneliti tingkah laku manusia dan tertarik pada nilai cksperimen.Pada
tahun 1964 Albert Bandura dilantik sebagai professor dan scterusnya
menerima anugerah American Psychological ~Association untuk
Distinguished scientific contribution pada tahun 1980.

Pada tahun berikutnya, Bandura bertemu dengan Robert Sears
dan belajar tentang pengaruh keluarga dengan tingkah laku social dan
proses identifikasi. Sejak itu Bandura sudah mulai meneliti tentang
agresi pembclajaran social dan mengambil Richard Walters, muridnya
yang pertama mendapat gelar doctor scbagai asistennya. Bandura
berpendapat, walaupun prinsip belajar cukup untuk menjelaskan dan
meramalkan perubahan tingkah laku, prinsip itu harus memperharikan
dua fenomena penting yang diabaikan atau ditolak oleh paradigma
behaviorisme. Albert Bandura sangar terkenal dengan teori pembelajaran
social, salah satu konsep dalam aliran behaviorime yang menekankan
pada komponen kognirtif dari pemikiran, pemahaman, dan evaluasi.
Dari pembahasan rentang biograf Albert Bandura maka pembahasan
selanjutnya adalah mengenai teori yang beliau lahirkan dari penelitian
vang telah dilakukan.
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B. Penjelasan awal tentang belajar observasional

Selama  berabad-abad, observasional  learning  (belajar
observaional) diterima begitu saja dan biasanya dipakai untuk
mempostulatkan tendensi natural manusia untuk menira apa yang
dilakukan orang lain. Selama pandangan nativistik ini mengemuka,
tidak hanya dilakukan riser untuk memverifikasi fakta bahwa tendensi
untuk belajar observasi ini memang ada atau tidak. Oleh karenanya,
dalam reori kognitif Albert Bandura mengemukakan ada atau ddakkah

belajar observasional tersebut.

Adalah Edward L. Thorndike yang pertama kali berusaha
meneliti belajar observasional secara eksperimental. Pada 1898, dia
meletakkan seekor kucing dalam kotak teka teki dan kucing lainnya
di sangkar yang ada di dekatnya. Kucing di kotak tcka teki itu sudah
belajar cara keluar dari kotak, sehingga kucing kedua hanya perlu
mengamati kucing pertama untuk belajar respons membebaskan diri.
Akan rtetapi, ketika Thorndike melerakkan kucing kedua itu di kotak
teka teki, kucing itu tidak memberikan respons membebaskan diri.
Kucing kedua itu harus melakukan uji coba yang sama dengan kucing
pertama untuk keluar dari kotak twka teki. Pada 1901, ‘Thorndike
melakukan cksperimen yang sama dengan monyet, tetapi berbeda
dengan keyakinan umum bahwa “monyet melihat apa yang dilakukan
monyet lain”, tampaknya tidak terjadi belajar observasional. Thorndike

(1901) menyimpulkan bahwa, “ Dalam eksperimen saya dengan
hewan-hewan......... tampaknya tidak ada yang mendukung hipotesis

bahwa mereka memiliki kemampuan untuk belajar melakukan sesuaru
setelah melihat hewan lain melakukan sesuatu. Dari penelitian yang
dilakukan oleh Thorndike tersebut, disamping tentang penclitian
yang mengandung behavioris tetapi dalam penelitian tersebut sudah

mengandung nilai kognitif dalam teori belajar.

Pada 1908, J.B. Watson mercplikasi riset Thorndike dengan
monyet, dia juga tidak menemukan bukti adanya belajar observasional.
Thorndike dan Watson sama-sama menyimpulkan bahwa belajar hanya
berasal dari direct experience (pengalaman langsung) dan bukan dari
vicarious experience (pengalaman tak langsung atau pengganti). Dengan
kara lain mereka mengangggap belajar terjadi sebagai hasil dari interaksi

B uh{il 21 3
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seseorang dengan lingkungan dan bukan dari hasil peneamatan terhadap
interaksi orang lain. *

Dengan sedikit pengecualian, karya Thorndike dan Watson
melemahkan upaya riset lain terhadap belajar observasional. Baru
setelah publikasi Social Learning and Imitation (1941) karya Miller dan
Dollard minar terhadap belajar Observasional muncul lagi.

Seperti Thorndike dan Watson, Miller dan Dollard berusaha
menentang nativistik tentang belajar obscrvasional. Akan rtetapi,
berbeda dengan Thorndike dan Watson, Miller dan Dollard tidak
menyangkal fakta bahwa organisme bisa belajar dengan mengamati
akriviras organisme lain.

Miller dan Dollard (1941) tidak melihat keanehan atau
kekhususan dalam belajar imitatif ini. Menurut mereka, peran model
adalah memadu respons pengamat sampai respons yang tepat diberikan
atau untuk menunjukan kepada pengamat respons mana yang akan
diperkuar dalam situasi terrentu. Menurut Miller dan Dollard, jika
respons imitatif tidak diberikan dan diperkuat, tidak rerjadi belajar.
Menurut mereka, belajar imitatif adalah hasil dari observasi, respons
nyata dan penguatan. Tidak ada pertentangan antara kesimpulan ini
dengan kesimpulan Thorndike dan Watson. Seperti pendahulunya,
Miller dan Dollard menemukan bahwa organisme tidak belajar dari
observasi saja. Mungkin, Miller dan Dollard mengatakan bahwa satu-
satunya kekeliruan Thorndike dan Watson adalah karena mereka tidak
meletakkan hewan naif ke dalam kotak teka teki dengan hewan yang
pintar. Penempatan ini akan memungkinkan hewan yang masih naif itu
mengamati, merespons dan diperkuar, dan karenanya mungkin akan
terjadi belajar observasional. Dari pembahasan ini sudah termasuk awal
permulaan dari munculnya belajar observasional.

Berbeda dengan penjelasan belajar observasional nativistik yang
mendominasi selama berabad-abad, penjelasan Miller dan Dollard
memberikan penjelasan empiris pertama terhadap fenomena ini.
Penjelasan mereka sesuai dengan teori belajar yang diterima secara luas
dan didukung oleh riset eksperimental yang kuat.

* B.R Hergenhanhn & Macthew H.Olson, Theories of Learning, (Jakarta : Kencana
Prenada Media Group), 356-357.
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Seperti yang telah kita ketahui, karya Thordike dan Wartson
melemahkan minat pada belajar imitatif selama sekitar tiga dekade.
Karya Miller dan Dollard memberi efek serupa dua dekade. Baru pada
1960-an topik ini ditelati lagi. Kali ini adalah Bandura yang menerang
belajar imicatif itu dan merumuskan teorinya sendiri yang mana
dengan teori behavioristik sebelumnya. Bandura mengganggap belajar
observasi sebagai prose kognitif yang melibatkan sejumlah atribut
pemikiran manusia, seperti bahasa, moralitas, pemikiran dan regulasi
diri perilaku.

Adapun Asumsi dasar teori kognitf sosial : orang dapat
belajar dengan mengamati orang lain, belajar sebagai proses internal
yang bisa (dan bisa juga tidak) tercermin dalam perilaku, manusia
dan lingkungannya saling mempengaruhi, perilaku terarah pada
tujuan-tujuan tertentu, perilaku menjadi semakin bisa diatur-sendiri.
Sebagaimana tabel berikut : 4

Implikasi bagi pendidikan

e

Prinsip Asumsi

Contch

m kelompol 7e
-penyelesaian konflik, dan-
 berikan  pujian-pujian
| kepada’ mercka - yang
unakan  strategi
bersifat prososial.

*1bid., 358-359
i Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan, (Jakarea: Gramedia, 2008) , 5
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belajar sebagai
proses internal
yang bisa (dan
bisa juga tidak)
tercermin

dalam perilaku

Ingatlah ~ bahwa  hasil
pembelajaran  yang baru
tidak selalu tampak seketika,
melainkan bisa tercermin
dalam perilaku di kemudian
hari

Kerika
terlibat dalam perilaku

seorang  siswa
yang mengganggu di
kelas, ambillah langkah-
langkah  yang  tepat
untuk mencegah dan
mengurangi  perilaku
tersebuc.  kalau  tidak,
siswa-siswa  lain  yang
menyaksikan  perilaku
tersebut  akan  meniru
perilaku yang sama pada
kesempatan lain

Perilaku yang
berorientasi
tujuan

siswa

Do ronglah

menetapkan tujuan-tujuan
vang produkrif bagi diri
mereka sendiri, khususnya
yang
dapar tercapai

mcnzmtang namiun

Kerika mengajarkan
bahasa isyarat unwuk
membantu siswa
berkominikasi  dengan
teman kelas yang
mengidap tinrungu,
mincalah mereka untuk
meramalkan berapa

banyak kosa kata atau
frasa baru yang dapat
setiap

mereka  kuasai

minggu.

{ Dr. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag }
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C. Pandangan Bandura tentang Belajar Observasional

Menurut Bandura, belajar observasional mungkin menggunakan
imitasi atrau mungkin juga tidak. Misalnya, saat mengendarai mobil di
jalan Anda mungkin melihat mobil didepan Anda menabrak tiang, dan
berdasarkan observasi ini Anda akan berbelok untuk menghindarinya
agar tidak ikur menabrak. Dalam kasus ini Anda belajar dari observasi
Anda, namun Anda ridak meniru apa yang telah Anda amati. Apa yang
Anda pelajari, kata Bandura, adalah informasi, yang diproses secara
kognitif dan Anda bertindak berdasar informasi ini demi kebaikan
Anda. Jadi, belajar observasional lebih kompleks ketimbang imitasi
sederhana, yang biasanya hanya berupa menirukan rindakan orang
lain.’ Jadi, tidak semua yang diamati dan dilihatitu dilakukan sebagai
pembelajaran namun ada halnya di ambil dari segi positifnya dalam
kehidupan rterlebih dalam proses belajar murid.

Teori belajar yang paling mirip dengan Teori Bandura adalah
teori Tolman. Walaupun Tolman adalah seorang bihavioris, dia
menggunakan konsep mental untuk menjelaskan fenomena perilaku,
dan Bandura juga melakukan hal yang serupa. Tolman juga percaya
bahwa belajar adalah proses konstan yang tidak memburuhkan penguat,
dan Bandura mempercayai hal yang sama. Baik itu reori Tolman
maupun Bandura bersifar kognitif, dan keduanya bukan reinforcement
theories (teori penguatan). Poin final dari kesepakatan Tolman dan
Bandura adalah soal konsep motivasi. Walaupun Tolman percaya bahwa

* Thearies of Learning..................... 360
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ditindaklanjuti jika ada alasan untuk melakukannya, seperti ketika
muncul kebutuhan. Misalnya, seseorang mungkin mengetahui dimana
tempat minum tetapi dia akan bertindak berdasarkan informasi itu jika
dia haus saja. Menurut Tolman, dan juga menurut Bandura, perbedaan
antara belajar dan performa sangat penting. ¢

Perbedaan belajar performa ditunjukkan oleh sebuah studi
yang dilakukan Bandura (1965). Dalam cksperimen ini, seorang anak
melihat sebuah film yang menampilkan seseorang sebagai model yng
sedang memukul dan menendang bola besar. Dalam teori Bandura,
model adalah apa saja yang menyampaikan informasi, seperti orang,
film, televisi, pameran, gambar atau instruksi. Dalam kasus ini, film itu
menunjukkan agresivitas seseorang model dewasa. Satu kelompok anak
melihar model agresif yang itu diperkuat. Kelompok kedua melihat
model yang agresif itu dihukum. Kelompok ketiga melihat konsekuensi
netral atas tindakan aresif si model itu; yakni model itu diperkuat dan
tidak dihukum. Kemudian, anak-anak dalam kelompok ketiga itu
dipertemukan dengan sebuah boneka besar, dan ringkat agretivitas
mereka terhadap boneka itu lalu diukur. Seperti yang diduga, anak yang
melihat model diperkuar setelah melakukan tindak agresif cenderung
menjadi anak yang paling agresif; anak yang melihat model dihukum
cenderung paling ridak agresif; sedangkan bagi anak yang melihat
konsekuensi netral dari model ,tingkat agrevitasnya berada di posisi
dua kelompok lain itu.

Studi ini menarik karena ia menunjukkan bahwa perilaku
anak dipengaruhi olch pengalaman tidak langsung atau pengalaman
pengganti. Dengan kara lain, apa yang mereka lihat dilakukan atau
dialami orang lain akan mempengaruhi perilaku mereka. Anak
pada kondisi pertama mengamati vicarius reinforcement (penguatan
pengganti atau tak langsung) dan ini menambah agresivitas mereka;
anak dalam kelompok kedua melihat vicarius punishment (hukuman
pengganti atau tak langsung) dan ia menghambat agresivitas mereka.
Meskipun anak tidak mengalami langsung penguatan dan hukuman,
namun hal itu memodifikasi perilaku mereka. Ini bertentangan dengan

* Ibid., 361.
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pendapat Miller dan Dollard bahwa belajar observasional hanya terjadi
jika perilaku nyata organisme diikuti olch penguatan.

Fase kedua studi tersebut di desain untuk menjelaskan
perbedaan belajar-performa. Dalam fase ini, semua anak diberi intensif
yang menarik agar memproduksi (meniru) perilaku dari si model,
dan mereka semua melakukannya. Dengan kata lain, semua anak
telah belajar pada apakah mereka sebeluminya telah melihat model itu
diperkuar, dihukum, atau mendapat konsekuensi netral.

Perhatikan kemiripan eksperimen Bandura (1965) dengan
eksperimen Tolman dan Honzik (1930). Dalam studi Tolman dan
Honzik ditemukan bahwa jika seekor tikus menulusuri jallur teka-
teki tanpa renforcement (penguatan) tiba-tiba diperkuat saat memberi
repons yang benar, maka performence (performa/kinerja) mereka
akan sama dengan tikus yang diberi penguatan disetipa percobaan.
Penjelasan Tolman adalah bahwabahkan tikus yang tidak diperkuat
akan mempelajari jalur itu, dan masuknya penguartan ke situasi itu akan
membuar tikus itu menunjukan informasi yang sudah mereka ketahui.
Jadi, tujuan eksperimen Bandura adalah sama dengan eksperimen
Tolman dan Honzik, dan temuan serta kesimpulan tentang perbedaan
belajar dan performa adalah sama. Temuan utama dari kedua eksperimen
itu adalah bahwa penguatan adalah variabel performa, bukan variabel
belajar. Ini tentu saja bertentangan dengn kesimpulan Hull tentang
penguatan. Menurutnya, penguatan adalah variabel belajar bukan
variabel performa.’

Jadi Bandura berbeda pendapat dengan Miller dan Dollard.
Menurut Bandura, belajar observasional terjadi disepanjang waktu.
“Setelah kapasitas untuk belajar observasional berkembang penubh,
sescorang akan belajar dari apa-apa yang mereka saksikan (1977).
Menurut Bandura, belajar observasional tidak memburuhkan respons
nyata atau penguatan.

Bandura menemukan beberapa kesalahan dalam penjelasan
Skinner serta Miller dan Dollard tentang belajar observasional. Pertama,
mereka tidak menjelaskan bagaimana belajar dapat terjadi ketika model

F Theories of Learning ...oceecoecccciciciiniiviicienann. 362-363
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atau pengamat tidak diperkuat rindakannya. Kedua, mereka ridak
menjelaskan delayed modeling, dimana scorang pengamat menunjukan
belajar yang terjadi dari observasi yang dilakukan pada wakeu lalu.
Lebih lanjut, ditemukan bahwa pengamar tidak perlu diperkuat untuk
menunjukkan belajar yang telah dilakukan sebalumnya. Ketiga, berbeda
dengan Skinner, Miller dan Dollard yang percaya bahwa penguatan
berfungsi secara otomatis dan mekanis untuk memperkuat perilaku,
Bandura (1977) percaya bahwa pengamat harus menyadari kontigensi
penguatan sebelum penguatan itu memberikan efeknya; “karena belajar
melalui konsekuensi respons sebagian besar adalah proses kognitif,
konsekuensi pada umumnya tidak banyak menghasilkan perubahan
dalam perilaku yang kompleks jika tidak ada kesadaran akan apa-apa
yang diperkuat itu”.

Ringkasnya, bandura berpendapat bahwa tidak ada semua
unsur penting untuk analisis operasional terhadap belajar observasional.
Yakni, sering kali ada stimulus diskriminatif, tidak ada respons nyata,
dan ridak ada penguaran.®

Pembelajar yang mengamati orang lain diberi penguaran
karena berperilaku tertentu kemungkinan akan menmpilkan perilaku
yang sama lebih sering- suatu fenomena yang dikenal dengan istilah
vicarius reinforcement. Sebagai contoh, dengan mengamati konsekuensi-
konsekuensi yang dialami teman-teman kelasnya, siswa bisa belajar
keras menghasilkan nilai yang bagus, bahwa terpilih sebagai ketua kelas
meningkatkan status dan popularitas, atau bahkan kerapian sangac
dihargai.

Scbaliknya, ketika melibat sescorang mendapatkan hukuman
karena perilaku tertentu,  kecil kemungkinan bagi pembclajar
untuk mengikuti perilaku yang sama- suatu fenomena yang dikenal
dengan istilah wvicarius punishment. Sebagai contoh, ketika pelatih
membangkucadangan seorang pemain bola karena tidak berperilaku
sportif, pemain-pemain tdak mungkin meniru perilaku  pemain

tersebut.”

8 Theories of Learning........cccoveeeiivccciciiiicicicaciiiiinin, 363
¥ Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan, {Jakarca: Gramedia, 2008), 8
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Tentang belajar observasional bandura menilai bahwa belajar

observasional terjadi sepanjang wakru Setelah kapasitas untuk belajar

observasional berkembang penuh, dan seseorang akan belajar dari

apa-apa yang mereka saksikan. Dan belajar observasional tidak

membutuhkan respons nyata atau penguatan,

D. Konsep Teori utama

Mengamati orang lain melakukan sesuatu tidak mesti berakibac

belajar, karena belajar melalui observasi memerlukan beberapa factor

atau prakondisi. Menurut Bandura, ada empat proses yang penting

agar belajar melalui obsevasi dapat terjadi, yakni:

1.

{ Teori Belajar }

Perhatian (atzention process): Sebelum meniru orang lain, perhatan
harus dicurahkan ke orang itu. Perhatian ini dipengaruhi oleh
asosiasi pengamat dengan modelnya, sifat model yang atraktif, dan
arti penting tingkah laku yang diamati bagi si pengamat.
Representasi (representation process): Tingkah laku yang akan ditiru,
harus disimbolisasikan dalam ingatan. Baik dalam bentuk verbal
maupun dalam bentuk gambaran/imajinasi. Representasi verbal
memungkinkan orang mengevaluasi secara verbal tingkah laku yang
diamari, dan menentukan mana yang dibuang dan mana yang akan
dicoba dilakukan. Representasi imajinasi memungkinkan dapat
dilakukannya latihan simbolik dalam pikiran, tanpa benar — benar
melakukannya secara fisik.

Peniruan tingkah laku model (bebavior production process): sesudah
mengamati dengan penuh perhatian, dan memasukkannya ke
dalam ingatan, orang lalu bertingkah laku. Mengubah dari
gambaran pikiran menjadi tingkah laku menimbulkan kebutuhan
evaluasi; “Bagaimana melakukannya?” “Apa yang harus dikerjakan?”
“Apakah sudah benar?” Berkaitan dengan kebenaran, hasil belajar
melalui observasi tidak dinilai berdasarkan kemiripan respons
dengan tingkah laku yang ditiru, tetapi lebih pada rujuan belajar
dan efikasi dari pembeclajaran.

Motivasi dan penguatan (motivation and reinforcement process):
Belajar melalui pengamatan menjadi efektif kalau pembelajaran
memiliki motivasi yang tinggi untuk dapat melakukan tingkah
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laku modelnya. Observasi mungkin memudahkan orang untuk
menguasai tingkah laku rertentu, tetapi kalau mocivasi untuk itu
tidak ada, ridak bakal terjadi proses daripada tingkah laku yang
dihukum. Imitasi tetap rterjadi walaupun model tidak diganjar,
sepanjang pengamat melihac model mendapat ciri-ciri positif yang
menjadi tanda dari gaya hidup yang berhasil, sehingga diyakini

model umumnya akan diganjar."

Dalam hal ini terkait dengan teori Albert Bandura melalui
Modeling (belajar dengan cara mengamati orang lain) , bukan hanya
melihat dan mengamati oranglain tapi dalam menerapkan dalam belajar
di ambil dari sisi positifnya. Oleh karenanya, disini letak pengajar
adalah sebagai uswatun Hasanah terhadap murid-muridnya agar tidak
terjadi penyimpangan dalam proses dan hasil belajarnya. Sebagaimana
Rosulullah SAW yang di utus ke bumi untuk menjadi teladan yang
baik bagi umatnya, seperti dalam surat Al Ahzab ayat 21.

|_)¥LSAM _)S.),);.'}“e)ﬂ‘}ﬂ\ﬁjulswhﬁy'ﬂinjéulsﬁ

“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap rahmat Allah
dan kedatangan hari kiamar dan dia banyak menyabut nama Allah”

(Q.S. Al ahzab: 21)

Salah satu proses keprihadian utama dalam tcori kognitif-
sosial adalah penguasaan pengetahuan dan kererampilan, yang
biasanya dilaksanakan melalui pembelajaran observasional. Proses
kedua berkaitan dengan meletakkan pengetahuan tersebuc ke dalam
tindakan.

1. Kognisi dan Regulasi diri

Teori belajar tradisional sering terhalang oleh ke-ridak-senangan
atau ketidak mampuan mereka untuk menjelaskan proses kognitif.
Konsep Bandura menempatkan manusia sebagai pribadi yang dapat
mengatur diri sendiri (self regulation), mempengaruhi tingkah laku

"“herp://edukasi.kompasiana.com/2011/03/12/teori-belajar-sosial-albert-bandura-
346947.heml
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dengan cara mengatwur lingkungan, menciptakan dukungan kognitif,
mengadakan konsekuensi bagi tingkah lakunya sendiri. Kemampuan
kecerdasan unruk berfikir simbolik menjadi sarana yang kuat untuk
menangani lingkungan, misalnya dengan menyimpan pengalaman
(dalam ingatan) dalam wujud verbal dan gambaran imajinasi untuk
kepentingan tingkahlaku pada masa yang akan datang. Kemampuan
untuk menggambarkan secara imajinatif hasil yang diinginkan pada
masa yang akan datang mengembangkan strategi tingkah laku yang
membimbing ke arah tujuan jangka panjang.

Bandura (1977) percaya bahwa penguatan intrinsik yang datang
dari evaluasi diri lebih berpengaruh ketimbang penguatan ekstrisik
yang diberikan orang lain dia memberi beberapa contoh kasus dimana
penguatan ekstrinsik telah mereduksi motivasi untuk meleakukan
sesuatu. Setelah mengulas banyak riset tentang efekeivitas relacif dari
penguatan ekstrinsik (diberikan dari pihak luar) dengan penguaran
intrinsik (muncul dari dalam diri sendiri), Bandura menyimpulkan, “
perilaku yang dihargai oleh dirinya sendiri cenderung dipertahankan
tebih efekuif ketimbang jika perilaku itu diperkuat secara eksternal”.
Jadi disamping penguatan ckstrinsik penguatan intrinsik juga lebih
berpengaruh dalam diri pribadi seorang dalam proses belajar.

Bandura melukiskan :

Teori Belajar Sosial berusaha menjelaskan tingkahlaku manusia
dari segi interaksi timbal-balik yang berkesinambungan antara
faktor kognitif, tingkahlaku, dan faktor lingkungan. Dalam proses
determinisme timbal-balik itulah terletak kesempatan bagi manusia
untuk mempengaruhinasibnyamaupun baras-bataskemampuannya
untuk memimpin diri sendiri (self-direction). Konsepsi tentang cara
manusia berfungsi semacam ini tidak menempatkan orang semata-
marta sebagai objck tak berdaya yang dikontrol oleh pengaruh-
pengaruh lingkungan ataupun sebagai pelaku-pelaku bebas yang
dapat menjadi apa yang dipilihnya. Manusia dan lingkungannya
merupakan faktor-faktor yang saling menentukan secara timbal

balik (Bandura, 1977)"

"Theories of Learning.............cccoccninn, 369-370
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2. Determinisme resiprokal

Pendekatan yang menjelaskan tingkah laku manusia dalam
bentuk interaksi timbal balik yang terus menerus antara determinan
kognitif, behavioraldanlingkungan. Orangmenentukan/mempengaruhi
tingkah lakunya dengan mengontrol lingkungan, tetapi orang itu juga
dikontrol oleh kekuaran lingkungan itu. Determinis resiprokal adalah
konsep penting dalam teori belajar sosial Bandura, menjadi pijakan
Bandura dalam memahami tingkah laku. Teori belajar sosial memakai
saling detirminis sebagai prinsip dasar untuk menganalisis fenomena
psiko-sosial di berbagai tingkat kompleksitas, dari perkembangan
interpersonal sampai tingkah laku interpersonal serta fungsi interakrif

sari organisasi dan sistem sosial.

Bandura berpendapat bahwa penguatan, seperti hukuman, eksis
hanya secara potensial dalam lingkungan dan hanya diakrualisasikan
oleh pola tertentu. Karena itu aspek mana dari lingkungan yang akan
mempengaruhi kita akan ditentukan oleh bagaimana kita bertindak
terhadap lingkungan. Bandura (1977) melanjutkan dengan menyatakan
bahwa perilaku juga bisa menciptakan lingkungan: “Kita semua kenal
dengan individu uang sering bermasalah, dengan perilaku mereka yang
menjengkelkan, dapat diperkirakan akan menimbulkan situasi negarif
dimana pun mereka berada. Ada pula yang pandai dalam bergaul
dengan siapapun yang ditemuinya”.

/\

«— >

Keterangan : Representasi skematis prinsip determinisme resipokral
Bandura, yang menyatakan bahwa kepribadian, perilaku dan

lingkungan harus dipahami sebagai sistem kekuatan yang secara

murual memengaruhi satu dengan yang lain. Dari bandura

(1977).

{ Dr. Evi Fatimatier Rusydiyah, M. Ag }
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Prinsip determinisme resiprokal mengahasitkan penolakan
terhadap pandangan reorilain. Sebagian teori pada dasarnya menjelaskan
perilaku dalam kerangka kckuatan internal; konflik internal, internal
psikoanalisis. Yang lain menjelaskan perilaku dalam kerangka kekuaran
cksternal behaviorisme contohnya. Bandura menolak semua amat
tidak layak karena wacana tersebut tidak membahas psikologi internal
seseorang dan pengaruh lingkungan sosial yang saling mempengaruhi
secara resiprokal. Orang-orang dipengaruhi oleh kekuatan lingkungan,
tetapi mereka juga memilih perilaku sendiri. Seseorang bersifat responsif
terhadap situasi sekaligus menyusun dan memengaruhi situasi secara
akeif. Orang-orang menciptakan situasi, kemampuan untuk memilih
tipe situasi yang akan ditemui dipandang oleh para teoritikus sosial-
kofnitif sebagai elemen penying kemampuan seseorang untuk menjadi
agen aktif yang memengaruhi perkembangan mereka sendiri. '*

E. Aplikasi praktis dari belajar observasional

Mengutip dari buku 7heories of Learning Modeling memberi
beberapa efek dari pengamat. Respons baru mungkin muncul setelah
menyaksikan seorang model diperkuat setelah melakukan tindakan
tertencu. Jadi, acquisition (akuisisi) perilaku berasal dari penguatan tak
langsung, Sebuah respons mungkin tidak muncul ketika melihat model
dihukum karena memberikan respons tersebut. Dengan demikian, hasil
yang terhalang tersebut merupakan akibar daripada hukuman tersebut.
Melihat seorang model melakukan aktivitas yang berbahaya tetapi tidak
mengalami cedera akan bisa mereduksi rasa takuc si pengamar uncwuk
melakukan aktivitas itu. Reduksi rasa takut yang berasal dari pengamartan
atas tindakan model dalam akdivitas yang ditakuti itu dinamakan
disinhibitoin (disinhibisi). Scorang model mungkin juga bisa memicu
respons pengamat yang sudah belajar dan tak mengalami hambatan
dalam memberi respons itu. Dalam kasus ini, model mengingatkan
kemungkinan si pengamat akan melakukan respons yang sama. Ini
dinamakan facilitation (fasilitasi). Modeling juga dapar menstimulas

"2 Lawrence A. Pervin, Daniel Cervone, Oliver DJohn, Psikelogi Kepribadian 1éori dan
Penelitian ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010) 452-453

{ Teori Belajar }
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creativity ( kreativitas) dengan cara menunjukkan kepada pengamat
beberapa model yang menyebabkan pengamat mengadopsi kombinasi
berbagai karakeeristik atau gaya. Bandura (1977) mengatakan:

Kemajuan pencapaian kreatifselama beberapa periode menunjukkan
contoh dari proses ini. Dalam karya awalnya, Beethoven mengadopsi
bentuk Haydn dan Mozart klasik ... Wagner memadukan mode
simfoni Beethoven dengan karya Weber dan Meyerbeer dan
menciptakan bentuk musik opera yang baru. Inovator kreatif
biasanya pada awalnya belajar dari karya orang lain dan kemudian
menciptakan sesuatu yang baru.

Inovasi juga dapat dipicu secara langsung oleh respons
nonkonvensional seorang model terhadap situasi umum. Dalam kasus
ini, pengamat mungkin sudah memiliki cara-cara yang efekdif dalam
memecahkan problem, tetapi model itu mengajarkan cara yang lebih
kuat dan nonkonvesional.

Penggunaan modeling untuk menyampaikan informsi telah
dikritik karena umumnya memicu tindakan imitasi belaka, kecuali
untuk beherapa orang yang kreatif. Namun kritik ini disanggah melalui
bukti dari konsep abstract modeling (modeling abstrak), di mana
orang mengamati model yang melakukan berbagai macam respons
yang memiliki kaidah atau prinsip umum. Misalnya, model dapar
memecahkan suatu problem dengan menggunakan cara tertentu, atau
menciptakan kalimat dengan gaya bahasa tertentu. Dalam situasi ini
pengamat biasanya mempelajari apa kaidah atau prinsip itu dikuasai
olech pengamart, ia bisa diaplikasikan untuk situasi yang berbeda.
Misalnya, setelah satu strategi pemecahan masalah dikuasai melalui
pengamatan pengalaman modeling, cara itu bisa dipakai secara efekeif
untuk memecahkan problem yang berbeda dari situasi sebelumnya.
Jadi, modeling abstrak mengandung tiga komponen: (1} mengamati
berbagai macam situasi yang memiliki kaidah atau prinsip sama; (2)
mengambil inti sari kaidah atau prinsip dari berbagai pengalaman yang
berbeda; (3) menggunakan kaidah atau prinsip iru dalam situasiyang
baru dan berbeda. * Jadi dalam modeling ini tidak semua yang diamati

{ Dr. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag }
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atau dilihat secara langsung dilakukan oleh pengamar (siswa) namun
dari hal rersebur diambil nilai positifnya. Oleh karena itu, menjadi
suatu kewajiban bagi pendidik atau pengajar dalam memberikan contoh
positif terhadap murid-muridnya.

Karena manusia selalu bertemu dengan berbagai macam
pengalaman modeling, maka bisa dikatakan bahwa kebanyakan prinsip
dan aturan yang mengatur perilaku manusia berasal dari sesuatu
yang mirip dengan modeling abstrak. Bandura (1977) mengatakan,
“Berdasarkan kaidah yang diambil dari observasi, orang belajar,
antara lain, orientasi penilain, gaya bahasa, skema konseprual, strategi
pemrosesan informasi, operasi kognitif, dan standar perbuatan”

Perlu dicatat bahwa hambatan, disinhibisi, dan fasilitasi
semuanya menaikkan atau menurunkan probabilitas pemberian
respons yang sudah dipelajari. Akuisisi, kreativitas, dan ekstrasi kaidah
atau prinsip melibatkan pengembangan belajar baru melalui modeling.

Modeling dalam Setting Klinis

Menurut  Bandura, psikopatologi berasal dari  belajar
disfungsional, yang menyebabkan antisipasi yang keliru terhadap dunia.
Tugas psikoterapi adalah memberi pengalaman yang akan menyangkal
ekspektasi yang salah itu dan menggantinya dengan ekspektasi yang
benar. Bandura tidak scnang dengan psikoterapis yang mencari
“wawasan” atau “motivasi bawah sadar” pada diri kliennya. Bandura
(1977) menganggap bahwa klien dari ahli terapi ini dipakai untuk

mengonfirmasi sistem keyakinan si abli itu sendiri:

Pendukung orientasi teoretis yang berbeda berkali-kali
menemukan bahwa motivator yang mereka pilih bisa berhasil, tetapi
mereka jarang menemukan bukti untuk motivator yang ditekankan
oleh pendukung pandangan yang berbeda. Jika seseorang ingin
memprediksi jenis pengetahuan dan motivator bawah sadar, maka
ia scbaiknya mencari tahu siscem keyakinan konseprual si ahli terapi
ketimbang mencari status psikologis aktul kliennya. Oleh karenanya,
mortivator dalam hal inikadang dibutuhkan dan kadang pula diabaikan,
yang mendukung adalah motivator atau rangsangan dari diri sendiri.

{ Teori Belajar }
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Bandura dan rekan-rekannya melakukan sejumlah studi
untuk menguji efektivitas modeling dalam mengartasi beberapa
gangguan psikologis. Misalnya, Bandura, grusec, dan Menvole (1967)
menunjukkan kepada anak yang sangat takut pada anjing bagaimana
anak lain beriteraksi tanpa rasa rakuc dengan anjing. Kemudian tali
ikatan anjing itu dikendurkan secara bertahap dan interaksi langsung
antara model dan si anjing dalam eksperimen dan dengan anjing yang
asing. Pengukuran dilakukan segera ssudah pengalaman itu dan juga
setelh sebulan kemudian. Skor ditentukan dengan memberi nilai pada
urucan interaksi dengan anjing, yakni anak diminta mendekati anjing
dan memegangnya, lalu diminta mengeluarkan anjing dari kandang,
melepas tali lehernya, dan akhirnya bermain bacrsama anjing i
dikandangnya. Ditemukan bahwa anak yang pernah melihart anak lain
bermain bersama anjing tanpa rasa takur akan lebih mampu memberi
respons signifikan ketimbang anak dalam kelompok kontrol. Dua
pertiga dari anakdalam kelompok modeling ini berani bermain bersama
anjing dikandangnya, retapi tak satu pun anak di kelompok kontrol
yang berani. Juga ditemukan bahwa efek perawartan ini digenerelasikan
ke anjing yang asing, dan efek ini masih bertahan sebulan sesudah

penanganan ini.

Dapat dilihat dari studi ini bahwa bukan hanya respons baru
dapar dipelajari dengan mengamati konsekuensi perilaku dari model,
tetapi juga respons dapat dilenyapkan dengan cara serupa. Jadi, vicarius
extinction (pelenyapan tak langsung) sama pentingnya dengan penguatan
tak langsung dalam tcori Bandura. Dalam studi ini, pelenyapan secara
tak langsung dipakai untuk mereduksi atau menghilangkan kerakutan

ada anjing karenanya membantu menguatkan respons mendekarti
p g y g

anjing. '

Dalam studi  lainnya, Bandura dan Manvole (1968)
menggunakan tiga kelompok anak yang fobia anjing. Mereka disuruh
menonton film dalam tiga kondisi berbeda: single modeling (modeling
tunggal), dimanaanak melihatseorang modcl berinteraksi dengan seekor
anjing dengan tingkat keintiman yang makin kuat, multiple modeling
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{modeling banyak), dimana anak melihat berbagai macam model
interaksi dengan sejumlah anjing tanpa rasa takut, dan ketiga adalah
kondisi kontrol, dimana anak melihat film yng tidak menampilkan anjing
sama sekali. Sekali lagi, seperti pda studi 1967, dilakukan pengukuran
kemauan anak untuk mendekati anjing. Ditemukan bahwa modeling
tunggal maupun banyak mereduksi rasa takut anak kepada anjing
secara signifikan, sedangkan rasa takut anak dalam kelompok kontrol
tidak berkurang. Tetapi, hanya anak dalam kelompok modeling banyak
sajalah yang mampu mereduksi rasa takutnya sampai pada ritik dimana
dia berani baemain sendiri bersama anjing lain dan bertahan setelah
sebulan dari studi ini. Dengan membandingkan studi ini dengan studi
pada 1967, Bandura menyimpulkan bahwa meskipun direct modeling
(modeling langsung) (melihat model secara langsung) maupun symbolic
modeling (modcling simbolis) (melihat model dalam film) cukup efekreif
untuk mengurangi rasa takut, namun tampaknya (melihat model secara
langsung) maupun modeling langsung adalah lebih efekrif. Akan tetapi,
efektivitas modeling simbolis yang terkesan kurang itu bisa diatasi
dengan menunjukan berbagai macam model."*

Dalam studi terakhir yang akan dibahas disini, Bandura,
Blanchard, Ritter (1969) membandingkan efektivitas modeling
simbolis, modeling dengan partisipasi, dan desenrtisasi sebagai tchnik
untuk mengatasi fobia. Dalam studi ini, orang dewasa dan remaja
vang takut ular dibagi dibagi menjadi empat kelompok. Kelompok 1
(modeling simbolis) diperhatikan sebuah film yang menunjukananalk,
remaja, dan orang tua yang beriteraksi dengan seekor ular besar.
Adegannya menunjukan peningkaran keakraban sccara bertahap anatar
model dengan ular. Subjek dalam kelompok ini diberi latihan tehnik
relaksasi dan dapatr mengbentikan flm kapan saja mereka merasa
sangat takut. Ketika sudah cukup santai, mereka menontonnya lagi.
Setiap subjek terus melakukan ini sampai bisa menonton film itu
tanpa rasa takut sama sekali. Kelompok 2 (modeling participation/
partisipasi modeling) menonton scorang model memegang seckor ular
dan kemudian mereka dibantu oleh si model untuk menyentuh ular.

Model pertama-tama menyentuh ular itu dan kemudian membantu

' Theories of Learning.....vveeenneeeceeecene. 378
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pengamar untuk melakukannya juga; kemudian model akan menepuk
ular dan membantu pengamat untuk melakukanya juga. Proses ini
berlanjut sampai pengamat berani memegang ular sendiri ular iru
tanpa bantuan. Kelompok 3 menerima desentization therapy (terapi
desentisasi), yakni meminra subjek untuk membayangkan adegan yang
menakutkan saat bersama ular, dengan memulai membanyangkan
adegan yang tidak terlalu menimbulkan kecemasan dan pelan-pelan
sampai ke yang menyebabkan rasa takut luar biasa. Subjek diminta
untuk terus membayanggkan adegan itu sampai mereka rak merasa
takut dalam membayangkannya. Adegan itu samapi mereka rak merasa
takut dalam membayangkannya. Kelompok 4 tidak menerima terapi
apa pun, hasil studi ini menunjukan bahwa kondisi perawaran itu
efektif dalam mereduksi fobia ular, tetapi metode modeling dengan
modeling dengan partisipasi adalah yang paling cfektif.

Bandura, Blanchard dan Rirter mengisolasikan subjek
dalam tiga kelompok itu yang tidak tetap tak berani memegang ular
(termasuk subjek di kelompok kontrol) dan menggunakan metode
modeling dengan partisipasi. Dalam beberapa sesi, setiap subjek itu
sudah berani memegang ular dan memangkunya. Riset selanjutnya
menunjukkan bahwa efek perawatan ini bisa bertahan lama dan
sekaligus digeneralisasikan ke fobia lain. Bandura dan rekan-rekannya
menggunkan kuesioner untuk mengukur besarnya berbagai rasa takur
sebelum dan sesudah eksperimen. '¢

Dari riset atau penelitian yang dilakukan oleh Bandura dan
rckan-rekannya adalah sebuah teori yang masih mengandung behavioris
tetapi pada dasarnya tcori yang mereka lakukan adalah reori belajar
kognitif.

* 1bid ...... 379

138 s
& { Dr. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag }



~ Teori Belajar Albert Bandura ~

DAFTAR PUSTAKA

Ormrod, Jeanne Ellis. 2008. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Gramedia.

Hergenhanhn, B.R & Matthew H.Olson. 2008. 7heories of Learnin.
Jakarta : Kencana Prenada Media Group.

Bell, Margaret. 1991. Belajar dan Membelajarkan. Jakarta: Universitas
terbuka bekerja sama dengan Rajawali.

Uno, Hamzah B. 2008. Orientasi dalam Psikologi Pembelajaran. Jakarta:
PT. Bumi Aksara.

Daradjatr, Zakiah. 2008. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta :Bumi
Aksara.

Pervin, Lawrence A. Daniel Cervone, Oliver PJohn. 2010. Psikologi
Kepribadian Teori dan Penelitian.. Jakarta: Kencana Prenada

Media Group.

htep://edukasi.kompasiana.com/2011/03/12/teori-belajar-sosial-
albert-bandura-346947 huml

{ Tzori Belajar }



~ Teori Belajar Albert Bandura ~

{ Dry. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag }




BAB IX

TEORI BELAJAR JEROME BRUNER

B elajar konsep diteliti para ahli psikologi selama lebih
enam puluh tahun. Sebagian eksperimen dilakukan
dalam laboratorium dan pada umumnya mengenai pembentukan
konsep. Subjek penelitian dihadapkan pada sejumlah stimulus yang
mempunyai berbagai atribut. Subjek itu diharapkan membentuk konsep
yang didasarkan pada hal-hal yang penting pada stimulus-stimulus.

Ada dua pendekatan yang digunakan, yaitu pendekatan
perilaku dan pendekatan kognatif. Dalam pembahasan ini, akan lebih
terspesifikasi pada penekanan pendekatan kognirif. Pendckatan kognitif
tentang belajar memusatkan pada proses perolehan konsep dalam Sifat
konsep dan bagaimana konsep itu disajikan dalam strukrur kognirif.

Salah satu model instruksional kognitifyang sangat berpengaruh
ialah model Jerome Bruner dilahirkan dalam tahun 1915. Jerome
Bruner, seorang ahli psikologi yang terkenal telah banyak menyumbang
dalam penulisan teori pembelajaran, proses pengajaran dan falsafah
pendidikan. Brunner menganggap bahwa belajar penemuan sesuai
dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia dan dengan
sendirinya memberikan hasil yang paling baik. Berusaha sendiri untuk
mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya,
menghasilkan  pengetahuan  yang  menyertainya, menghasilkan
pengetahuan yang benar-benar bermakna. Belajar dengan makna

menjadi perhatian Jerome Brunner.!

' Ratna Wilis Dahar, 7eeri — Teori Belajur & Pembelajaran (Jakarta : Erlangga , 2011),
79



~ Teovri Belajar ferome Bruner ~

Teori belajar ini sangat membebaskan siswa untuk belajar sendiri
yang disebut bersifat discovery (belajar dengan cara menemukan).
Menurut Brunner perkembangan kognitif seseorang dapar ditingkatkan
dengan cara menyusun mata pelajaran dan menyajikannya sesuai
dengan tahap perkembangan orang terscbut. Teori ini banyak menuntut
pengulangan-pengulangan schingga desain yang berulang-ulang
tersebut disebuc sebagai kurikulum spiral Brunner. Kurikulum ini
menuntut guru untuk memberi marteri pembelajaran atau perkuliahan
setahap demi setahap dari yang sederhana sampai yang kompleks,
dimana suatu materi yang sebelumnya sudah diberikan suaru saat
akan muncul kembali secara terintegrasi dalam suatu materi baru yang
lebih kompleks. Hal ini dilakukan secara terus menerus sehingga tidak
terasa siswa telah mempelajari suaru ilmu pengetahuan secara utuh.
Kurikulum ini merupakan bentuk penyesuaian antara materi dipelajari
dengan tahap perkembangan kognitif orang yang belajar.

Teori pendidikan dari Jerome Brunner adalah teori discovery
learning vyaitu belajar dengan menemukan konscp sendiri. Karena
dalam pembelajaran ini dilakukan berulang-ulang, maka dikenal
dengan kurikulum spiral. Sehingga secara tidak langsung para
peserta didik telah menambah ilmunya tanpa mereka ketahui. Teori
ini sangat mengedepankan kreativitas pemikiran dari peserta didik
untuk melakukan cksperimen. Banyak hal yang dapat dilakukan
untuk menerapkan teori ini di pembelajaran dari pendidik, yairu
dengan memberikan contoh yang nyata, mengembangkan keberanian
peserta didik melalui penyampaian pendapat, dan sebagainya. Teori
ini pun mempunyai beberapa kelebihan yaitu dapar meningkatkan
motivasi, mengembangkan pemikiran dalam menyelesaikan masalah,
memperoleh pengalaman, pengetahuan yang di dapat mudah diingar,
dan sebagainya. Selain itu teori ini juga mempunyai kelemahan, yaitu
peserta didik dituntut untuk mempunyai kesiapan mental, memakan
waktu yang cukup lama, memerlukan kecerdasan anak vang tinggi, dan
sebagainya. Bila para pendidik menggunakan teori ini dengan benar
dan bijak, maka hasilnya akan baik dan para peserta didik lebih mudah

dalam mempelajari suacu ilmu.
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A. Konsep Teori Discovery Learning Jerome Bruner

Jerome Bruner { 1915 ) menjadi sangar terkenal dalam dunia
pendidikan, setelah  Sputnik , sewaktu Amerika Serikat mencari
kurikulum baru untwk mengejar ketinggalan dalam “pendidikan
dibanding Uni Sovyet. Bruner mengumpulkan ilmuwan yang paling
terkemuka bersama dengan ahli pendidikan menyusun buku pelajaran
baru dengan proscs belajar ~ mengajar yang baru pula.

Pendekatan Bruner terhadap belajar di dasarkan pada dua
asumsi . Asumsi pertama ialah perolehan pengetahuan merupakan
proses interaktif . Berlawanan dengan para penganut teori perilaku,
Bruner yakin bahwa orang belajar berinteraksi dengan lingkungannya
secara aktif. Perubaban tidak hanya rterjadi di lingkungan , tetapi juga
dalam orang itu sendiri.

Asumsi kedua ialah orang mengkonstruksi pengetabuannya
dengan menghubungkan informasi yang masuk dengan informasi
yang disimpan yang diperoleh sebelumnya — menurut Bruner suatu
model alam . Model Bruner sangat mendekati strukwur kognitif
Ausubel. Setiap model seorang khas bagi dirinya. Dengan menghadapi
berbagai aspek pada lingkungan kita, kita akan membentuk suaru
struktur atau model yang mengizinkan kita untuk mengelompolkkan
hal — hal tertentu atau membangun suatu hubungan di antara hal —
hal yang diketahui. Dengan model ini kita dapat menyusun hipotesis
untuk memasukkan pengerahuan baru ke dalam struktur — strukeur
kita dengan memperluas strukrur — serukeur kita dengan memperluas
struktur — strukrur itu atau dengan mengembangkan strukrur arau
substrukeur baru dan mengembangkan harapan — harapan tentang apa
vang akan terjadi.* Contohnya :

Menurut Bruner, dalam belajar, hal-hal yang mempunyai
kemiripan dihubungkan menjadi suatu struktur yang memberikan arri
pada hal-hal itu. Dalam proses hidup berinteraksi dengan lingkungan
orang mengembangkan model dalam atau sistem koding untuk
menyajikan alam sebagaimana yang diketahuinya.

* Ratna Wilis Dahar, Teori — Teori Belajar & Pembelajaran .....ueenneec.. 75 - 76.
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Pendekatan Bruner terhadap belajar dapac diuraikan sebagai

suatu pendekatan kategorisasi. Bruner beranggapan bahwa semua
interaksi kita dengan alam melibatkan kategori-kategori yang
dibutuhkan bagi penfungsian manusia. Kategori menyederhanakan
kekompleksan dalam lingkungan kita.

Selanjutnya yang penting menurut menurut Bruner ialah
kategori-kategori dapat membawa kita ke tingkat yang lebih tinggi
daripada informasi yang diberikan kita menentukan objek-objek
dengan mengasosiasikan objek itu dengan suatu kelas. Bila kita
mengklasifikasikan suaru objek. Kita pengaruhi objek itu dengan
sekumpulan sifac, atribuc krisis, dan hubungan-hubungan. Kira
melakukan hal ini melalui inferensi, menemukan ringkasnya, Bruner
beranggapan bahwa belajar  merupakan pengembangan kartegori
kategori dan pengembangan suatu sistem pengodean. Berbagai
kategori saling berkaitan demikian rupa, hingga setiap individu
mempunyai model yang unik tentang alam. Dalam model ini, belajar
baru dapar terjadi dengan mengubah modcl itu. Hal ini terjadi melalui
pengubahan kategori-kategori , menghubungkan kategori — kategori
, menghubungkan katgeori-kategori dengan suatu cara baru , atau

menambahkan kategori-kategori baru.

Hal yang sama disampaikan oleh Nasution, Ada dua prinsip
penting yang dikemukakan dalam tlisan Bruner, yakni’ (1)

' S. Nasurtion, Asas — Asas Kurikulum ( Jakarta : Bumi Aksara, 1994 ),84 .
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Perolehan pengetahuan adalah proses akrif dan (2) individu secara akrif
merekonstruksi pengalamanya dengan menghubungkan pengetahuan
baru dengan “internal modal” atau struktur kognitif yang telah
dimilikinya.

Dalam proses belajar, anak itu partisipan akdif, ia memilih
dan mentransformasi informasi. Tiap orang membentuk suatu model
berstrukrur tentang dunia. Ta melihat dunia dengan caranya sendiri.
Model itu memungkinkannya untuk meramalkan , menginterpolasi,
mengekstrapolasi.  Dengan  interpolasi  dimaksud  mengubah
pandangan dengan mengaplikasikan pengerahuan baru. Ekstrapolasi
ialah mengangkar informasi pada taraf yang melebihi taraf sekedar
informasi.

Menurut Bruner, kitamelihatduniaini bukan seperti melihatnya
pada cermin, akan tetapi sebagai konstruk atau model, dengan
mengorganisasi informasi dalam bentuk yang lebih urnum, sehingga
dapat digunakan untuk berbagai tujuan. Model itu bukan sekedar
kumpulan informasi, akan tetapi jauh melebihinya. Adanya model itu
timbul karena adanya kemampuan manusia untuk mendeskriminasi ,
melihat persamaan dan membentuk konsep atau kategori.

Banyak pendapat yang mendukung discovery learning itu
diantaranya : J. Dewey ( 1993 ) dengan “ complete art of reflective
activity “atau dikenal dengan problem solving . Ide Bruner ini ditulis
dalam bukunya Process Of Education . Di dalam buku itu ia melaporkan
hasil dari suatu konferensi di antara para ahli science , ahli sekolah /
pengajaran dan pendidik tentang pengajaran science.Dalam hal ini ia
mengemukkan pendapatnya , bahwa mata pelajaran dapart diajarkan
secara cfcktif dalam bentuk intelekwal yang sesuai dengan ringkat
perkembangan anak. Pada tingkat permulaan pengajaran hendaknya
dapat diberikan melalui cara-cara yang bermakna, dan makin meningkat

ke arah yang abstrak.

Brunner mendapatkan pertanyaan , bagaimana kira dapat
J y p
mengembangkan program pengajaran yang lebih efektif bagi anak
yang muda ? Jawab Bruner Hampir semua orang dewasa melalui
penggunaan tiga sistem ketrampilan untwk menyatakan kemampuan-
kemampuannya secara sempurn ialah dengan mengkoordinasikan
y 2t g
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metode penyajian bahan dengan cara dimana anak dapat memepelajari
bahan itu, yang sesuai dengan kemajuan anak. Tingkat-tingkat kemajuan
anak dari tingkar representasi sensory (enactive) ke representasi konkret
(iconic) dan akhirnya ke tingkat representasi yang abstrak (symbolic).

Berikut cara penyajian Brunner ( 1966 )}, terkait ketiga sistern
ketrampilan : 4

a. Cara penyajian enaktif ialah melakukan tindakan. Jadi bersifat
manipulatif. Dengan cara ini seorang mengetahui suatu aspek
kenyaraan tanpa menggunakan kata-kata. Jadi, cara ini terdiri atas
penyajian kejadian-kejadian masa lampau melalui respon-respons
motorik. Dengan cara ini dilakukan satu set kegiatan untuk
mencapai hasil tertentu. Misalnya seorang anak secara enakdif
bagaimana mengendarai sepeda.

b. Cara penyajian ikonik didasarkan atas pikiran internal. Pengetahuan
disajikan oleh sekumpulan gambar yang mewakili suatu konsep,
tetapi tidak mendefinisikan sepenuhnya konsep itu. Misalnya
sebuah segitiga menyarakan konsep kesegitigaan. Penyajian ikonik
terutama dikendalikan oleh prinsip-prinsip organisasi perseptual
dan eransformasi secara ekonomis dalam organisasi perseptual.
Rupanya, penyajian enaktif didasarkan pada belajar tentang respons
dan bentuk-bentuk kebiasaan,. Penyajian ikonik tertinggi pada
umumnya dijumpai pada anak-anak berumur antara 5 dan 7 tahun,
yaitu periode waktu anak sangat bergantung pada pengindraanya
sendiri. Sebagai mendekati masa remaja , bagi seorang bahasa
menjadi makin penting sebagai suatu media berpikir. Maka, orang
mencapai suatu transasi dari penggunaan penyajian  ikonik yang
didasarkan pada pengindraan ke penggunaan penyajian simbolis
yang disasarkan pada sistem berpikir abstrak, arbitrer, dan lebib
Hexibel.

c. DPenyajian Simbolis menggunakan kara-kata atau bahasa.
Penyajian simbolis dibuktikan oleh kemampuan  seseorang
yang lebih memperhatikan proposisi atau pernyataan daripada

¢ Ratna Wilis Dahar, Teori — Teori Belajar & Pembelajaran { Jakarca: Erlangga , 2011),
78.
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objek, memberikan strukrur hierarkis pada konsep-konsep, dan
memperharikan kemungkinan-kemungkinan alternatif dalam suatu

cara yang bersifat kombinasi.

Sebagai ilustrasi dari keriga cara penyajian ini, Bruner
memberikan suatu contoh tentang pelajaran penggunaan rimbangan
(Brunmer, 1966). Anak kecil hanya dapat bertindak berdasarkan
prinsip-prinsip timbangan dan menunjukkan hal iru dengan dapat
menaiki papan jungkat-jungkit. la tahu bahwa untuk dapat lebih
jauh ke bawah, ia harus duduk lebih menjauhi pusat. Anak yang lebih
tua dapat menyajikan timbangan pada dirinya sendiri dengan suatu
model atau dengan suatu gambaran. Bayangan timbangan itu dapat
diperinci seperti yang terdapat dalam buku pelajaran. Akhirnya suatu
timbangan dapat dijelaskan dengan menggunakan bahasa, tanpa
pertolongan gambar atau dapar pula dijelaskan sccara marematik

dengan menggunakan hukum Newton tentnag momen.

Demikian juga dalam penyusunan  kurikulum. Pernyataan
lain dalam Process of Education ialah tentang bagaimana marta
pelajaran itu harus diajarkan. Bruner menycbutkan hendaknya guru
harus memberikan kesempatan kepada muridnya untuk menjadi
orang problem solver, scorang scientist, dll. Biarkanlah murid kira
menemukan arti bagi dirt mercka sendiri. Dan memungkinkan mereka

untuk mempelajari konsep di dalam bahasa yang dimengerti mereka. °

* Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Rincka Cipra, 1998),134-135.
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1. Perbedaan Pemikiran antara Bruner dan Piaget

Dasar pemikiran Bruner, yang mengarah intelektual , sangat
mirip dengan dasar pemikiran Piaget, tetapi ada perbedaan yang
terpenting dan cukup mendasar. Studi Piaget menjelaskan -terutama
berkenaan penjelasan mengenai apa yang terjadi ; dia menjelaskan
mengenai mekanisme apa yang terjadi di dalam perkembangan intelek.
Sedangkan Bruner, di lain pihak diliputi banyak pertanyaan kepada
dirinya sendiri mengenai bagaimana dan mengapa perkembangan
intelektual iru rerjadi. Sementara Piaget menganggap bahwa bahwa
proses pematangan yang terjadi merupakan faktor paling menunjang,
Bruner justru menempatkan kedua faktor terakhir tersebut sebagai
faktor yang paling utama. Brunner tidak menyetujui pandangan
Piaget, yang menyatakan bahwa motivator utama arau pengaruh utama
terhadap percumbuhan intelektual adalah biologi, karena Brunner
berpendapat bahwaapabila perkembangan biologi “ menekan “seseorang
ke arah yang sama. Di sini Brunner menckankan bahwa dia hanya
melakukan studi terhadap anak tanpa menguji pengalaman mereka ,
dan lingkunganya pun dibatasi untuk memberikan gambaran yang rak
lengkap. Piaget hanya menyatakan, bahwa perkembangan intelektual
melibatkan interaksi antara sesorang dengan lingkungan anaklah yang
bertindak sebagai penganut. ¢

2. Belajar Perspektif Jerome Bruner

Bruner rupanya tidak mengembangkan suatu teori belajar yang
sistemaris. Hal yang paling penting baginya ialah cara bagaimana orang
memilih, mempertahankan, dan mentransformasi informasi secara
aktif, dan inilah menurut Brunner ind belajar. Oleh karena itu , Bruner
memusatkan perhatiannya pada masalah apa yang dilakukannya
sesudah memperoleh informasi yang diskret itu mencapai pemahaman
yang memberikan kemampuan padanya. Dalam bukunya The Process
Of Education Brunner mengemukakan empat tema pendidikan yakni:

® Malcolm Hardy Dan Steve Heyes, Pengantar Psikologi (Jakarra: Erlangga, 1988}, 61.
? Ratna Wilis Dahar, Teori — Teori Belajar & Pembelajaran { Jakarwa: Erlangga , 2011),
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a. Temapertamamengemukakanpentingnyaartistrukturpengerahuan.
Kurikulum hendaknya mementingkan struktur pengetahuan. Hal
ini perlu sebab dengan strukeur pengetahuan, kita menolong para
siswa untuk melihat bagaimana fakta — fakta yang kelihatannya
tidak memiliki hubungan , dapat dihubungkan satu dengan yang
lain, dan pada informasi yang telah mereka miliki.

b. Tema kedua ialah tentang kesiapan belajar. Menurut Bruner (
1966 : 29 ), kesiapan terdiri atas penguasaan ketrampilan yang
lebih sederhana yang dapat mengizinkan seorang untuk mencapai
ketrampilan yang lebih tinggi.

c. Temayangketiga menekankan nilai incuisi dalam proses pendidikan.
Dengan intuisi yang dimaksudkan oleh Bruner ( 1960 : 13 ) adalah
tekhnik ~ tekhnik intelekcual untuk sampai pada formulasi tentatif
tanpa melalui langkah — langkah analitis untuk mengetahui apakah
formulasi itu merupakan kesimpulan yang shahih atau tidak. Hal
yang dikememukakan oleh Bruner ini ialah semacam educated guess
yang kerap kali digunakan oleh para ilmuwan , artis, dan orang —
orang kreatif lainnya.

d. Tema keempat dan terakhir ialah tentang motivasi atau keinginan
untuk belajar dan cara — cara yang tersedia pada para guru untuk
merangsang motivasi itu. Pengalaman — pengalaman pendidikan
yanng menstimulan motivasi adalah pengalaman dimana para siswa
berpartisipasi secara aktif dalam mengahadapi alamnya. Menurut
Bruncr, pengalaman belajar semacam ini dapat dicontohkan oleh
pengalaman belajar penemuan yang intuitif.

Bruner berpendapat bahwa orang yang belajar berinteraksi
dengan lingkungannya secara akrifdan sendiri pun mengalami
perubahan karenanya; serta orang yang belajar berinteraksi dengan
lingkungannya secara aktif dan sendiri pun mengalami perubahan
karenanya; serta orang menciptakan sendiri suatu kerangka kogniuif
bagi diri sendiri, yang menghadirkan kenyataan yang dihadapinya.

Kerangka kognidf ini disebutnya ‘model of the world”
(representasi mental dari lingkungan hidup). Dalam menciptakan
kerangka kognitif ini manusia muda tidak sckedar membiarkan diri di
dominasi oleh lingkup hidup, tetapi dia bersikap seolah — olah menyororti
apa yang dijumpainya dan bertekad memberikan suatu makna pada

{ Teori Belajar } H2 j&ﬁ%ﬂ
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pengalamanya. Pengalaman yang bertumpuk lama kelamaan akan
menyerupai bangunan mental yang akan terintegrasi satu sama lain.
Dalam mengembangkan bangunan mental, pembentukan konsep
memegang peranan sangat penting, juga pengembangan sistemarika
untuk menumpang semua konsep dalam susunan hierarkis (semacam
peta konsep). Mengingar isi dan peta konsep masing — masing orang
berbeda maka kerangka kognitif setiap orang berbeda. ®

Kerangka kognitif yang telah terbentuk , ridak bersifat statis
dan dapat berubah , lebih — lebih pada manusia muda yang masih
belajar di sekolah. Perubahan ini terjadi karena pergeseran pada konsep
yang sudah dimiliki dan pada susunan hierarki konsep yang digunakan
sebelumnya. Selama belajarnya siswa harus menemukan sendiri
scruktur dasar dari mareri pelajaran dan akhirnya dari bidang studi
bersangkutan melalui corak berpikir yang disebut berpikir indukrtif
(inductive reasoning).

Sehingga Bruner menyimpulkan belajar menemukan sendiri
(discovery learning) yang menggunakan corak berpikir induktif dengan
membuat perkiraan yang masuk akal atau menarik kesimpulan yang
kiranya harus ditarik. Sebagai hasil cara belajar ini siswa mendapat
pengetahuan dan pemahaman baru, yang kemudian dikaitkan dengan
kerangka kognitif yang sudah dimiliki sehingga kerangka iru berubah,
dalam arti ada yang digeser, dikurangi, atau ditambah. ®

Menurut Brunner , pendewasaan perrumbuhan intelcktual atau
pertumbuhan kognitif seorang adalah scbagai berikut : "

a. DPertumbuhan incelektual ditunjukkan oleh bertambahnya
ketidaktergantungan  respons  dari sifat  stimulus.  Dalam
pertumbuhan intelekrual ini adakalanya kica lihat bahwa seorang
anak mempertahankan suatu respon dalam lingkungan stimulus
yang herubah — ubah . Atau belajar mengubah responnya dalam
lingkungan stimulus yang tidak berubah. Jadi melalui perrcumbuhan

8 W.S Winkel, Psikologi Pengajaran , ( Yogyakarra : Media Abadi, 2004 ), 403.

? Tbid, 404,

" Raena Wilis Dahar, Teori ~ Teori Belajar & Pembelajaran (Jakarta: Erlangga , 2011),
77.
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seorang memperoleh kebebasan dari pengontrolan stimulus
melalui proses — proses perantara yang mengubah stimulus sebelum
rCSPOn.

b. Pertumbuhan intelektual bergantung pada bagaimana seorang
menginternalisasikan peristiwa — peristiwa menjadi suatu sistem
simpanan yang sesuai dengan lingkungan. Sistem inilah yang
memungkinkan peningkatan kemampuan anak unruk bertindak
diatas informasi yang diperoleh pada suatu kesempatan. Ia
melakukan ini dengan membuat ramalan — ramalan dan ekstrapolasi
dari model alam yang disimpannya.

c. Pertumbuhan intelektual menyangkut peningkatan kemampuan
seorang untuk berkata pada dirinya atau pada orang — orang lain
dengan pertolongan kata — kata dan simbol — simbol mengenai apa
vang telah dilakukannya atau akan dilakukannya. Kesadaran diri
ini mengizinkan suatu transisi dari perilaku keteraturan ke perilaku
logika. Ini merupakan suatu proses yang membawa manusia
melampaui adaptasi empiris.

Schingga metode discovery adalah metode yang berangkar dari
suatu pandangan bahwa anak didik sebagai subjek disamping sebagai
objek pembelajaran. Ditegaskan pula bahwa anak didik juga memiliki
kemampuan dasar untuk berkembang secara optimal sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki.

Secara umum prinsip — prinsip implementasi Metode discovery
ini bisa digambarkan scbagai berikur : "

a. Merupakan suatu cara untuk mengembangkan cara belajar siswa
akdif

b. Dengan menemukan scndiri, menyelidiki sendiri ,maka hasil
vang diperoleh akan bertahan dalam ingatan , tdak akan mudah
dilupakan anak didik.

c. Pengertian yang ditemukan sendiri merupakan pengertian yang
betul — betul dikuasai dan mudah digunakan atau ditransfer dalam

situasi lain.

" Ahmad Munjin Dan Lilik Nur Kholidah , Metode Dan Tekbnik Pembelajaran Pen-
didikan Agama Islam ( Bandung :Refika Aditamna , 2009 ). 94.
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d. Dengan menggunakan strategi penemuan, anak belajar menguasai
salah satu metode ilmiah yang akan dapat dikembangkannya
sendiri.

e. Dengan metode penemuan ini juga anak belajar berpikir analisis,
menghadapidanmencerahkan permasalahannyasendiri. Selanjutnya
kebiasaan ini akan ditransfer dalam kehidupan bermasyarakat.

B. Aplikasi Konsep Teori Discovery Learning Jerome Brunners

Salah satu model intruksional kognitif yang paling berpengaruh
ialah model belajar penemuan Jerome Bruner (1966 ). Yang menjadikan
dasar ide J. Brunner ialah pendapat dari Piaget yang menyatakan bahwa
anak harus berperanan secara akdf di dalam belajar di kelas. Untuk itu,
Bruner memakai cara dengan apa yang disebutnya “ discovery learning
“, yaitu dimana murid mengorganisasi bahan yang dipelajari dengan
bentuk akhir. Prosedur ini berbeda dengan reception learning atau
expository teaching, dimana guru menerangkan semua informal dan
murid harus mempelajari semua bahan atau informasi tersebuc. '*

Menurut Rohani, metode discovery adalah metode yang
berangkat dari suatu pandangan bahwa anak didik sebagai subyek dan
obyek pembelajaran.

Brunner pun membahas bagaimana pengajaran atau instruksi
dilaksanakan sesuai dengan teori yang telah dikemukakan tentang
belajar. Menurut Brunmer, sesuai teori incruksi (Brunner, 1966}

13

hendaknya meliputi :

1. Pengalaman optimal untuk mau dan dapat belajar.

Menurut Brunner , belajar dan pemecahan masalah bergantung
pada penyelidikan alternatif. Olch karena itu, pengajaran atau instruksi
harus memperlancar dan mengatur penyelidikan — penyelidikan
alternatif ditinjau dari segi siswa. Penyelidikan alternatif memburuhkan

> M. Dalyono, Pstkalogi Pendidikan | (Jakarta : 'I" Rineka Cipra, 1997 ), 41.
' Racna Wilis Dahar, Zeori - Teori Belajar & Pembelajaran (Jakarea: Erlangga , 201 1),

80,
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akrivasi, pemeliharaan, dan pengarahan. Dengan katalain, penyclidikan
alternatif membutuhkan sesuaru untuk dapat mulai ; sesudah dimulai
keadaan itu harus dipelihara atau dipertahankan ; kemudian dijaga agar

tidak kehilangan arah.

2. Penstrukturan Pengetahuan untuk Pemahaman Optimal.

Struktur suatu domain pengetahuan mempunyai tiga ciri dan
setiap ciri itu mempengaruhi kemampuan siswa untuk menguasainya.
Ketiga ciri itu falah : cara penyajian , ekonomi dan kuasa.

Kita sudah mengetahui bahwa ada tiga cara penyajian, yaitu
cara enaktif , ikonik, dan simbolis serta contoh — contoh untuk setiap
cara penyajian itu telah diberikan pula. Banyak bidang studi yang
mempunyai berbagai alternatif penyajian.

Ekonomi dalam penyajian pengetahuan dihubungkan dengan
sejumlah informasi yang dapac disimpan dalam pikiran dan diproses
untuk mencapai pemahaman. Makin banyak jumlah informasi yang
harus dipelajari siswa untuk memahami sesuatu atau untuk menangani
suatu masalah , makin banyak langkah yang harus ditempuh dalam
memproses informasi untuk mencapai suatu kesimpulan dan makin
kurang ekonomis.

Kuasa suatu penyajian dapat juga diterangkan sebagai
kemampuan penyajian itu untuk menghubungkan hal — hal yang
kelihatannya sangat terpisah — pisah.

3. Perincian Urutan-urutan Penyajian materi pelajaran Secara Optimal.

Dalam mengajar, siswa dibimbing melalui urutan pernyataan
suatu masalah atau sekumpulan pengetahuan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam mencrima, mengubah, dan mentransfer apa
vang telah dipelajarinya. Jadi urutan mareri pelajaran dalam suatu
domain pengetahuan mempengarvhi kesulitan yang dihadapi siswa
dalam mencapai penguasaan.

Biasanya ada berbagai urutan yang setara dalam kemudahan
dan kesulitan bagi siswa . Tidak ada satu urutan khas bagi semua siswa
dan urutan yang optimal bergantung pada berbagai faktor, misalnya
belajar sebelumnya , tingkat perkembangan anak, sifat materi pelajaran,
dan perbedaan individu.

{ Teori Belajar }
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Dikemukakan oleh Bruner bahwa perkembangan intelekrual
bergerak dari penyajian enaktif melalui penyajian ekonik ke penyajian
simbolis. Oleh karena itu , urutan optimum mareri pelajaran juga
mengikuti arah yang sama.

4. Bentuk Dan Pemberian Reinforcement

Dalam teorinya Bruner mengemukakan, bahwa bentuk hadiah
atau pujian dan hukuman harus dipikirkan . Demikian pula bila pujian
atau hukuman iru diberikan selama proses belajar mengajar berlangsung
, ada suatu kerika hadiah ekstrinsik misalnya, berupa pujian dari guru,
sedangkan hadiah intrinsik adalah berhasil memecahkan masalah.

Demikian pula ada kalanya hadiah yang diberikan secara
langsung, harus diganti dengan hadiah yang pemberiannya harus
ditunda atau ditangguhkan. Ketepatan waktu pergeseran dari hadiah
ekstrinsik ke hadiah intrinsik , dari hadiah intrinsik ke hadiah ekstrinsik,
dan dari hadiah langsung ke hadiah yang ditangguhkan, sedikir sekali

schingga dengan sendirinya penting untuk diperhatikan.

Akhirnya perlu ditckankan bahwa rujuan mengajar ialah
untuk menjadikan siswa merasa puas. Umpan balik berupa perbaikan-
perbaikan apapun juga membawa bahaya bagi siswa karena siswa
bersangkuran menjadi tetap bergantung pada guru atau tutor. Tutor
seharusnya memperbaiki siswa demikian rupa, hingga akhirnya siswa
itu dimungkinkan untuk menggantikan fungsi ruror.

Langkah-langkah discovery learning menurut Taba (1963):

1. Siswa dihadapkan pada problem — problem yang menimbulkan

suatu perasaan gagal di dalam dirinya. Ini mulai proses inquiry.

(R

Siswa mulai menyelidiki problem dengan pengetahuannya, melihat
fenomena — fenomena , menghubung — hubungkan pengetahuan
yang sebelumnya. Inilah perbuatan dari discovery.

3. Siswa menunjukkan pengertian dari generalisasi itu.

4. Siswa menyatakan konsepnya atau prinsip — prinsip dimana
generalisasi itu didasarkan.

' Wasty Soemanto, [sikologi Pendidikan { Jakarta : PT Rineka Cipra, 1998 ), 228.
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Bruner mengemukakan metode mengajar dengan discovery
ini. Ia ingin memperbaiki pengajaran yang selama ini hanya mengarah
kepada menghafal fakta — fakua saja , tidak memberikan kepada murid
pengertian tentang konsep — konsep atau prinsip dalam pelajaran.
Dalam praktek banyak cara untuk melakukan discovery leé}ning . Ada
yang menggunakan tekhnik diskusi kelompok. '

Dalam implementasi penerapan belajar penemuan discovery
learning , ditinjau dari akan menghasilkan segi metode , tujuan , serta
peranan guru, yakni sebagai berikut :'¢

1. Metode Dan Tujuan

Dalam belajar penemuan, metode dan tujuan tidak sepenuhnya
seiring. Tujuan belajar bukan hanya untuk memeproleh pengerahuan
saja. Tujuan belajar sebenarnya ialah untuk memeperoleh pengetahuan
dengan suatu cara yang dapat melatih kemampuan intelekrual para siswa
serta merangsang keingintahuan mereka dan memotivasi kemampuan
mereka. Inilah yang dimaksud dengan memperoleh pengetahuan
melalui belajar penemuan. Dalam bukunya berjudul Toward a Theoty
of Instruction , Brunner mengemukakan :

We teach a subject not to produce little living libraries on that subject,
but rather to get a student to think mathematically for bimself , to
consider matters as an historian does, to take part in the process of
knowledge — getting . Knowing is a process , not a product. { Brunner,

1966:72)

Jadi, kalau kita mengajarkan sains misalnya, kita bukan akan
menghasilkan perpustakaan-perpustakaan hidup kecil tentang sains,
melainkan kita ingin membuar anak-anak kita berpikir secara matematis
bagi dirinya sendiri, berperan serta dalam proses perolehan pengetahuan.
Mengetahui itu adalah suatu proses , bukan suaw produk.

Apakah implikasi ungkapan Brunner rersebut ? tujuan mengajar
hanya dapat diuraikan secara garis besar dan dapar dicapai dengan cara
L=

1S Jbhid . 228.
' Ratna Wilis Dahar, Zeori — Teori Belajar & Pemébelajaran ()akarta : Erlangga, 2011),
83.
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yang tidak perlu sama oleh para siswa yang mengikuti pelajaran yang
sama itu.

Dengan mengajar seperti yang dimaksud oleh Bruner ini,
bgaaimana peranan guru dalam proses belajar mengajar? Dalam belajar
penemuan, siswa mendapat kebebasan sampai batas — batas tertentu
untuk menyelediki secara perorangan atau dalam suatu tanya jawab
dengan guru atau oleh guru dan / atau siswa — siswa lain untuk
memecahkan masalah yang diberikan oleh guru atau oleh guru dan
siswa bersama — sama. Dengan demikian, jelas bahwa peranan guru
sangat berbeda bila dibandingkan dengan peranan guru yang mengajar
secara kuno dengan metode ceramah. Dalam belajar penemuan ini
guru tidak begitu mengendalikan proses belajar.

2. Peranan Guru

Dalam belajar penemuan ( discovery learning ) , peranan guru
antara lain sebagai berikut :

a. Guru merencanakan pelajaran demikian rupa sehingga pelajaran
itu terpusat pada masalah — masalah yang tepat untuk diselidiki
oleh para siswa.

b. Guru menyajikan materi pelajaran yang diperlukan sebagai dasar
bagi para siswa untuk memecahkan masalah. Sudah seharusnya
materi pelajaran itu dapar mengarah pada pemecahan masalah
yang aktif dan belajar penemuan, misalnya dengan menggunakan
fakta — faketa yang berlawanan. Guru hendaknya mulai dengan
sesuatu yang sudah dikenal oleh siswa — siswa. Kemudian, guru
mengemukakan sesuatu yang berlawanan . Dengan demikian, terjadi
konflik dengan pengalaman siwa. Akibatnya timbullah masalah.
Dalam keadaan yang idcal, hal yang berlawanan itu menimbulkan
suatu kesangsian yang menstimulan para siswa untuk menyelidiki
masalah itu, menyusun hipotesis dan mencoba menemukan konsep
atau prinsip—prinsip yang mendasari masalah itu.

c. Selain hal — hal yang tersebut diatas, guru juga harus memperhatikan
tiga cara penyajian yang telah dibahas terdahulu. Cara — cara
penyajian itu ialah cara enakidf, ikonik, dan simbolis. Contoh
cara — cara penyajian ini telah diberikan dalam uraian terdahulu.
Untuk menjamin keberhasilan belajar, guru hendaknya jangan
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menggunakan cara penyajian yang tidak sesuai dengan tngkat
kognitif siswa. Disarankan agar guru mengikuri aturan penyajian
dari enaktif, ikonik dan simbolis. Perkembangan intelektual
diasumsikan mengikuti urutan enakdf, ikonik dan simbolis,
demikian pula harapan urutan pengajaran. |

d. Bilasiswa memecahkan masalah di laboratorium atau secara reoritis,
guru hendaknya berperan sebagai seorang pembimbing atau tutor.
Guru hendaknya jangan mengungkapkan terlebih dahulu prinsip
atau aturan yang akan dipelajari, tetapi ia hendaknya memberikan
saran — saran bilaman diperlukan . Sebagai seorang tutor , guru
sebaiknya memberikan umpan balik padawaktuyang tepac. Umpan
balik sebagai perbaikan hendkanya diberikan dengan cara demikian
rupa, hingga siswa tidak tetap bergantung pada perrolongan guru.
Akhirnya siswa harus melakukan sendiri fungsi tutor tersebut.

e. Menilai hasil belajar merupakan suatu masalah dalam belajar
penemuan. Seperti kita ketahui, tujuan tidak dapar dirumuskan
secara mendetail dan tujuan itu ridak diminta sama untuk berbagai
siswa. Lagi pula tujuan dan proses tidak selalu seiring. Secara garis
besar , tujuan belajar penemuan ialah mempelajari generalisasi —
generalisasi dengan menemukan sendiri generalisasi — generalisasi
itu.

Dilapangan , penilaian hasil belajar penemuan meliputi
pemahaman tentang prinsip — prinsip dasar mengenai suatu bidang
studi dan kemampuan siswa untuk menerapkan prinsip — prinsip itu
pada situasi baru. Untuk maksud ini bentuk tesdapart berupa tes obje
keif atau tes esai.

The act of discovery dari Bruner:

1. Adanya suatu kenaikan di dalam potensi intelekrual.

2. Ganjaran intrinsik lebih ditekankan daripada ekstrinsik

3. Murid yang mempelajari bagaimana menemukan berarti murid iru
menguasai metode discovery learning.

4. Murid lebih senang mengingat — ingat informasi

M. Dalyono, Psikologi Islam ( Jakarta : PT Rineka Cipra, 1997 ), 42.

{ Teori Belajar }



~ Teori Belajar Jerome Bruner ~

Langkah —langkah pembelajaran dengan menggunakan merode
discovery menurut Mulyasa adalah sebagai berikur : '*

1. Adanya masalah yang akan dipecahkan

2. Sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik.

3. Konsep atau prinsip yang harus ditemukan oleh peserta didik
melalui kegiatan tersebut perlu dikemukakan dan ditulis secara
jelas

4. Susunan kelas diatur sedemikian rupa sehingga memudahkan
terlibatnya arus bebas pikiran peserta didik dalam kegiatan belajar
mengajar

5. Harus tersedia alat dan bahan yang diperlukan

6. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengumpulkan dara

7. Guru memberikan jawaban dengan tepat dengan data serta
informasi yang diperlukan peserta didik.

Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam , metode
discovery  bisa digunakan dalam kaitannya dengan materi yang
bersifat pedalaman. Seperti contoh , pada pelaksanaan ibadah puasa.
Bagi sekolah — sekolah yang berada di dekat laut, misalnya guru dapat
menggunakan metode discovery untuk melakukan pemantauan awal
Ramadhan. Pertama — tama guru membagi kelas menjadi beberapa
kelotnpok. Masing — masing kelompok diberikan kebebasan untuk
menentukan tempat — tempat yang dianggap strategis bisa membantu
mercka melihart hilal { bulan sabit ).

Usai melakukan pemantuan ,siswadimintamencatatpengalaman
apa vang mereka temukan saat melakukan pemantauan tersebut.
Selanjutnya pada hari berikutnya mercka diminta menyampaikan
pengalaman tersebut di dalam kelas.

" Ahmad Munjin Dan Lilik Nur Kholidah , Metode Dan Tekhnik Pembelajaran Pen-
didikan Agama fslam ( Bandung :Rehka Aditama , 2009 ), 96.
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Contoh Aplikasi Metode Discovery

Guru Siswa

1. Menfasilitasi/ mengarahkan
. & 1. Mempelajari fokus kajian tentang
s15wa
: B keunggulan dan keistimewaan Islam
2. Menentukan fokus kajian, . ) ) . ;
) 2. Mencari, mengidentifikasi berbagai
misal tentang penentuan

awal Ramadhan
3. Mendampingi kegiatan

sumber belajar, referensi yang
menjelaskan tentang penentuan awal
Ramadhan

Menganalisis

4. Melakukan refleksi

siswa

baad

4. Memandu siswa dalam

melakukan refleksi

C. Analisis Teori Discovery Learning Jerome Bruner Perspektif
Kajian Islam

Pendekatan Bruner terhadap belajar di dasarkan pada dua
asumsi. Asumsi perzama ialah perolehan pengetahuan merupakan
proses interaktif. Dalam Islam, mengatur bagaimana proses belajar
mengajar. Proses belajar mengajar secara sederhana dapat diartikan
sebagai kegiatan interaksi dan saling mempengaruhi antara pendidik
dan peserta didik, dengan fungsi utama pendidik memberikan materi
pelajaran atau sesuatu yang mempengaruhi peserra didik mencrima
pelajaran.'” Pengertian proses belajar mengajar dalam arti ini, terilhami

firman Alloh dalam Q.S al - Alaq ayat 1 = 5:
Tl Se ¥ Gl 1 Gl T EL Al

AL sy Al Ll Al 1 T 2SN

-

L35 U

“bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciprakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah,

1 Abuddin Naca, /onu Pendidikan Islam ( Jakaraa : Kencana Prenada Media Group ,
2010, 139.
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dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia)
dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang

tidak diketahuinya.( Q.S al —‘Alaq (96):1-5)

Pada surat Q.S al —* Alaq ayat 1 — 5, proses belajar mengajar
berlansung dari Alloh kepada Nabi Muhammad Saw. Melalui metode
membaca ( iqra “) Allah ( melalui malaikac Jibril ) ingin agar Nabi
Muhammad Saw membacakan segala sesuatu yang disampaikan oleh
malaikat Jibril. Para ulama tafsir melihat bahwa kata kerja perintah
membaca ( i/ amr ), yakni kalimac iqra’( bacalah ) pada ayat pertama
tidak ada maf ulnya . Hal ini menunjukkan bahwa yang dibaca adalah
mencakup berbagai hal yang amart luas, yakni tidak hanya membaca
yang tersurat atau yang tertulis , melainkan termasuk yang tersirat atau
tidak tertulis.

Adanya ayat Allah yang terdapar di alam raya, segala fenomena,
dan yang lainnya termasuk hal-hal yang harus dibaca. Dalam kamus
Bahasa Arab, kosa kata igra ‘ atau membaca berarti menghimpun
atau mengumpulkan, yakni menghimpun dan mengumpulkan
informasi berupa data, fakra yang kemudian disusun menjadi ilmu
pengetahuan.”

Asumsi kedua ialah orang mengkonstruksi pengetahuannya
dengan menghubungkan informasi yang masuk dengan informasi
yang disimpan yang diperoleh sebelumnya. Dalam Islam, jauh
sebelum disampaikan olch Bruner , Islam telah menginformasikan
bagaimana seorang muslim melakukan aktvitas berfikir. Menurut
Syekh Taqiyuddin An — Nabhani dalam kitabnya At — Tafkir , Islam
mengajarkan akrivitas berfikir yang benar. beliau menjelaskan bahwa
proses individu memperoleh suatu pengetahuan atau informasi adalah
dengan menangkapkan melalui pancainderakemudian memasukkannya
kedalam memory. Dari memory kemudian akan dikaitkan dengan
informasi lainnya, yang kemudian akan “dipanggil” jika dibutuhkan.
Adanya informasi terdahulu, akan mempengaruhi informasi baru yang
ditcrima oleh individu. Schingga individu dapar memahami suartu

2 M. Quraish Shihab, Membumikan Al — Quran , { Bandung : Mizan, 1996 ), cet.
ke -1, 127.
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hal baru, dikarenakan individu tersebur telah memasukkan informasi
terdahulunya.

Dalam hal ini, akal sebagai pusat proses berpikir akan
menjalankan fungsinya sebagaimana mestinya. Jika informasi yang
didapatkan lebih banyak mengenai hal-hal yang buruk. Maka hal
tersebut akan mempengaruhi individu teresebur dalam memecahkan
masalahnya.

Intormasi Temtang X &

( Bagan Proses Berfikir Dalam Islam )

Karena itu, diwajibkan atas selurub kaum Muslim menuntut
ilmu agama (Islam) sebelum mendalami ilmu-ilmu lainnya yang
bertentangan dengan Islam. Karena Islam memberikan “garis” yang jelas
mengenai aturan hidup dalam menyelesaikan segala macam masalah.
Oruak kita haruslah dimasuki oleh informasi-informasi yang baik-baik,
agar dalam menyelesaikan masalah akal akan memproscs dengan baik
dan menghasitkan kesimpulan pemecahan masalah yang baik.

Di dalam Q.S. al — Baqarah ayat 31 — 32 menunjukkan
bahwa informasi rerdahulu mesti ada untuk sampai pada pengetahuan
ap'dplln.
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dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikar
lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika
kamu mamang benar orang-orang yang benar!” mereka menjawab:
"Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain dari apa
yang telah Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah
yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana ( Q.S Al — Baqarah :
31-32)

Nabi Adam as, telah diberi informasi oleh Allah SWT tentang
nama benda — benda , atau apa yang ditunjukkan oleh nama - nama
tersebut. Oleh karena itu , ketika benda — benda tersebut disodorkan ke
hadapan Nabi Adam , dia langsung mengetahuinya. Manusia pertama,
yaitu Adam, sesungguhnya telah diberi sejumlah informasi oleh Allah
hingga ia bisa mengetahui nama benda — benda . Sebagaimana telah
disadari , bahwa yang terjadi adalah pencerapan otak terhadap fakra
, bukan refleksi fakta terhadap otak. Sebelumnya , dari pemahaman
ayat al — Qur'an al — Karim di atas, dan juga dari pemaparan realitas
yang dapac ditangkap indera , telah dihasilkan sebuah kesadaran bahwa
informasi terdahulu tentang fakta atau apa saja yang berkaitan dengan
fakta, merupakan perkara yang harus ada dalam mewujudkan akal arau
kesadaran ( idrak ) . Tanpa adanya informasi terdahulu , mustahil akal
atau kesadaran dapat diwujudkan. !

Terkait pendapat Bruner cara penyajian enaktifialah melakukan
rindakan. Dalam konrteks Islam, adalah merode keteladanan. Keteladan
menjadi pembahasan yang penting dalam aspek proses pengajaran,
Islam pun menekankan pada ketcladanan, bahkan Rasulullah dikenal
sebagai suri teladan yang mulia. Allah SWT berfirman dalam Q.S al —
Qalam ayat 4:

dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.

(Q.Sal-Qalam: 4)

! Taqiyuddin An — Nabhani, {fakekat Berpikir Terj At — Tafkir , ( Jakarta : Pustaka
Thariqul Izzah, 2012), 11 - 12.
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Keteladanan yang baik lagi shalih adalah sarana terpenting
dalam pendidikan. la memiliki pengaruh sangat besar. Dengan
adanya teladan anak akan terbiasa menunaikan hak orang lain dengan
sempurna, seperti hak teman, tetangga , tamu araupun kerabat.

Dengan adanya teladan , seorang anak akan tumbuh dengan
sifat — sifat terpuji dan baik yang didapatnya dari orang rua arau
gurunya. Aturan Islam dalam mendidik anak sangat menconrohkan
teladan yang baik. #

Metode praktck ( ‘amaly ) digunakan tidak hanya dalam
masalah ketrampilan, tetapi juga untuk menanamkan nilai kepada anak
didik, sehingga tujuan yang diharapkan adalah membentuk manusia
yang'abid , shalih yang mampu mengendalikan kehidupan. +*

Cara penyajian ikonik didasarkan atas pikiran internal.
Pengetahuan disajikan oleh sekumpulan gambar yang mewakili suatu
konsep, tetapi tidak mendefinisikan sepenuhnya konsep itu.  Apa
yang disampaikan Bruner, sesungguhnya jauh sebelum itu Rasulullah
Muhammad Saw, telah memberikan gambaran dalam pengajaran
kepada sahabatnya yakni dengan mengunakan metode pengambaran
inderawi. Sebagaimana saat Rasulullah Saw yang notabene guru dari
para pendidik telah berinteraksi sosial dengan para sahabatnya. Lalu
beliau mendekatkan kepada mereka pemikiran dan keimanan setelah
pemikiran dan perenungan baik penglihatan maupun perabaan. Maka
dia menggugah emosi dan menguatkan sendi — sendi keimanan scrta
pilar — pilar ke- Islaman dalam telaga jiwa mereka — hingga mereka
seperti Nabi mereka — dengan menjadikan al — Qur'an dan hadith
sebagai standard dalam hidup mereka. **

Metode pengajaran Penggambaran Inderawi, digunakan Nabi
kala menyampaikan hadith Anas Bin Malik r.a berkata , Rasullullah
Saw bersabda :

** Ummu lhsan Choiriyah & Abu Thsan al — Atsary, Mencetak Generasi Rabbani Men-
dicdik Generasi Menggapai Ridha Hlabi ( Bogor : Pustaka Darul Imi, 2010 ), 196-197.
» H. M . Suyudi, Pendidikan Dalam Perspektif Al — Qurian { Yogyakarta: Mikraj,
2005), 80,

* Ustman Qadri, Mubammad Sang Guru Agung Beragam Metode Pendidikan Nabi (
Yogyakarta : Diva Press, 1997 ), 38.

{ Teori Belajar }




~ Teori Belajar Jerowne Bruner ~

“ Pada hari kiamat nanti akan didatangkan orang yang paling
nikrat hidupnya di dunia dari penghuni neraka , lalu ia akan
dicelupkan di dalamnya dengan sekali celupan , kemudian dikarakan
kepadanya : “ Apakah kau melihat kebaikan sama sekali ? Apakah
kau mendapatkan kenikmatan sama sekali ?” Lalu ia menjawab :
“ Tidak, demi Allah wahai Tuhan. “ Dan juga akan didatangkan
orang yang paling sengsara hidup di dunia dari penghuni surga,
lalu ia dicelupkan di dalam surga dengan sekali celupan. Lalu ia
menjawab: “ Tidak , Demi Allah wahai Tuhanku, tak aku jumpai
nestapa duka dan tak melihat kepenatan sama sekali. “ ( HR.
Muslim ).

Sesungguhnya ini merupakan gambaran yang menggetarkan
hati dan menghancurkan jiwa. Gambaran tentang orang kafir di dunia
akan mendekart=n kepada pemahaman. Maka sepatutnyalah kira
berlindung dan menjaga diri. Dan hal ini pernah dilakukan Rasullullah
terhadap para sahabatnya .

Dalam  konteks saat ini, implementasi pembelajaran PAI
sarat dengan metode keteladanan, hal ini banyak diterapkan oleh
pendidik kepada peserta didik, faktor urama adalah Islam merupakan
dien sempurna yang mengajarkan agar inampu mempraktikkan ajaran
Istam yang terdapat dalam al — Qur’an dan as — sunnah , schingga bila
dijabarkan lebih lanjut terdapat pengklasifikasian metode keteladanan
, yakni yang pertama keteladanan disengaja. Keteladanan kadang kala
diupayakan dengan cara disengaja, yaitu pendidik sengaja memberi
contoh yang baik kepada para peserta didiknya supaya mercka dapat
menirunya, Umpamanya pendidik memberikan contoh bagaimana cara
membaca yang baik agar para peserta didik menirunya. Dalam proses
belajar mengajar, keteladanan yang disengaja dapat berupa pemberian
secara langsung kepada peserta didiknya melalui kisah-kisah nabi yang
di dalam kisah tersebur terdapat beberapa hal yang patut dicontoh oleh
para peserta didik.

Kemudian terdapat pula  keteladanan tidak disengaja
Keteladanan ini terjadi ketika pendidik sccaraalami memberikan contoh-
contoh yang baik dan tidak ada unsur sandiwara didalamnya. Dalam
hal ini, pendidik tampil sebagai figur yang dapar memberikan contoh-
contoh yang baik di dalam mampu di luar kelas. Bentuk pendidikan

i 164

{ Dr. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag }



~ Teori Belajar Jerome Bruner ~

semacam ini keberhasilannya banyak bergantung pada kualitas
kesungguhan dan karakter pendidik yang diteladani, seperti kualitas
keilmuannya, kepemimpinannya, keikhlasannya, dan sebagainya.
Dalam kondisi pendidikan seperti ini, pengaruh teladan berjalan secara
langsung tenpa disengaja. Oleh karena itu, setia orang yang diharapkan
menjadi pendidik hendaknya memelihara tingkah lakunya, disertai
kesadaran bahwa ia bertanggung jawab di hadapan Allah dan segala
hal yang diikuti oleh peserta didik sebagai pengagumnya. Semakin
tinggi kualitas pendidik akan semakin tinggi pula tingkat keberhasilan
pendidikannya

Dalam aplikasi penerapan kegiatan pembelajaran pendidikan
agama Islam, adalah guru mengajak mengenal sosok Rasululiah
Muhammad Saw dengan memperlihatkan kepada siswa — siswi
gambaran Rasulullah dan kehidupannya melalui filin “ 7he Message * ,
guru menggunakan media pembelajaran dalam kegiaran pembelajaran.
Dari proses pembelajaran ini, siswa akan mendapatkan informasi secara
utuh, meskipun guru tidak mendominasi dalam memberikan materi
pembelajaran namun dengan menggunakan media pembelajaran
melalui gambaran, siswa akan lebih tertarik dan tdak merasakan
kejenuhan karena mampu melibatkan kecerdasan musikal, spasial dan
logis berkembang ketika anak menonton. **

Sedangkan cara Penyajian Simbolis yang disampaikan Bruner
adalah dengan menggunakan kata—kata atau bahasa. Dalam pendidikan
Islam , dikenal dengan metode ceramah. Metode ceramah menurut
Rasyid Ridla memberi arti a/ — mawidhah dengan memberi nasihat (
al — nasihab Ydan peringatan ( @/ — tadzkir) yang baik dan benar, yang
dapat menyentuh had sanubari, agar peserta didik rerdorong untuk
melakukan akrivitas baik. Dan penyampaian dengan menggunakan
metode ceramah dapar efektif , dengan menggunakan bahasa yang baik

26

Sebagaimana Allah firmankan dalam Q.S al — Bagarah

dan benar.

ayat 263 :

» Ariany Syurfah , Multiple Intelligences For Idamic Teaching ( Bandung : Sypma Pub-
lishing, 2009 ), 158.

* Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir , /mu Pendidikan Islam { Jakarta : Ken cana
Prenada Media, 2006 }, 184 - 185.
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Lo

N oA T N O R O TN CPR A LR v
Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah
yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si
penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun.( Q.S al -
Baqarah : 263 )

Dalam perkembangannya, implementasi metode ceramah
lebih di explorasi kembali, metode ceramah yang hanya mengandalkan
kepiawaian guru dalam menjelaskan materi kepada siswa banyak
dikombinasikan dengan metode yang lain. Inilah kemudian yang
disebur dengan metode ceramah plus.

Metode ceramah plus adalah metode gabungan antara metode
ceramah dengan menggunakan metode mengajar yang lain. Dalam hal
ini dibedakan menjadi tiga macam : ¥

1. Metode Ceramah Plus Tanya Jawab dan Tugas ( CPTT )

Metode ini adalah metode mengajar gabungan antara ceramah
dengan tanya jawab dan pemberian tugas . Metode gabungan ini
idealnya dilakukan secara tertib, yaitu : (a ) penyampaian materi oleh
guru; (b) pemberian peluang untuk bertanya jawab antara guru dan
siswa ; dan ( ¢ } pemberian tugas kepada siswa.

2. Metode Ceramah Plus Diskusi Dan Tugas (CPDT)

Metode ini  dilakukan = sccara  tertib  sesuai  dengan
pengkombinasiaannya, yaitu pertama guru menguraikan materi
pelajaran, kemudian mengadakan diskusi dan akhirnya memberi
tugas.

3. Metode Ceramah Plus Denstrasi dan Latihan ( CPDL )
Metode ini merupakan kombinasi antara kegiatan menguraikan

materi pelajaran dengan kegiatan memperagakan dan latihan.

Mertode ini wajar dan dapat digunakan dalam hal-hal scbagai
berikue: Bahan pelajaran yang akan disampaikan cukup banyak
sementara waktu yang tersedia sangat terbatas.

¥ Ahmad Munjin Dan Lilik Nur Kholidah , Metode Dan Tekhnik Pem/)z’lztjamn Pen-
didikan Agama Islam ( Bandung :Refika Aditama , 2009 ), 53.
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1. Guru seorang pembicara yang baik yang memikat serta antusias.

2. Guru akn merangkum pokok penting pelajaran yang telah
dipelajari, sehingga siswa diharapkan bisa memahami dan mengerti
secara menyeluruh.

3. Guru memperkenalkan pokok pelajaran yang “baru  dan
menghubungkannya terhadap pelajaran yang telah lalu (Asosiasi).

4, Jumlah siswa terlalu banyak sehingga bahan pelajaran sulit
disampaikan melalui metode ini.

Langkah-langkah penerapan metode ceramah. Langkah-
langkah yang harus diperhatikan dalam mengaplikasikan merode
ceramah adalah sebagai berikut:

1. Langkah Persiapan. Persiapan yang dimaksud disini adalah
enjelaskan kepada siswa tentang tujuan pelajaran dan pokok-pokok
masalah yang akan dibahas dalam pelajaran tersebut. Disamping
itu, guru memperbanyak bahan appersepsi untuk membantu
mereka memahami pelajaran yang akan disajikan.

2. Langkah Penyajian. Pada tahap ini guru menyajikan bahan yang
berkenaan dengan pokok-pokok masalah.

3. Langkah Generalisasi. Dalam hal ini unsur yang sama dan berlainan
dihimpun untuk mendapatkan kesimpulan-kesimpulan mengenai
pokok-pokok masalah.

4. Langkah Aplikasi Penggunan. Pada langkah ini kesimpulan
yang diperolch digunakan dalam berbagai situasi sehingga nyata
makna kesimpulan itu. Namun perlu diketahui juga bahwa untuk
menggunakan metode ceramah secara murni itu sukar, maka dala
pelaksanaannya perlu menaruh perhatian untuk mengkombinasikan
dengan tcknik-teknik penyajian lain sehingga proses bclajar
mengajar yang dilaksanakan dapat berlangsung dengan intensif.

Bruner berpendapar bahwa orang yang belajar berinteraksi
dengan lingkungannya sccara akdf dan sendiri pun mengalami
perubahan karcnanya; serta orang menciptakan sendiri suaru kerangka
kognitif bagi diri sendiri, yang menghadirkan kenyataan yang
dihadapinya.

Bruner menyimpulkan belajar menemukan sendiri ( discovery

learning ) vang menggunakan corak berpikir induktif dengan membuat
g ) yang g8 P ot
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perkiraan yang masuk akal atau menarik kesimpulan yang kiranya harus
ditarik. Sebagai hasil cara belajar ini siswa mendapat pengetahuan dan
pemahaman baru , yang kemudian dikaitkan dengan kerangka kognicif
yang sudah dimiliki sehingga kerangka itu berubah, dalam arti ada yang
digeser, dikurangi, atau ditambah. |

Apa yang disampaikan oleh Bruner, jauh sebelumnya Islam pun
telah memberikan pelajaran. Karena tekhnik discovery ( penemuan ),
tekhnik yang dilakukan dengan cara mengajar peserta didik melalui,
diskusi, membaca dan peserta didik terbiasa dan dapat belajar
sendiri.?®

Dalam Islam sebenarnya, metode discovery learning jauh
sebelumnya secara eksplisit rtelah disampaikan, bagaimana Islam
memberikan gambaran kepada manusia tentang penciptaan alam
semesta, yang menantang nalar manusia hingga menjadikan manusia
melakukan proses pencarian hingga menemukan sebuah penemuan
yang mampu memberi manfaat bagi manusia. Hal ini terbukei rterkaic
dengan benda langit yang secara periodik rturun , bagaimana Alloh
mengatakan di dalam Q.S At — Thariq ayat 1 — 3 yang berhunyi :

=+ 3l N A A TR TIPS & CONPRR (A Sy
AU el GOl Lo sbnd Ly 3)alYy B

Demi langit dan yang datang pada malam hari, . tahukah kamu
Apakah yang datang pada malam hari itu? (yaitu) bintang yang
cahayanya menembus. ( Q.S At — Thariq ayat 1 — 3)

Terjemahan ayat pertama harfiahnya: “Demi langit, demi ath-
thaarig.” Allah SWT bersumpah dengan langit (as-samaa) serta dengan
suatu benda langit yang disebut ath-thaarig. Istilah ini berasal dari kara
kerja t/mqu yang artinya “mengeruk”, satu akar kata dengan thariig
(“jalan; rempar kaki mengetuk™) dan mithrag (“palu; alat pengetuk”).
Dalam bahasa Arab sehari-hari, isdlah thaarig digunakan uncuk
menyebut tamu yang jarang muncul dan tiba-tiba datang di malam
hari, atau seperti kata Prof. Dr. Hamka dalam 7afsir Al-Azbar Juz
30, “orang yang mengetuk pintu tengah malam agak kevas, supaya yang
empunya rumah lekas bangun, karvena dia membawa berita penting”, atau

* Opeit ,.200.
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seperti penjelasan Prof. Dr. Muhammad Asad dari Austria dalam buku
tafsirnya The Message of the Qur'an (“Pesan Al-Quran”), “a person who
comes to a house by night to knock at the door”.

Dengan demikian jelaslah bahwa ath-thaariq dalam ayar ini
adalah benda langit yang langka kehadirannya. Tidak sctiap malam kita
dapat menyaksikannya di langit, sebab dia datang sewaktu-waktu atau
secara periodik. Benda langit yang seperti itu tiada lain adalah komet,
yang oleh orang — orang disebut “bintang berekor”.

Mohammed Marmaduke Pickthall, ulama Muslim berkebangsaan
Inggris, dalam terjemahan Al-Qur'an The Meaning of the Glorious Koran,
ketika membahas Surac at-Thaariq mengatakan: Some have thought that it
refers to a comet which alarmed the East about the time of the Prophet’s call.
Others believe that this and other introductory verses, bard to elucidate, hide
scientific facts unimagined at the period of revelation (“Beberapa penafsir
berpendapat bahwa at-thaariq merujuk kepada sebuah komet yang
menggemparkan Dunia Timur semasa dakwah Nabi. Para penafsir lain
meyakini bahwa ayat ini dan beberapa ayat pembuka dalam Surat lainnya,
yang sukar untuk dijelaskan, menyembunyikan fakta-fakta ilmiah yang
tidak terbayangkan pada periode turunnya wahyu”).

Pada terjemahan ayat k3. Terjemahan harfiahnya: “Dan apakah
yang membuatmu tahu tentang ath-thaariq?” . Sering juga diterjemahkan
secara bebas: “Tahukah lkamu apakah ath-thaarig itu?” Allah
menggunakan kalimat wa maa adraaka (“rahukah kamu”) hanya dalam
10 Surat (69, 74, 77, 82, 83, 86, 90, 97, 101, 104) untuk mempertegas
istilah-istilah yang unik. Biasanya wa maa adraaka digunakan uncuk
menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan hari kiamat (yaumud-
haawiyah, huthamah) atau sesuatu yang misteri seperti lailatul-gadr.
Satu-satunya henda langit yang dijelaskan dengan wa maa adraaka
hanyalah thaarig. Hal ini memperkuar penalaran kita bahwa thaarig
adalah benda langit yang “tidak biasa” arau “jarang darang”, yaitu
komet yang muncul sekali dalant puluban atau rarusan rahun. Benda-
benda langit yang lain, seperti matahari (syams), bulan (gamar), bintang
(najm), gugus bintang (buruuj) dan planet (kaukab), ridak pernah
diterangkan dengan wa maa adraaka scbab istilah-istilah itu memang
sudah jelas maknanya dan bendanya dapat kita saksikan setiap wakru.

{ Teori Belajar }
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Identifikasi benda langit thaarig dengan “komet” ditunjang
oleh data astronomi. Ketika Swrat ath-Thaarig diwahyukan Allah
pada tahun kedelapan kenabian atau tahun 618 Maschi, pada tahun
itu muncul komet besar yang termasyhur dalam sejarah, yaitu apa
yang sekarang kita namakan Komet Halley. Periode kedarangan komet
ini pertama kali diteliti oleh ahli astronomi Inggris, Edmond Halley
(1656-1742). Komet Halley datang rata-rata 76 tahun sekali, dan
tahun kedatangannya ternyata dicatat oleh berbagai bangsa sepanjang
zaman. Data astronomi telah merekam kehadirannya mulai tahun 390
sampai 1986 Maschi. Inilah tahun-tahun kedatangan Komer Halley:
390, 467, 342, 618 (zaman Nabi), 695, 772, 847, 923, 998, 1074,
1151, 1226, 1302, 1379, 1456, 1531, 1607, 1682 (zaman Halley),
1758, 1835, 1910, 1986 (mungkin Anda menyaksikannya), dan Insya
Allah kelak akan muncul kembali tahun 2061 atau 2062.

Terjemahan ayat ke 3 secara harfiahnya: “Benda langit yang
melubangi” Benda-benda langit selain matahari dan bulan dalam
bahasa Arab discbut dengan istilah umum najm (jamak atau pluralnya
nujuumy), berasal dari kata ketja najama yang artinya “muncul kecil-
kecil secara berserakan”. Itulah sebabnya istilah najm dapat juga berarti
“rerumputan” yang berserakan di permukaan bumi, seperti pada Surar
ar-Rahmaan ayat 6: wa n-najmu wa sy-syajaru yasjudaan (“Rerumputan
dan pepohonan kedua-duanya bersujud kepada Allah”). Dalam
kebanyakan ayat-ayat Al-Qur’an, kata najm tepat diterjemahkan
“bintang”, tetapi dalam Surat ath- Thaarig ini kita terjemahkan dengan

istilah umum “benda langit”.

Adapun kata tsaagib berasal dari kata kerja tsagaba yang artinya
“melubangi”, satu akar kata dengan rugbah (“lubang”), mirsgab (“bor,
alat melubangi”) dan tsaagibaat (“bewan pelubang” atau ordo Rodentia
dalam biologi). Jadi s@agib berarti “scsuatu yang melubangi”™. Informasi
Allah dalam ayat 3 ini makin memperkuat penafsiran kita bahwa azh-
thaarig memang ternyata komet. Sebagaimana dipelajari dalam ilmu
astronomi, komet adalah benda langit yang diamecternya puluhan
kilometer, tersusun dari campuran es (air padat) yang meliputi lima
perenam bagian dan sisanya kotoran debu. Itulah sebabnya komet-
komert dijuluki dirty snowballs. Mereka mengelilingi matahari sepert
planet-planet tetapi orbitnya berbentuk cllips yang sangat jauh, sehingga
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komer-komer ini muncul sekali dalam puluhan atau ratusan tahun.
Ketika sebuah komet mendekati matahari, panas macahari mencairkan
dan menguapkan material es, membentuk “ekor” arau “rambut”
berukuran ribuan kilometer yang tampak dari bumi. Irulah sebabnya
benda langir ini dinamai komet, berasal dari kata Yunani, koma, yang
berarti “ramburt”. (Tanda baca *koma’ adalah ‘titik yang diberi rambur’).
Kini diketahui bahwa pada tapal batas tatasurya di seberang planet
Pluto terdapat “sarang komert” yang disebut Oort Cloud, dari nama
astronom Belanda Jan Hendrik Oort (1900-1992), dan diperkirakan
mengandung ribuan komet.

Pada proses pembentukan tatasurya (solar system), komet-komet
membombardir atau melubangi permukaan planet-planer bertanah
(terrestrial planers) yang dekat dengan matahari, termasuk bumi,
menyumbangkan air yang merupakan syarat murlak adanya kchidupan.
Di antara planet-planet penerima air itu, hanya planet bumi yang
mampu menjaga air dalam wujud cairan. Venus terlalu panas sehingga air
menguap, sedangkan Mars terlalu dingin schingga air membeku. Tanpa
proses pelubangan dari komet-komet, bumi kita tidak mempunyai air!
Sungguh Maha Benar Allah yang berulangkali menegaskan dalam Al-
Qur'an nazzalnaa mina s-samaai maqd’ (“Kami telah menurunkan air
dari langit”), sebab air di bumi ini memang berasal dari langit, yaitu
sumbangan dari komet (thaariq) yang merupakan “benda langit yang
melubangi” (an-najmu rs-tsaaqib).

Penclitian terhadap spekurum-spektrum  yang  dipancarkan
oleh Komet Halley (1986), Komet Shoemaker-Levy (1994}, Komet
Hyakutake (1996), Komet Hale-Bopp (1997) Komer Wild-2 (2000)
dan Komert Borrelly (2001) menunjukkan bahwa perbandingan isotop
hidrogen dan deuterium pada H2O air laut ternyata sama persis
dengan pada H20 komet-komer tersebut. Fakta ini merupakan bukei
kimiawi bahwa air di bumi memang berasal dari komet! Jadi komet-
komer dikirimkan Allah SWT untuk membawa materi paling berharga
sebagai syarat kehidupan kepada planer bumi, yaitu air. Adanya air
menyebabkan bumi merupakan satu-satunya komponen tatasurya yang
layak untuk tempat berkembangnya makhluk hidup. Tanpa adanya air,
kehidupan di muka bumi mustahil terjadi.
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Dr.Molly Bloomfield, dalam bukunya Chemistry and the
Living Organism (John Wiley & Sons, New York, 1996, hal. 270),
menerangkan: Qver 100,000 comets had collided with the Earth during
its first billion years, brought water to the Earths surface. (“Lebih dari
100.000 komer telah berbenturan dengan Bumi selama semiliar tahun
pertamanya, membawa air ke permukaan Bumi”). Dr. Tsaac Asimov,
dalam bukunya Frontiers: New Discoveries about Man and His Planet,
Quter Space and the Universe (Mandarin Paperbacks, London, 1991,
hal.219), mengatakan: /n the early times of the solar system, there were
a large number of collisions between comets and the planetary bodies. The
FEarth was hot and dry to begin with, and cometary collisions have supplied
us with much of our ocean and atmosphere. All this we can now reason out
as a result of the close study of Halleys comet in 1986. (“Pada masa-masa
dini tatasurya, terdapar sejumlah besar perbenturan antara komer-
komer dan planet-planet. Bumi panas dan kering pada mulanya, dan
perbenturan-perbenturan dengan komet telah menyuplai kira dengan
sebagian besar samudera dan armosfer. Semua ini baru sekarang dapat
kita kemukakan sebagai hasil dari studi jarak dekat terhadap komert

Halley pada tahun 19867).

Dr. Timothy Ferris, dalam bukunya 7he Whole Shebang: A State-
of-the-Universe Report (Simon and Schuster, New York, 1997, hal.176
dan 179), menegaskan: We owe our existence to Earths bombardment
by the icy comets abounded in the infant solar system. Primordial comets
have formed the oceans and rained down the amino acids from which life
originated here. Evidence for cometary cornucopias of life-brewing water and
amino acids may be found in the spectra of modern comets ... Had comets
not ferried ice to Earth, we might have had no oceans. And without organic
molecules contributed by the comets, Earth might have remained devoid
of life. (*Kita berhutang eksistensi kira kepada pembombardiran Bumi
oleh komer-komet es yang berlimpah ketika ratasurya masih dalam usia
muda. Komet-komet purba telah membentuk samudera-samudera dan
mencurahkan asam-asam amino yang mengawali kehidupan di sini.
Bukti bahwa air dan asam-asam amino pembuat kehidupan hersumber
pada komer dapar ditemukan pada berbagai spektrum komer-komer
modern .... Seandainya komet-komet tidak mengangkut es ke Bumi,
mungkin kita tidak mempunyai samudera. Dan rtanpa molekul-
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molekul organik yang disumbangkan komet-komet, Bumi mungkin
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tetap kosong dari kehidupan”).

Menelaah  metode discovery learning Jerome Bruner, jelas
masih banyak kekurangan bila direalasikan dengan aplikasi-pengajaran
pendidikan Islam, karena  hakikat dalam penggunaan metode
pendidikan Islam yang perlu dipahami, bagaimana seorang pendidik
dapat memahami hakikat metode dan relevansinya dengan tujuan
utama pendidikan Islam, yaitu terbentuknya pribadi yang beriman
yang senantiasa siap mengabdi kepada Allah SWT. Di samping itu,
pendidik pun perlu memahami metode — metode intruksional yang
akeual ditujukan dalam Al — Qur'an dan dapat memberi motivasi dan
disiplin atau dalam istilah al — Quran disebur dengan pemberian
anugerah ( #sawab ) dan hukuman ( “igab ) . Selain kedua hal tersebut
, bagaimana seorang pendidik dapat mendorong peserta didik untuk
menggunakan akal pikirannya dalam menelaah dan mempelajari segala
kehidupannya dan alam sekitarnya ( lihat Q. S. al — fushilac: 53, al —
Ghasiyah: 17-21), mendorong peserta didik untuk mengamalkan ilmu
penegtahuannya dan mengakwalisasikan keimanan dan ketakwaannya
dalam kehidupan sehari — hari lihat Q.S al ~ Ankabut ayac 45, Thaha
: 132, al — Baqarah : 183 ). Scorang pendidik pun perlu mendorong
peserta didik untuk menyelidiki dan meyakini bahwa Islam merupakan
kebenaran yang sesungguhnya , serta memberi peserta didik untuk
menyelidiki dan meyakini bahwa Islam merupakan kebenaran yang
sesungguhnya , serta memberi peserta didik dengan praktik amaliah
yang benar serta pengetahuan dan kecerdasan. *

* hup:/firfananshory.blogspot.com/2010/09/cafsir-surat-ach-thariq.html
% Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir , /mu Pendidikan Islam ( Jakarta : Ken cana
Prenada Media, 2006 ), 166.
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